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ABSTRAK

Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) berorientasi
Education for Sustainable Development (ESD) terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis dan Sustainability Awareness
Siswa pada Materi Perubahan Lingkungan
Muhammad Raihan Crysandy Kharisma
2008086011
Abad 21 menuntut peserta didik memiliki berbagai

kompetensi untuk menghadapi tantangan globalisasi dan SDGs.
Terdapat beberapa kompetensi yang harus dikuasai oleh setiap
individu peserta didik, diantaranya yaitu keterampilan berpikir kritis
dan sustainability awareness. Salah satu model pembelajaran yang
dapat memberdayakan kompetensi tersebut adalah Problem Based
Learning (PBL) berorientasi Education for Sustainable Development
(ESD). Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbedaan
keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness siswa yang
menggunakan model PBL berorientasi ESD dan Dirrect Intruction
(Pembelajaran langsung) dengan metode ceramah diskusi. Jenis
penelitian ini adalah kuasi eksperimen dengan nonequivalent control
group design. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive
sampling dengan sampel peserta didik kelas X-Al sebagai kelas
eksperimen dan peserta didik kelas X-A2 sebagai kelas kontrol.
Teknik dan instrumen pengumpulan data berupa lembar wawancara,
lembar observasi, soal (keterampilan berpikir kritis), dan angket
(sustainability awareness). Uji hipotesis menggunakan ANACOVA.
Berdasarkan hasil penelitian, menunjukkan bahwa (1) terdapat
pengaruh penerapan model PBL berorientasi ESD terhadap
keterampilan berpikir kritis siswa dengan nilai signifikansi 0,000 <
0,05 (2) terdapat pengaruh penerapan model PBL berorientasi ESD
terhadap sustainability awareness siswa dengan nilai signifikansi
0,000 < 0,05. Hal ini disebabkan karena sintaks PBL berorientasi ESD
dapat mempengaruhi indikator keterampilan berpikir kritis dan
sustainability awarenes.
Kata kunci: Berpikir Kritis, Problem Based Learning, Education
for Sustainable Development, Sustainability awareness
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BAB1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pembangunan berkelanjutan merupakan salah satu
upaya pemanfaatan lingkungan  hidup  untuk
pembangunan namun dengan prinsip tetap menjaga dan
melestarikan lingkungan hidup yang bertujuan untuk
menjaga kebutuhan manusia hingga masa depan (Segara,
2015; Nursadiah et al, 2018). Pendidikan merupakan
landasan utama pembangunan berkelanjutan karena
meningkatkan kemampuan menciptakan solusi dan
menemukan jalan baru menuju masa depan berkelanjutan
yang lebih baik (UNESCO, 2012; Tristananda, 2018).
Permasalahan lingkungan hidup hanya dapat diatasi
dengan meningkatkan kesadaran terhadap permasalahan
lingkungan hidup. Solusi yang paling berpengaruh dalam
perlindungan lingkungan dan peningkatan kesadaran
lingkungan adalah melalui penguatan pendidikan
lingkungan hidup pada pendidikan di sekolah (Ntanos et
al,, 2018; Ergin, 2019).

Tujuan pendidikan secara umum adalah untuk
menciptakan perubahan yang diinginkan pada individu
setelah menjalani proses pembelajaran (Suardi, 2010).

Demi terlaksananya tujuan dari pendidikan nasional
1



tersebut, sumber daya manusia (SDM) yang berkualitas
sangat dibutuhkan sehingga pengetahuan siswa dapat
lebih dikembangkan. Akan tetapi, seiring dengan
perkembanganan zaman, dunia pendidikan mendapatkan
tantangan dalam pembelajaran abad 21 (Tamin et al,
2022).

Menurut Syarifah & Sumardi (2015), dan
Ismayawati et al. (2016) SDM yang memiliki kompetensi
dan kualitas tinggi sangat diperlukan dalam menghadapi
tantangan abad ke-21. Siswa yang kompeten akan dapat
beradaptasi dan mengikuti perkembangan pendidikan
(Permana, et al, 2019). Kementerian Pendidikan dan
Kebudayaan (Kemdikbud) mengembangkan konsep
pembelajaran abad ke-21 yang berfokus pada
kemampuan siswa dalam mengakses informasi dari
berbagai sumber, mengidentifikasi permasalahan,
berpikir analitis, serta bekerja sama dan berkolaborasi
dalam menyelesaikan masalah. Pembelajaran di era ini
menuntut  keterampilan  berpikir  kritis, literasi
pengetahuan, literasi digital, literasi informasi, serta
literasi media, sekaligus penguasaan teknologi informasi
dan komunikasi. Berikut adalah keterampilan abad 21
diantaranya keterampilan (1) life and career skills, (2)

learning and innovation skills dan (3) information media



and technology skills (Trilling dan Fadel, 2009; Aoun,
2017; Ahmadi & Ibda, 2018).

Keterampilan berpikir Kritis adalah salah satu
kemampuan penting yang perlu dimiliki siswa dan harus
diajarkan serta dilatih sejak dini secara berkelanjutan,
sesuai dengan usia dan tahap perkembangan mereka (Adi,
et al, 2016; Ningrum & Ratman, 2021). Tujuan dari
pengembangan keterampilan ini adalah agar siswa
mampu mengamati berbagai permasalahan yang muncul
dalam proses pembelajaran serta menemukan solusinya.
Dengan demikian, mereka diharapkan dapat mengatasi
permasalahan dalam kehidupan nyata dengan mencari
solusi berdasarkan pengalaman belajar yang telah
diperoleh (Ismayawati et al., 2016).

Keterampilan berpikir kritis merupakan proses
penilaian yang didasarkan pada alasan yang kuat, bukti,
konteks, dan konsep tertentu (Facione, 2013). Individu
yang memiliki keterampilan berpikir kritis akan
menggunakan pola pikir yang logis, terstruktur, dan
reflektif dalam menganalisis, mengevaluasi, serta menarik
kesimpulan dari suatu informasi (rahmawati et.al, 2019).
Menurut facione (2013), terdapat 6 indikator inti pada
keterampilan  berpikir  kritis, yaitu: interpretasi

(interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation),
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inferensi (inference), penjelasan (explanation), dan
pengaturan diri (self regulation). Selain keterampilan
berpikir kritis, siswa juga harus peduli terhadap
lingkungan dalam rangka mendukung pembangunan
berkelanjutan (Ekamilasari et, al., 2021; Khoerunisa,
2024).

Sustainability awareness atau kesadaran
berkelanjutan merupakan perilaku seseorang yang sadar
akan permasalahan lingkungan dan kehidupan di sekitar
mereka (Hassan et al., 2010). Sustainability awareness
merupakan sikap yang berkelanjutan dalam upaya
menjaga dan menghargai lingkungan sekitar dengan
mempertimbangkan dampak yang ditimbulkan terhadap
aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Clarisa et al,
2020; Rini & Harto, 2022). Kurangnya pengetahuan
tentang kesadaran keberlanjutan dapat membuat siswa
minim informasi yang diperlukan untuk berperilaku
ramah lingkungan (Mulyadiprana et al., 2023). Hal ini
sejalan dengan pernyataan bahwa rendahnya pemahaman
mengenai lingkungan menjadi salah satu faktor yang
menyebabkan seseorang kurang mempertimbangkan
dampak dari perilaku sehari-harinya terhadap lingkungan
(Pe’er et al., 2007). Merujuk pada penelitian Hassan et al.

(2010) ada 3 kategori dari sustainability awareness yaitu



kesadaran praktek berkelanjutan (sustainability practice
awareness), kesadaran sikap dan perilaku (behavioral and
attitude awareness) dan kesadaran emosional (emotional
awareness).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan penulis
terhadap 40 orang siswa MAN 1 Kabupaten Bungo
Provinsi Jambi, diketahui 1 siswa dengan tingkat berpikir
kritis tinggi, 10 siswa dengan tingkat berpikir kritis
rendah, dan 29 siswa lainnya dengan tingkat berpikir
kritis sangat rendah. Hasil rata-rata keterampilan berpikir
kritis yang dimiliki siswa adalah sangat rendah dengan
skor 36,23. Sedangkan hasil angket sustainability
awareness yang dimiliki siswa lebih beragam, 15 siswa
sering menunjukkan sikap sustainability awareness, 16
siswa kadang-kadang bersikap sustainability awareness,
dan 9 siswa jarang menunjukkan sikap sustainability
awareness. Disisi lain, hasil yang cenderung ditunjukkan
siswa terhadap sikap sustainability awareness berada
pada kategori medium (sedang) dengan persentase
56,67%. Rendahnya keterampilan berpikir kritis dan
sustainability awareness menyebabkan siswa kesulitan
untuk melakukan analisa informasi yang ada sehingga
lebih cenderung menerima informasi sebagaimana

adanya, baik informasi yang berasal dari ucapan maupun



tulisan yang ada di dalam buku tanpa melakukan
pengecekan fakta dari informasi tersebut, serta kurang
aktif dalam mengajukan atau menjawab pertanyaan yang
diberikan oleh guru serta berperilaku tidak ramah
lingkungan (Arrifa, 2021).

Hasil observasi yang ditemukan penulis sesuai
dengan penelitian-penelitian yang sudah dilakukan oleh
peneliti sebelumnya. Berdasarkan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Basri et al., (2019); Hamdani et al,, (2019);
Aini et al,, (2020); Benyamin et al,, (2021); dan Hayati &
Deni, (2022) mengindikasikan bahwa keterampilan
berpikir kritis siswa masih berada pada tingkat rendah.
Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Purnawanti
(2023) menunjukkan bahwa keterampilan berpikir kritis
siswa berada pada kategori kurang. Serupa dengan
kondisi tersebut, penelitian yang dilakukan oleh
Novitasari (2020) dan Mulyadiprana et al, (2023)
menyatakan bahwa sikap sustainability awareness siswa
masih tergolong rendah dan penelitian yang dilakukan
oleh Novitasari (2020) menunjukkan hasil bahwa sikap
sustainability awareness pada siswa berada pada kategori
medium (Sedang).

Keterampilan berpikir kritis dan sustainability

awareness merupakan elemen krusial yang perlu dikuasai
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oleh siswa (Ekamilasari et al., 2021). Siswa yang memiliki
keterampilan berpikir Kritis lebih terampil dalam
menganalisis serta mengevaluasi informasi secara
objektif, sehingga dapat membuat keputusan yang tepat
dan efektif (Ariadila et al., 2023). Keterampilan berpikir
kritis ini bahkan menjadi prasyarat utama dalam
membangun kesadaran untuk bertahan hidup di masa
depan yang semakin dipengaruhi oleh perkembangan
teknologi (Arrifa, 2021).

Sikap sustainability awareness yang tinggi akan
mendorong siswa untuk lebih peduli terhadap
kelangsungan  lingkungan, baik dalam konteks
permasalahan lokal maupun global. Mereka juga mampu
berpikir kritis dalam mencari solusi terhadap suatu
permasalahan dengan mempertimbangkan dampaknya
terhadap berbagai aspek kehidupan (Agusti et al., 2019).
Dengan demikian, siswa akan menyadari bahwa
kehidupan dan kebutuhan tidak hanya berlangsung saat
ini, tetapi juga di masa depan. Oleh karena itu, menjaga
kelestarian dan keberlanjutan lingkungan, sosial, serta
budaya menjadi hal yang sangat penting (Segara, 2015).

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru biologi
di MAN 1 Bungo yang dilakukan pada mei 2024, peneliti

mendapatkan informasi bahwa guru belum menerapkan
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model pembelajaran yang beragam. Model pembelajaran
yang diterapkan guru disekolah tentunya memberikan
pengaruh penting terhadap pembelajaran siswa dalam
meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan sikap
sustainability awareness siswa. Model pembelajaran yang
beragam tentu akan membuat suasana baru di dalam
kelas. Selain itu, siswa pasti memliki gaya belajarnya
masing-masing yang tidak bisa disama ratakan.

Salah satu model pembelajaran yang dapat
meningkatkan sikap sustainability awareness serta
keterampilan berpikir kritis siswa adalah Problem Based
Learning (PBL) (Fahrunnisa, 2019; Masrinah, 2019;
Kurniawati, 2021), yang dapat dikombinasikan dengan
Education for Sustainable Development (ESD). Problem
Based Learning merupakan metode pembelajaran yang
memungkinkan siswa memperoleh pemahaman melalui
proses penyelesaian masalah (Irawati, 2020). Model ini
mendorong siswa untuk belajar secara aktif, bekerja sama
dalam kelompok, serta mengembangkan keterampilan
berpikir kritis dan analitis dalam menemukan solusi,
dengan memanfaatkan sumber daya pembelajaran yang
relevan (Hotimah, 2020). Menurut Lidinillah (2007),
pendekatan ini berpusat pada masalah yang diberikan

oleh guru, di mana siswa menggunakan seluruh
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pengetahuan dan keterampilan yang mereka peroleh dari
berbagai sumber untuk menyelesaikannya.

Pembelajaran berbasis Education for Sustainable
Development  (ESD) yaitu suatu pembelajaran yang
berkaitan dengan keadaan lingkungan atau pembelajaran
yang berasal dari pendidikan lingkungan yang
berkelanjutan (Yudiawati, 2019). ESD bertujuan untuk
meningkatkan kapasitas individu dalam membuat
keputusan serta mengambil tindakan yang bertanggung
jawab terhadap lingkungan, kesejahteraan ekonomi, dan
keadilan sosial, baik bagi generasi saat ini maupun yang
akan datang (UNESCO, 2014). Agustina (2016)
menyatakan bahwa ESD merupakan suatu konsep
pembelejaran yang diajarkan secara dinamis dalam
pendidikan dengan tujuan berkelanjutan.

Education for Sustainable Development (ESD)
memiliki tiga aspek utama yaitu sosial-budaya, ekonomi
dan lingkungan, sehingga ESD dapat ditanamkan kepada
siswa dalam pembelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA)
termasuk mata pelajaran Biologi (Kurnia, 2023). Model
Problem Based Learning (PBL) berbasis Education for
Sustainable Development (ESD) dapat diterapkan dalam
pembelajaran Biologi (Purnamasari & Aldila, 2021;
Listyono, et al.,, 2021). Salah satu materi yang mendukung
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penggunaan model ini adalah materi perubahan
lingkungan (Apriani, 2013). Materi ini membahas topik
yang berorientasi pada lingkungan, di mana siswa
diharapkan berperan aktif dalam menganalisis serta
mencari solusi untuk berbagai permasalahan lingkungan
(Rahayu & Riva, 2019). Materi ini tidak hanya bertujuan
untuk memenuhi kurikulum, tetapi juga mendorong
kesadaran siswa dalam memahami dan menjaga
lingkungan agar terhindar dari berbagai bentuk
pencemaran (Maulia, 2022).

Allah SWT. berfirman dalam Al-Qur’an Surat Al-
A’raf ayat 56 yang berbunyi :

o i i Traks A 53305 eadlial 3 a ¥l (B 150 Y5

Artinya : “Dan janganlah kamu berbuat kerusakan di bumi

setelah (diciptakan) dengan baik. Berdoalah kepada-Nya
dengan rasa takut dan penuh harap. Sesungguhya rahmat

2

Allah sangat dekat kepada orang yang berbuat kebaikan.”
(QS. Al-A’raf: 56)
Berdasarkan tafsir al-Misbah karya M. Quraish

Shihab (2002), Ayat ini menjelaskan bahwa manusia
sangat dilarang untuk berbuat hal-hal yang dapat merusak
bumi. Karena melakukan perusakan merupakan tindakan
yang melampaui batas. Allah SWT menciptakan alam
semesta dalam keadaan seimbang, harmonis, dan selaras.

Alam memiliki peran penting dalam memenuhi kebutuhan
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seluruh makhluk hidup yang ada di dalamnya. Maka dari
itu, manusia harus senantiasa menjaga dan peduli
terhadap keberlanjutan lingkungan (Mustakim, 2017).
Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis memandang
penting untuk melaksanakan penelitian dengan judul
“Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) berbasis
Education for Sustainable Development (ESD) terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis dan Sustainability Awareness

Siswa pada Materi Perubahan Lingkungan”

. Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah berdasarkan uraian pada latar
belakang antara lain:

1. Hasil observasi yang menjelaskan bahwa
keterampilan berpikir kritis yang didapatkan siswa
dikategorikan sangat rendah dengan nilai rata-rata
36,23.

2. Hasil observasi sikap sustainability awareness yang
didapatkan siswa dikategorikan kurang dengan nilai
rata-rata 56,67%.

3. Pembelajaran di MAN 1 Kabupaten Bungo Provinsi
Jambi belum optimal mengaplikasikan berbagai
faktor pada keterampilan berpikir kritis dan sikap

sustainability awareness.
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C. Pembatasan Masalah
Pembatasan masalah pada penelitian ini, yaitu:
1. Keterampilan berpikir kritis siswa MAN 1 Kabupaten
Bungo Provinsi Jambi kelas X
2. Sikap sustainability awareness siswa MAN 1
Kabupaten Bungo Provinsi Jambi kelas X
3. Materi biologi yang diterapkan adalah perubahan

lingkungan

D. Rumusan Masalah
Rumusan masalah pada penelitian ini, yaitu:

1. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berorientasi Education for
Sustainable  Development (ESD)  terhadap
keterampilan Berpikir Kritis siswa pada materi
perubahan lingkungan.

2. Bagaimana pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berorientasi Education for
Sustainable Development  (ESD) terhadap sikap
Sustainability Awareness Siswa pada materi

perubahan lingkungan.
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E. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah untuk:

1. Menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berorientasi Education for
Sustainable  Development (ESD)  terhadap
keterampilan Berpikir Kritis siswa pada materi
perubahan lingkungan.

2. Menganalisis pengaruh model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL) berorientasi Education for
Sustainable Development (ESD) terhadap sikap
Sustainability =~ Awareness siswa pada materi

perubahan lingkungan.

F. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi kajian ilmiah berpikir kritis dan
sustainability = awareness  dalam  memperluas

pengetahuan.

2. Manfaat Praktis

a. BagiSiswa
Sebagai pengetahuan dan informasi bagi
siswa terkait seberapa besar peningkatan

keterampilan berpikir kritis dan sustainability
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awareness siswa SMA/MA kelas X pada materi
perubahan lingkungan
Bagi Guru

Sebagai solusi pembelajaran yang relevan
yang mengintegrasikan berpikir Kkritis serta
sustainability awareness untuk mengembangkan
sains, khususnya dalam pembelajaran biologi.
Bagi Sekolah

Sebagai bahan evaluasi dan penyusunan
program studi, berpikir kritis serta sustainability
awareness dalam pembelajaran di sekolah dapat
dikembangkan dan ditingkatkan, khususnya
dalam pembelajaran biologi.
Bagi Peneliti

Hasil penelitian ini dapat diaplikasikan
oleh peneliti lain sebagai bahan kajian literatur
dan kajian yang lebih mendalam konten terkait

sustainability awareness.



BAB 11
LANDASAN PUSTAKA

A. Kajian Pustaka

1. Berpikir Kritis

a.

Pengertian Berpikir kritis

Berpikir kritis merupakan kemampuan dasar yang
memungkinkan seseorang untuk memahami dan
menyelesaikan masalah dengan baik (Astuti, 2023).
Kemampuan ini melibatkan proses kognitif yang
sistematis dan mendalam dalam menganalisis suatu
permasalahan, dengan membedakan setiap aspek secara
teliti serta mengidentifikasi dan mengkaji informasi guna
merumuskan solusi yang tepat (Azizah et al., 2018).

Menurut Ennis (2011), berpikir kritis merupakan
proses berpikir yang logis dan reflektif yang berorientasi
pada pengambilan keputusan mengenai apa yang harus
dipercaya atau dilakukan. Facione (2013) juga
mendefinisikan berpikir kritis sebagai suatu proses dalam
menilai atau mengevaluasi informasi yang berlandaskan
alasan yang kuat, bukti, serta mempertimbangkan konteks
dan konsep yang relevan.

Mengacu pada pendapat para ahli tersebut, berpikir
kritis dapat disimpulkan sebagai suatu proses kognitif dan

mental yang memengaruhi individu dalam mengambil
15
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keputusan serta mencari solusi berdasarkan fakta.
Seseorang yang memiliki keterampilan berpikir kritis
akan menggunakan pola pikir yang logis, sistematis, dan
reflektif dalam menganalisis, mengevaluasi, serta menarik
kesimpulan dari suatu informasi (Rahmawati et al., 2019).

Keterampilan berpikir kritis adalah proses berpikir
yang terarah dan sistematis yang berperan dalam
menyelesaikan masalah, mengambil keputusan,
menganalisis asumsi, serta melakukan penelitian ilmiah
(Kadir, 2007). Kemampuan ini dapat dikembangkan dan
ditingkatkan melalui pembelajaran di sekolah maupun
secara mandiri (Wayudi et al.,, 2020). Latihan berpikir
kritis dapat dilakukan melalui berbagai aktivitas, seperti
praktik di laboratorium, metode inkuiri, tugas rumah yang
mendorong analisis mendalam, serta model PBL
dirancang untuk melatih keterampilan berpikir kritis
siswa (Ariyati et al,, 2021).

Allah berfirman di dalam Al-Qur’an surat Al-Hujurat

(49) ayat 6:
54 giel gy 38 1 St 1113588 U 58 sl ) 13800 G0 el
© cint s o
Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman! Jika

seseorang yang fasik datang kepadamu membawa suatu
berita, maka telitilah kebenarannya, agar kamu tidak
mencelakakan suatu kaum karena (kebodohan) yang
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akhirnya kamu menyesali perbuatan itu ”. QS. Al-Hujurat
(49): 6

Berdasarkan tafsir al-Misbah karya M. Quraish
Shihab (2002), ayat ini memerintahkan untuk
bersungguh-sungguh memeriksa kebenaran informasinya
dengan menggunakan berbagai cara agar kamu tidak
menimpakan suatu musibah kepada suatu kaum tanpa
pengetahuan tentang keadaan yang sebenarnya dan yang
pada gilirannya dengan segera terungkap hal yang
sebenarnya, agar kita tidak menyesal Kkarena
menyebarkan informasi yang keliru. Basyir (2012) dalam
Tafsir al-Muyasir juga menerangkan bahwa ayat ini
menjelaskan tentang pentingnya memeriksa kebenaran
sebuah Dberita sebelum mempercayainya. Karena
kekeliruan dalam berita tersebut dikhawatirkan membuat
seseorang menyesal di kemudian hari (Hendrayadi et al,,
2023).

Keterampilan berpikir kritis terlihat ketika siswa
dapat menerima dan memahami informasi dengan baik.
Kemampuan ini membantu mereka dalam memahami
materi secara lebih mendalam, yang kemudian menjadi
bekal untuk menyelesaikan masalah dengan cara yang
logis dan penuh keyakinan (Khotimah et al,, 2017). Ketika

siswa mampu berpikir kritis, mereka dapat mengevaluasi
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bukti dalam proses pemecahan masalah dan menyepakati
bahwa informasi yang diterima dapat dijadikan dasar
yang kuat dalam mencari solusi. Selain itu, keterampilan
berpikir kritis juga memungkinkan siswa untuk
menganalisis informasi yang diberikan oleh guruy,
sehingga mereka dapat menelaah dan menarik
kesimpulan secara mandiri (Khotimah et al., 2017).
Indikator-indikator Berpikir kritis

Menurut facione (2013), terdapat 6 indikator inti
pada keterampilan berpikir kritis, yaitu: interpretasi
(interpretation), analisis (analysis), evaluasi (evaluation),
inferensi (inference), penjelasan (explanation), dan
pengaturan diri (self regulation). Indikator berpikir kritis
tersebut dijabarkan menjadi beberapa sub skill

(Khasanah, 2020) yang tercantum pada tabel 2.1 berikut:
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Tabel 2.1 Kriteria dan Indikator Berpikir kritis

No Indikator Sub Skill

1 Interpretasi Mengemukakan sebuah proses
(interpretation)

2 Analisis (analysis) Menghubungkan antara pernyataan
dengan keyakinan

3 Evaluasi Memberikan pendapat atau
(evaluation) tanggapan
Membedakan informasi dan
pendapat
4 Inferensi Mengumpulkan data dan fakta untuk
(inference) menarik kesimpulan sementara
5 Penjelasan Memberikan pertimbangan
(explanation) kontekstual dalam meyakinkan
argument

Memberikan alasan dalam bentuk
argument yang meyakinkan

6 Pengaturan  diri Melakukan kegiatan yang kognitif
(self regulation)

Faktor-faktor yang Mempengaruhi Keterampilan Berpikir
Kritis

Menurut Mahapoonyanont et al. (2012) terdapat
beberapa faktor yang mempengaruhi keterampilan
berpikir kritis seperti faktor pendidikan, faktor pelajar,
faktor pribadi, dan faktor pengasuhan anak. Faktor
pendidikan mencakup metode pengajaran, media
pendidikan dan lingkungan pendidikan. Sementara itu,
faktor yang berkaitan dengan siswa meliputi hasil belajar,

keterampilan membaca, motivasi, minat dalam belajar,
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sikap terhadap pembelajaran, serta kecerdasan
emosional. Faktor pribadi dan pengasuhan anak terdiri
dari status pribadi, sikap dan pengasuhan anak.

Faktor lain yang mempengaruhi keterampilan
berpikir kritis berkaitan dengan kondisi fisik, motivasi,
tingkat kecemasan dan perkembangan intelektual
(Ermatiana, 2019). Kondisi fisik adalah kebutuhan
fisiologis yang paling dasar bagi manusia, ketika kondisi
fisik terganggu, sementara ia dihadapkan pada situasi
yang menuntut pemikirannya yang matang untuk
memecahkan suatu permasalahan kondisi tersebut sangat
mempengaruhi pikirannya, ia tidak dapat berkonsentrasi
dan berpikir cepat karena kondisi tubuhnya atau fisiknya
tidak memungkinkan.

Motivasi adalah upaya untuk menimbulkan
rangsangan, dorongan ataupun pembangkit tenaga
seorang agar mau berbuat sesuatu atau memperlihatkan
perilaku tertentu yang telah direncanakan untuk
mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Tingkat
kecemasan berkaita dengan keadaan emosional yang
ditandai dengan kegelisahan dan ketakutan terhadap
kemungkinana bahaya, kecemasan timbul secara otomatis
jika individu menerima stimulus yang berlebihan.

Intelektual merupakan kemampuan mental seseorang
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untuk merespon dan menyelesaikan suatu persoalan.
Perkembangan intelektual setiap orang berbeda-beda
disesuaikan dengan tingkat perkembangannya (Dores et

al, 2020).

Sustainability Awareness
Pengertian Sustainability Awareness

Sustainability awareness atau kesadaran
berkelanjutan merupakan perilaku seseorang yang sadar
akan permasalahan lingkungan dan kehidupan di sekitar
mereka (Hassan et al, 2010). Sustainability awareness
adalah kesadaran yang bersifat berkelanjutan dengan
tujuan untuk menjaga serta menghargai lingkungan
sekitar dengan mengedepankan dampak yang akan terjadi
pada aspek sosial, ekonomi, dan lingkungan (Clarisa et al,,
2020; Rini & Harto, 2022). Manusia diciptakan dengan
fasilitas yang telah ada, maka keberadaan alam semesta ini
selayaknya harus dijaga dan dipelihara, sehingga
keberadaannya akan senantiasa terjaga sampai generasi
selanjutnya (Rusman, 2024). Allah SWT berfirman dalam
QS. Al-Qasas ayat 77:

el IS Ty L (e Gl 5 V550801 10 280 L) Ladd 4

(@) Gl Eond ¥ bl &) Gy 3 32 5 Y 5 )

Artinya: "Dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
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janganlah  kamu  melupakan  bahagianmu  dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada orang
lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik, kepadamu,
dan janganlah kamu berbuat kerusakan di (muka) bumi.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang
berbuat kerusakan” (QS. Al-Qasas : 77)

Berdasarkan tafsir Munir karya Wahbah Zuhaily
(2016), surat Al-Qashash ayat 77 memiliki makna antara
lain: Pertama, pada ayat ini terkandung perintah untuk
mencari pahala bagi kehidupn akhirat kelak pada kalimat
wa ibtaghi fi ma ataka Allahu al-dar al-akhirat (dan carilah
pahala negeri akhirat dengan apa yang telah
dianugerahkan Allah padamu). Dengan maksud manusia
diperintah untuk menggunakan harta dan nikmat yang
melimpah untuk mendekatkan diri kepada Allah. Kedua,
pada kalimat wa la tanda nasibaka min al-dunya
(janganlah kamu lupa bagianmu di dunia) secara langsung
menjelaskan larangan untuk melupakan bagian atau
kebutuhan dari kehidupan dunia. Wahabh Zuhaily
menjelaskan bahwa dalam ayat ini mengandung makna
janganlah kalian meninggalkan kelezatan dunia yang
dibolehkan oleh Allah, seperti makanan, minuman,
pakaian, tempat tinggal dan menikah. Ketiga, dalam
kalimat wa ahsin kama ahsan Allah ilayk (dan berbuat
baiklah kepada orang lain sebagaimana Allah telah

berbuat baik kepadamu) terdapat pesan untuk berbuat
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baik kepada makhluk-Nya sebagaimana Allah berbuat
baik kepadamu. Keempat, larangan agar tidak berbuat
kerusakan di bumi dengan kedzaliman dan berbuat buruk
kepada orang lain yang terdapat dalam kalimat wa la tabgi
al-fasad fi al-ard (dan janganlah kamu berbuat kerusakan
di bumi). Ayat ini mengingatkan kita untuk menjaga alam
ini dengan baik, sehingga alam ini akan senantiasa
memberikan keberkahan kepada siapa saja yang ada
didalamnya, maka dari itu manusia harus membentuk
karakter yang baik terhadap lingkungan (Rusman, 2024).

Sustainability awareness harus diterapkan sedini
mungkin pada siswa di tingkat-tingkat pendidikan
sehingga kesadaran akan pembangunan berkelanjutan
tertanam pada setiap siswa lebih dini (Nursadiah et al,,
2018; Muthia et al., 2021; Khoerunisa, 2024). Kemudian
dengan belajar aktif siswa akan belajar lebih efektif dan
konsisten ketika belajar suatu konsep yang dikaitkan
dengan kehidupan nyata, di dalam pembelajaran aktif
guru hanya sebagai pembimbing dan menyiapkan kondisi
kelas  untuk  pembelajaran, sedangkan  siswa
berpartisipasi aktif secara kognitif, emosional, sosial dan

fisik (Clarisa et al.,, 2020).
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b. Kategori Sustainability awareness

Merujuk pada penelitian Hassan et al. (2010) ada 3

kategori dari sustainability awareness yaitu kesadaran

praktek berkelanjutan (sustainability practice awareness),

kesadaran sikap dan perilaku (behavioral and attitude

awareness) dan kesadaran emosional (emotional

awareness).

1)

2)

Sustainability practice awareness atau upaya sadar
dan menjalankan keberlanjutan seperti
mendiskusikan isu lingkungan dengan teman,
mengolah  sisa makanan menjadi kompos,
menghindari penggunaan kantong  plastik,
membicarakan permasalahan lingkungan dengan
keluarga, serta Dberpartisipasi dalam kegiatan
lingkungan di sekolah, masih jarang dilakukan oleh
siswa berdasarkan hasil angket yang mereka isi.
Perilaku tersebut mencerminkan sikap yang biasanya
muncul ketika seseorang telah memahami konsep
keberlanjutan (Putri et al., 2019).

Behavioral and attitude awareness atau perilaku dan
sikap peduli terhadap lingkungan dapat diwujudkan
melalui berbagai tindakan, seperti membaca isu-isu
lingkungan di  media massa, menghargai

keanekaragaman hayati, memperhatikan dampak
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asap kendaraan bermotor, mendaur ulang sampah
rumah tangga, mematikan lampu saat siang hari,
serta mengurangi penggunaan air bersih. Tindakan-
tindakan ini sering dilakukan atau berpotensi terjadi
dalam kehidupan sehari-hari. Sikap tersebut
mencerminkan kesadaran dan kepedulian seseorang
terhadap pentingnya menjaga lingkungan (Clarisa et
al.,, 2020).

Emotional awareness atau kepedulian terhadap
lingkungan secara emosional seperti rasa peduli
terhadap permasalahan lingkungan, kekecewaan
terhadap polusi udara dan sungai, serta kesadaran
akan tanggung jawab manusia dalam menjaga
lingkungan. Oleh karena itu, kesadaran berkelanjutan
(sustainability awareness) siswa yang paling
menonjol cenderung terbatas pada aspek emosional,
sementara penerapan sikap berkelanjutan dalam
tindakan nyata secara konsisten masih jarang

dilakukan (Agusti et al.,, 2019).
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3. Model Pembelajaran Problem Based Learning

a.

Pengertian Model Problem Based Learning

Problem Based Learning (PBL) merupakan suatu
inovasi dalam pembelajaran yang mengoptimalkan
kemampuan berpikir siswa melalui kerja kelompok.
Metode ini memungkinkan siswa untuk melatih,
memperkuat, meningkatkan, dan mengevaluasi
kemampuan bernalar mereka secara berkelanjutan
(Trianto, 2009; Rusman, 2013). Sebagai model
pembelajaran berbasis masalah, PBL mendorong siswa
untuk mengembangkan keterampilan mereka,
membangun pemahaman secara mandiri, serta
meningkatkan kemandirian dalam menyelesaikan
permasalahan (Nisa, 2022). Masalah yang digunakan
dalam PBL harus bersifat autentik dan relevan dengan
konteks sosial siswa serta harus didasarkan pada
pembelajaran yang sesuai dengan kurikulum (Astuti,
2019)

Model Problem Based Learning (PBL) dapat
diterapkan dalam pembelajaran biologi sebagai solusi
untuk mengasah Kketerampilan berpikir kritis siswa.
Pendekatan ini dianggap efektif dalam pengajaran biologi
karena mampu mengembangkan keterampilan berpikir

kritis serta meningkatkan sustainability awareness pada
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siswa. Pebriana & Disman (2017) menyatakan bahwa
penerapan model PBL dalam pembelajaran berkontribusi
pada peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa.
Sementara itu, Tan (2004) menambahkan bahwa PBL
tidak hanya membantu siswa dalam mengasah
keterampilan berpikir kritis, tetapi juga dalam
mengembangkan kemampuan pemecahan masalah.
Tujuan Model Problem Based Learning

Pada prinsipnya, tujuan utama model Problem
Based Learning (PBL) adalah merangsang kreativitas
berpikir siswa serta memotivasi mereka untuk terus
belajar (Sawab, 2017). Model pembelajaran ini tidak
dirancang untuk menyampaikan informasi secara
langsung sebanyak mungkin kepada siswa, tetapi lebih
berfokus pada pengembangan keterampilan berpikir,
pemecahan masalah, kemampuan intelektual, serta
pengalaman belajar yang menyerupai peran orang dewasa
melalui keterlibatan dalam situasi nyata (Maryati, 2018).
Dengan demikian, proses pembelajaran di sekolah
bertujuan untuk mencapai hasil yang seragam, yaitu
meningkatkan kualitas belajar siswa agar lebih optimal
(Emda, 2017). Oleh karena itu, guru perlu berperan
sebagai pembimbing dalam membantu siswa

menyelesaikan permasalahan, baik yang sedang terjadi
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maupun yang berpotensi muncul di masa depan (Fadhilah,
2015).
Karakteristik Model Problem Based Learning
Problem Based Learning merupakan aktivitas
pembelajaran tidak hanya sekedar mengharapkan peserta
didik mendengarkan, mencatat, kemudian menghapal
materi pembelajaran, melainkan harus aktif berpikir,
berkomunikasi, mencari dan mengolah data, dan akhirnya
menyimpulkan (Lamalelang, 2017). Aktivitas
pembelajaran harus diarahkan untuk menyelesaikan
masalah. Problem Based Learning menempatkan masalah
sebagai fokus pembelajaran, tanpa masalah tidak mungkin
terjadi proses pembelajaran. Pemecahan masalah
dilakukan menggunakan pendekatan berpikir ilmiah
(deduktif-induktif; sistematik-empirik) (Sanjaya, 2010).
Karakteristik Problem Based Learning menurut Sofyan et
al. (2017) adalah sebagai berikut:
1) Aktivitas didasarkan pada pernyataan umum
Setiap masalah memiliki pertanyaan umum,
yang diikuti oleh masalah yang bersifat ill-structured
atau masalah-masalah yang dimunculkan selama
proses pemecahan masalah. Hal ini agar dapat
menyelesaikan masalah yang lebih besar, peserta

didik harus menurunkan dan meniliti masalah-
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masalah yang lebih kecil. Problem ini dibuat yang
bersifat baru bagi peserta didik.
Belajar berpusat pada peserta didik (student center
learning), guru sebagai fasilitator

Esensinya yaitu guru membuat lingkungan
belajar yang memberi peluang peserta didik
meletakkan dirinya dalam pilihan arah dan isi belajar
mereka sendiri, peserta didik mengembangkan sub-
pertanyaan yang akan diteliti, menetapkan metode
pengumpulan data, dan mengajukan format untuk
penyajian temuan mereka.
Peserta didik bekerja kolaboratif

Pada pembelajaran Problem Based Learning,
peserta didik umumnya bekerja secara kolaboratif.
Peserta didik dengan pembelajaran berbasis masalah
membangun keterampilan bekerja dalam tim. Untuk
alasan ini. Pembelajaran berbasis masalah adalah
ideal untuk kelas yang memiliki rentang atau variasi
kemampuan akademik. Peserta didik dalam setiap
kelompok dapat bekerja pada aspek yang berbeda
dari masalah yang diselesaikan.
Belajar digerakan oleh konteks masalah

Peserta didik diberi kesempatan menentukan

apa dan berapa banyak mereka memerlukan belajar
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untuk mencapai kompetensi tertentu. Hal ini
menyebabkan diperlukannya informasi dan konsep
yang dipelajari dan strategi yang digunakan secara
langsung pada konteks situasi belajar. Tanggung
jawab guru bukan sebagai satu-satunya sumber
belajar melainkan sebagai fasilitator, manajer, dan
ahli strategi yang memberikan layanan konsultasi
dan akses pada sumber
5) Belajar interdisipliner
Pendekatan interdisipliner dilakukan pada
peserta didik dalam Problem Based Learning
mengingat dalam proses pembelajaran menuntut
peserta didik membaca dan menulis, mengumpulkan
dan menganalisis data, berpikir dan menghitung,
masalah diberikan kadang kala pada lintas disiplin
dan mengarahkan pada belajar lintas disiplin.
d. Tahapan-tahapan Model Problem Based Learning
Berdasarkan Sugianto (2009), pembelajaran
dengan PBL memiliki lima tahapan dengan ditambah

adanya arahan dari guru, seperti Tabel 2.2.
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Tabel 2.2 Tahapan Problem Based Learning

Tahapan Perilaku Guru
Tahap 1. e Menjelaskan tujuan pembelajaran
Mengorientasikan peserta o  Menjelaskan bahan-bahan yang
didik terhadap masalah diperlukan
e Memotivasi peserta didik untuk terlibat
aktif dalam pemecahan masalah yang
dipilih
Tahap 2 Membantu peserta didik mendefinisikan dan
Mengorganisasi peserta mengorganisasikan  tugas belajar yang
didik untuk belajar berhubungan dengan masalah tersebut
Tahap 3 Mendorong  peserta didik  untuk
Membimbing mengumpulkan informasi yang sesuai,
penyelidikan individual melaksanakan eksperimen untuk
maupun kelompok mendapatkan penjelasan dan pemecahan
masalah
Tahap 4 Membantu peserta didik dalam

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

merencanakan dan menyiapkan karya yang
sesuai seperti laporan model dan berbagi
tugas dengan teman

Tahap 5
Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah

Mengevaluasi hasil belajar tentang materi

yang telah dipelajari/meminta kelompok
presentasi hasil kerja

e.

Kelebihan dan Kekurangan Model Problem Based Learning

Kelebihan model pembelajaran Problem Based

Learning menurut Amir (2013) adalah sebagai

berikut:

1) Pemecahan Model PBL sangat sesuai untuk

memahami makna atau isi materi pelajaran.
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3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

1)
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Pemecahan permasalahan terjadi selama waktu

pembelajaran berlangsung, melatih kemampuan

siswa untuk memutuskan.

Membantu siswa memahami dan menyelesaikan

permasalahan dalam keseharian.

Problem  Based Learning bisa menjadikan

pembelajaran semakin aktif.

Membantu siswa untuk mengembangkan

pengetahuannya dan membantu peserta didik untuk

bertanggung jawab atas pembelajarannya sendiri.

Membantu siswa memahami hakekat belajar sebagai

cara berpikir bukan hanya sekedar mengerti

pembelajaran oleh guru berdasarkan buku teks.

Model ini dapat menciptakan lingkungan belajar

menyenangkan.

Permasalahan yang diajukan bisa diaplikasikan di

dunia nyata.

Merangsang siswa ingin belajar terus menerus.
Adapun kekurangan model pembelajaran Problem

Based Learning menurut Wulandari (2015) adalah

sebagai berikut:

Apabila siswa kurang percaya diri atau sudah gagal

dalam pembelajaran, maka ia tidak memiliki

keinginan mencoba kembali.
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2) Apabila siswa tidak memahami materi yang
disampaikan, ia merasa kurang termotivasi dan
kurang tertantang untuk belajar.

3) Penggunaan PBL memerlukan persiapan dan waktu

yang banyak.

4. Education for Sustainable Development (ESD)

Education for Sustainable Development (ESD) atau
pendidikan berkelanjutan merupakan wacana yang relatif
baru dalam dunia pendidikan di Indonesia (Sriyati et al,
2023). ESD mempunyai potensi untuk memberdayakan
peserta didik dengan pengetahuan, keterampilan dan
nilai-nilai yang dibutuhkan untuk memajukan masyarakat
yang berkelanjutan (Laurie et al., 2016). Keberlanjutan
merupakan sebuah konsep tentang kehidupan manusia
yang lebih baik di tengah keterbatasan alam dengan
menjaga keseimbangan kehidupan dalam tiga dimensi,
yaitu sosial, ekonomi, dan lingkungan (Kuhlman, &
Farrington, 2010).

Education for Sustainable Development (ESD) adalah
proses belajar sepanjang hayat yang bertujuan untuk
menginformasikan dan melibatkan penduduk supaya
kreatif juga memiliki keterampilan menyelesaikan

masalah, saintifik, dan sosial literasi, lalu berkomitmen
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untuk terikat pada tanggung jawab pribadi dan kelompok
(Segara, 2015). Pendidikan untuk keberlanjutan (ESD)
juga berupaya memberdayakan orang dalam segala usia
untuk ikut bertanggungjawab dalam menciptakan masa
depan yang berkelanjutan (Kementrian Pendidikan
Nasional, 2010). Paradigma Pendidikan untuk
keberlanjutan berkaitan dengan salah satu perspektif
pembangunan berkelanjutan yaitu perspektif lingkungan.
Perspektif ini mencakup kesadaran terhadap sumber daya
alam, lingkungan hidup yang sensitif akan dampak
aktivitas manusia, dan pengambilan keputusan yang
berkaitan dengan komitmen dalam menciptakan
kebijakan pembangunan dan ekonomi (Priyanto et al,
2013).

Pembelajaran  dengan  konteks ESD  akan
mengarahkan siswa untuk belajar mengajukan
pertanyaan yang kritis, belajar memperjelas nilai-nilai
seseorang, belajar untuk membayangkan masa depan
yang lebih positif dan berkelanjutan, belajar berpikir
sistematik, dan lainnya (Tilbury, 2011). Siswa diharapkan
dapat menyelesaikan permasalahan yang nyata dalam
pembelajaran dengan memperhatikan dampak bagi sosial,

ekonomi dan lingkungan yang dikenal sebagai pilar ESD
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(Kurnia, 2023). Menurut UNESCO (2009), ESD memiliki

karakteristik berikut.

1)
2)
3)
4)
5)
6)

7)
8)

9)

Adanya penciptaan suatu kesadaran (creation of
awareness)

Mengandung lokal dan visi global (Local and global
vision)

Belajar untuk bertanggungjawab (Learn to be
responsible)

Belajar untuk mengubah (learning to change)
Adanya partisipasi (Participation)

Belajar sepanjang hayat (lifelong learning)

Adanya pemikiran kritis (Critical Thinking)
Menekankan pada pendekatan sistematik dan
pemahaman kompleks (systemic approach and
understanding complexity)

Pengambilan keputusan (Decision-making)

10) Interdisipliner (Interdisiplinarity)

11) Pemecahan masalah (Problem-solving)

12) Memuaskan kebutuhan sekarang tanpa

mengorbankan generasi masa depan (satisfying the
needs of the present whitout compromising future

generation).
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5. Materi Perubahan Lingkungan

Pada pembelajaran Kkurikulum Merdeka, materi

perubahan lingkungan terdapat Capaian Pembelajaran

(CP), Tujuan Pembelajaran (TP) yang dapat digunakan

sebagai acuan dalam melakukan penelitian.

a. Capaian Pembelajaran (CP)

Pada akhir fase E, peserta didik memiliki

kemampuan menciptakan solusi atas permasalahan-

permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau

global terkait pemahaman keanekaragaman makhluk

hidup dan peranannya, virus dan peranannya, inovasi

teknologi biologi, komponen ekosistem dan interaksi

antar komponen serta perubahan lingkungan.

b. Tujuan Pembelajaran

iy

2)

3)

4)

5)

Peserta didik mampu mengidentifikasi faktor-
faktor perubahan lingkungan

Peserta didik mampu menjelaskan dampak dari
perubahan lingkungan

Peserta  didik mampu  mengidentifikasi
pencemaran lingkungan

Peserta didik mampu menganalisis penyebab
pencemaran lingkungan

Peserta didik mampu memberikan argumentasi

terkait upaya pelestarian lingkungan
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6) Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-
jenis limbah

7) Peserta didik mampu menentukan cara
penanganan limbah (daur ulang)

8) Peserta didik mampu menguraikan proses daur

ulang sebagai upaya pelestarian lingkungan

B. Kajian Penelitinan yang Relevan
Upaya menunjang urgensi dalam penelitian ini,
terdapat studi penelitian terdahulu yang relevan dan
berkaitan dengan topik penelitian. Hasil penelitian
terdahulu tersebut berupa:

1. Penelitian yang dilakukan oleh Ila Khayati Muflikhah
(2023) dengan Judul Implementasi PBL Berorientasi
ESD dalam Meningkatkan Literasi dan Sustainable
Awareness Peserta Didik Madrasah Ibtidaiyah Soko
Pekalongan. Jenis penelitian adalah kuasi eksperimen
dengan one group pretest-posttest design. Subjek
penelitian ini adalah siswa kelas V MI Soko Kota
Pekalongan TP 2022/2023 yang berjumlah 35 anak.
Teknik pengumpulan data menggunakan instrumen
berupa tes, lembar observasi keterlaksanaan, dan
angket. Teknik analisis data yang digunakan adalah

N-gain dan uji-t dependen. Hasil penelitian
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menunjukkan bahwa model PBL berorientasi ESD
berjalan baik dengan skor 3,7. Selain itu model PBL
ESD mampu meningkatkan literasi sains dengan sig.
0,000 (p<0,05) dan model PBL ESD dapat
meningkatkan sustainable awareness dengan sig.
0,000 (p<0,05). Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian saat ini adalah variabel bebas
berupa model PBL berorientasi ESD dan variabel
terikat berupa sustainable awareness sedangkan
perbedaannya terdapat pada teknik analisis data,
teknik pengambilan sampel dan jenjang pendidikan
yang digunakan.

Penelitian sebelumnya oleh (Marhamah, Yahdi, dan
Siti, 2020) dengan judul Pengaruh Model
Pembelajaran Problem Based Learning terhadap
Keterampilan Berpikir Kritis. Penelitian ini termasuk
kuasi eksperimen dengan teknik pengambilan sampel
adalah sampling jenuh. Penelitian dilakukan
menggunakan tes essay pada peserta didik kelas XI
[PA SMAN 1 Praya Barat Daya. Teknik Analisis data
yang digunakan adalah uji t-test. Hasil penelitian
menunjukkan nilai signifikansi 0,00 < 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh

siginifikan model PBL terhadap keterampilan
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berpikir kritis siswa kelas XI [PA SMAN 1 Praya Barat
Daya 2018/2019. Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian saat ini adalah menggunakan
variabel bebas berupa model PBL dan variabel terikat
berupa Kketerampilan berpikir Kkritis. Perbedaan
penelitian terdapat pada teknik pengambilan sampel,
teknik analisis data dan materi yang digunakan
adalah larutan penyangga sedangkan penelitian ini
menggunakan materi perubahan lingkungan.

Penelitian yang dilakukan Yarmalinda dan Sineri
(2020) dengan judul Pengaruh Model Problem Based
Learning terhadap Kemampuan Berpikir Analitis dan
Berpikir Kritis Peserta Didik Pada Materi Ekologi.
Penelitian ini termasuk kuasi eksperimen dengan
desain non equivalent control-group pretest-posttest
design. Teknik pengambilan sampel adalah random
sampling. Data didapatkan dengan instrument tes
berupa soal uraian dan diolah dengan Independent
Sample T-test. Hasil penelitian menunjukkan model
PBL berpengaruh signifikan terhadap kemampuan
berpikir analitis peserta didik dengan nilai
signifikansi  (.000)(<0,05) dan model PBL
berpengaruh signifikan terhadap keterampilan

berpikir kritis peserta didik dengan nilai signifikansi
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(.001)(=0,05). Persamaan penelitian sebelumnya
dengan penelitian saat ini adalah menggunakan
variabel bebas berupa model PBL dan variabel terikat
berupa keterampilan berpikir kritis. Perbedaan
penelitian terdapat pada teknik pengambilan sampel,
teknik analisis data dan materi yang digunakan
adalah  ekologi  sedangkan  penelitian ini
menggunakan materi perubahan lingkungan.

Penelitian yang dilakukan oleh Lutfianis, Chandra,
dan Purwanto (2020) dengan judul Application of
Problem Based Learning Model Using Education for
Sustainable Development Context in Improving Critical
Thingking Ability for Junior High School Students at
Heat Theory. Jenis penelitian ini adalah kuasi
eksperimen dengan one group pretest-posttest
design. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
adalah siswa di salah satu SMP kota Bandung yang
berjumlah 31 orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen berupa tes dan angket. Data
dianalisis menggunakan perhitungan gain rata-rata
dan skala Guttman. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa model PBL berbasis ESD dapat digunakan
untuk meningkatkan berpikir kritis dengan nilai g

memberikan penjelasan dasar (0,72), membangun
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keterampilan dasar (0,69), menyimpulkan (0,69),
membuat penjelasan lebih lanjut (0,47), dan
menetapkan strategi dan taktik (0,38). Selain itu, hasil
penelitian juga menunjukkan bahwa model PBL
berbasis ESD dapat meningkatkan sustainable
awareness 63,33% dengan kategori praktek yang
dilakukan. Persamaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian saat ini adalah variabel bebas berupa
model PBL dengan konteks ESD sedangkan
perbedaannya terdapat pada teknik analisis data,
teknik pengambilan sampel, jenjang pendidikan dan
materi yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, Wijaya, dan
Ramalis (2019) dengan judul Penerapan PBL Dengan
Konteks ESD untuk Meningkatkan Hasil Belajar
Kognitif Peserta Didik. Jenis penelitian ini adalah pre-
eksperimental dengan one group pretest-posttest
design. Penelitian dilakukan pada satu kelas XI MIPA
SMA Negeri X Kota Bandung. Teknik pengumpulan
data menggunakan instrumen berupa tes soal pilihan
ganda, lembar observasi keterlaksanaan, dan angket.
Data dianalisis menggunakan perhitungan gain rata-
rata. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat

peningkatan hasil belajar kognitif pada materi
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pemanasan global dengan rata-rata nilai gain
ternormalisasi 0,69 (sedang), profil sustainability
awareness dengan mean total 0,71, dan emotional
awareness mendapatkan nilai mean tertinggi yaitu
0,99. Persamaan penelitian sebelumnya dengan
penelitian saat ini adalah variabel bebas berupa
model PBL dengan konteks ESD sedangkan
perbedaannya terdapat pada jenis penelitian, teknik
analisis dan variabel terikat yang digunakan.

Penelitian yang dilakukan oleh Putri, Suwarma,
Danawan, dan Wijaya (2019) dengan judul
Penerapan Model Real World Situation Problem Based
Learning Menggunakan Konteks ESD dalam
Meningkatkan Sustainability Awareness Siswa di
Kelas X. Penelitian yang dilakukan menggunakan
metode kualitatif dengan desain deskriptif kualitatif.
Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
siswa kelas X IPA 3 SMA Negeri 1 Kota Cimahi yang
berjumlah 30 orang. Teknik pengumpulan data
menggunakan instrumen berupa angket dan lembar
wawancara. Data yang diperoleh dianalisis
menggunakan skala Guttman dan dikategorikan
berdasarkan kriteria yang ditentukan sebelumnya.

Persamaan penelitian sebelumnya dengan penelitian
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saat ini adalah penggunaan model PBL dengan
konteks ESD sebagai variabel bebas dan variabel
terikat berupa sustainable awareness sedangkan
perbedaannya terdapat pada jenis penelitian dan

teknik analisis data yang digunakan.
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C. Kerangka Berpikir
Kerangka berpikir pada penelitian ini ditunjukan

pada Gambar 2.1.

Kondisi Ideal Kondisi Ideal
Pembelajaran abad 21 menuntut Pembangunan  berkelanjutan
siswa untuk memiliki menuntut siswa memiliki sikap
keterampilan berpikir kritis. sustainability awareness. sikap
Keterampilan dan sikap tersebut tersebut menunjang
akan menunjang Keterampilan pembangunan yang memiliki

I ]

v

Kondisi di lapangan
Berdasarkan hasil uji keterampilan berpikir Kkritis dan sikap Sustainability
Awareness siswa yang menunjukkan skor 36,23 dan 59,65% dengan kategori
sangat rendah dan sedane. Salah satu faktor nenvebhahnva adalah variasi model

v

Kegiatan pembelajaran berfokus menyelesaikan materi sesuai kurikulum dari
pada model pembelajaran yang berorientasi pada berpikir kritis dan

v

Penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)

v

Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) berorientasi Education for
Sustainable Development (ESD) yang berfokus terhadap masalah dalam
pembelajaran sehingga merangsang siswa untuk berfokus mengkaji dan

menganalisis masalah agar memberikan solusi jangka panjang (berkelanjutan)

v

Meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan literasi sains

Gambar 2.1 Kerangka Berpikir Penelitian
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. Hipotesis

Pengaruh PBL berorientasi ESD terhadap Berpikir

a. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan model PBL
berorientasi ESD terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi perubahan lingkungan

b. H. : Terdapat pengaruh yang signifikan model PBL
berorientasi ESD terhadap keterampilan berpikir
kritis siswa pada materi perubahan lingkungan

Pengaruh PBL berorientasi ESD terhadap sustainability

awareness

a. Ho : Tidak ada pengaruh yang signifikan model PBL
berorientasi ESD terhadap sustainability awareness
siswa pada materi perubahan lingkungan

b. H. : Terdapat pengaruh yang signifikan model PBL
berorientasi ESD terhadap sustainability awareness

siswa pada materi perubahan lingkungan



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian pada penelitian ini berupa
penelitian  kuantitatif dengan pendekatan kuasi
eksperimen. Data  kuantitatif diperoleh dengan
menganalisis skor jawaban tes materi perubahan
lingkungan menggunakan indikator berpikir kritis
Facione (2013) dan sustainability awareness Hassan et. al.
(2010). Penelitian ini menggunakan desain Nonequivalent
Control Group Design. Kelompok kontrol dan eksperimen
diberikan pretest sebelum perlakuan dan posttest setelah
perlakuan serta tidak dipilih secara acak (Sugiyono,
2016). Desain penelitian lebih detail dapat dilihat pada
Tabel 3.1.

Tabel 3.1 Desain Penelitian

Kelas Pre-test Perlakuan Post-test
Eksperimen 01 X1 02
Kontrol 01 - 02

46
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Keterangan

01  Pre- test yang diberikan pada masing-masing
kelas (kontrol dan eksperimen) sebelum
diberikan perlakuan (treatment)

0,  Post- test yang diberikan pada masing-masing
kelas (kontrol dan eksperimen) setelah diberikan
perlakuan (treatment)

X1 Penerapan pembelajaran pada kelas eksperimen
dengan Model Problem Based Learning (PBL)
berorientasi Education  for  Sustainable

Development (ESD).

B. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MAN 1 Bungo yang
terletak di Jl. R. M. Thaher, Cadika, Kec. Rimbo Tengah,
Kabupaten Bungo, Jambi 37211. Waktu pengaplikasian
penelitian ini adalah pada tanggal 17 Oktober - 23
November 2024.

C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi pada penelitian ini berjumlah 106 siswa
Kelas X MAN 1 Bungo tahun ajaran 2024/2025 yang
berasal dari 3 kelas. Sampel yang diambil pada penelitian

ini adalah siswa MAN 1 Bungo yang berasal dari kelas X A1
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sebagai kelas eksperimen dan kelas X A2 sebagai kelas
kontrol. Adapun teknik sampling yang digunakan dalam
penelitian ini adalah purposive sampling yang didasarkan
pada kriteria peneliti yaitu memiliki berpikir kritis dan
sustainability awareness yang rendah serta memiliki
kemampuan kognitif yang sama (homogen) dan
mendapatkan mata pelajaran biologi wajib.
Uji Normalitas

Normalitas sampel ditentukan menggunakan uji
Shapiro-Wilk dengan hipotesis:
Sig. > 0.05 = Data berdistribusi normal
Sig.< 0.05 = Data tidak berdistribusi normal

Data diolah menggunakan bantuan SPSS 26 dan
hasil yang diperoleh disajakan pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Hasil Uji Normalitas Sampel

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai 1.00 112 35 .200" .952 35 130
2.00 106 36 .2007 .948 36 .090

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 3.2 dapat diketahui bahwa
signifikansi pada uji Kolmogorov-Smirnova kelas X-A1l
dengan nilai 0,200 dan X-A2 dengan nilai 0,200 lebih

besar dari 0,05 sehingga kedua kelas tersebut memiliki
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nilai yang berdistribusi normal. Perhitungan lebih lanjut

dapat dilihat di Lampiran 52.

Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui
apakah sampel bersifat homogen atau tidak. Adapun
hipotesisnya sebagai berikut:
Sig. > 0.05 = Data homogen
Sig.< 0.05 =Data tidak homogen

Data diolah menggunakan bantuan SPSS 26 dan
hasil yang diperoleh disajakan pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Hasil Uji Homogenitas Sampel

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Nilai Based on Mean .011 1 69 918

Based on Median .015 1 69 903
Based on Median .015 1 68.978 903
and with adjusted
df
Based on trimmed 011 1 69 918
mean

Berdasarkan hasil uji homogenitas di atas
diketahui bahwa nilai signifikansi (sig) based on mean
sebesar 0,918 dimana lebih besar dari 0,05 sehingga
kedua kelas tersebut memiliki nilai yag bersifat homogen.

Dari hasil analisis data prasyarat diperoleh data
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berdistribusi secara normal dan homogen maka dapat
dilanjutkan untuk uji statistik parametrik (uji t tidak
berpasangan) untuk melakukan analisis data.

Perhitungan lebih lanjut terkait uji homogenitas dapat

dilihat di Lampiran 53.
3. Uji T tidak Berpasangan
Uji T tidak berpasangan digunakan untuk melihat

perbedaan kemampuan yang dimiliki oleh peserta didik

dengan hipotesis sebagai berikut:

Sig. > 0.05 = Tidak terdapat perbedaan

Sig.< 0.05 = Terdapat perbedaan

Data dianalisis menggunakan bantuan SPSS 26 dan
hasil yang didapatkan disajikan dalam Tabel 3.4.
Tabel 3. 4 Hasil Uji T tidak berpasangan
Independent Samples Test
Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. 95% Confidence
(2- Mean Interval of the
tailed Differen Std. Error Difference
F Sig. T df ) ce Difference Lower Upper
Nilai  Equal 011 918  .141 69 .888 .57302  4.05273 -7.51196  8.65799

variances
assumed
Equal 141 68838 888 .57302  4.05388 -7.51459  8.66063

variances
not
assumed
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Berdasarkan hasil uji t tidak berpasangan
diketahui bahwa nilai Sig (2-tailed) sebesar 0.888 >0.05
maka dapat disimpulkan bahwa data nilai kelas X A1 dan
X A2 tidak terdapat perbedaan sehingga dapat digunakan
menjadi sampel. Perhitungan lebih lanjut dapat dilihat di

Lampiran 54.

. Definisi Operasional Variabel
Model Problem Based Learning berorientasi Education for
Sustainable Development

Model Problem Based Learning berorientasi Education
for  Sustainable  Development merupakan model
pembelajaran yang berfokus pada masalah kontekstual
yang diorientasikan pada karakteristik Education for
Sustainable Development yang dimulai dengan orientasi
peserta didik terhadap masalah, mengorganisasikan
peserta didik untuk belajar, membimbing untuk
melakukan  penyelidikan, = mengembangkan  dan
menyajikan  hasil karya serta diakhiri dengan
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
masalah.
Berpikir Kritis

Berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis

secara rinci, teliti, sistematis dan cermat terhadap suatu
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informasi, gagasan ataupun permasalahan, dimana
keterampilan berpikir kritis dapat diukur menggunakan
soal-soal yang mengacu kepada indikator berpikir kritis
yang meliputi: interpretasi (interpretation), analisis
(analysis), evaluasi (evaluation), inferensi (inference),
penjelasan (explanation), dan pengaturan diri (self
regulation).
Sustainability awareness

Sustainability ~ awareness  merupakan  perilaku
seseorang yang sadar akan pentingnya menjaga
lingkungan dan kehidupan dengan tujuan untuk
terjaganya keberlanjutan pada aspek sosial, ekonomi, dan
lingkungan yang dapat diukur berdasarkan kategori
kesadaran praktek berkelanjutan (sustainability practice
awareness), kesadaran sikap dan perilaku (behavioral and
attitude awareness) dan kesadaran emosional (emotional

awareness).

Teknik dan Intrumen Pengumpulan Data
Wawancara

Menurut Sugiyono (2016) wawancara digunakan
sebagai teknik pengumpulan data untuk menemukan
permasalahan yang harus diteliti dan juga apabila peneliti

ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih
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mendalam. Wawancara diajukan kepada guru biologi
MAN 1 Bungo yang beberapa pertanyaan mengenai
kurikulum, model pembelajaran yang digunakan,
keterampilan berpikir kritis dan sustainability awareness
siswa, serta materi biologi yang kurang dipahami siswa.
Pedoman wawancara dapat dilihat pada lampiran 1.
Observasi

Menurut Sugiyono (2016) observasi merupakan teknik
pengumpulan data yang mempunyai ciri yang spesifik.
Observasi dalam penelitian ini yaitu dengan melakukan
pengamatan langsung proses pembelajaran yang ada di
kelas. Baik kelas eksperimen maupun kelas control.
Tes

Menurut Sugiyono (2016) menyatakan bahwa tes
merupakan sebuah pengukuran yang obyektif dan
terstandar. Instrumen yang digunakan adalah tes
berbentuk pilihan ganda. Penggunaan instrumen tes
dalam penelitian ini bertujuan untuk mengukur atau
mengetahui tingkat berpikir kritis yang dimiliki siswa.
Instrumen tes dalam penelitian ini menggunakan
instrumen soal berpikir kritis yang dimodifikasi dari
Anshori & Djoko (2009), Widyawati, (2021) dan Putra & Ida
(2023). Adapun instrumen tes dapat dilihat pada lampiran
6.
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4. Angket

Instrumen yang digunakan berbentuk kuesioner.
Kuesioner (angket) merupakan teknik pengumpulan data
yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pertanyaan tertulis kepada responden
untuk dijawabnya (Sugiyono, 2016). Angket dalam
penelitian ini digunakan sebagai teknik pengambilan data
pada sustainability awareness. Kuesioner sustainability
awareness diadopsi dari Hassan et al. (2010) yang dapat
dilihat pada lampiran 8. Data yang diperoleh akan diolah
dengan menggunakan Skala Guttman. Skala Guttman
adalah skala yang digunakan untuk mendapatkan jawaban
tegas dari responden, yaitu hanya terdapat dua interval
“ya-tidak” (Sugiyono, 2016). Skala pengukuran ini dapat
menghasilkan pertanyaan dalam bentuk pilihan ganda
meupun check list, dengan jawaban yang dibuat skor

tertinggi (ya) satu dan terendah (tidak) nol.

F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
1. Validitas
Menurut Sugiyono (2016) instrumen yang valid berarti
alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data
(mengukur) itu valid. Valid berarti instrumen tersebut

dapat digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya
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diukur. Uji validitas dilakukan melalui 2 tahap yaitu uji
validitas logis dan uji validitas empiris. Uji validitas logis
bertujuan untuk memvalidasi instrumen berpikir Kkritis,
modul ajar dan lembar kerja peserta didik yang dibuat
peneliti dan diuji oleh ahli. Uji validitas empiris bertujuan
untuk memvalidasi instrumen berpikir kritis yang sudah
dinyatakan valid oleh ahli dan di uji cobakan kepada
siswa. Berikut hasil validitas logis instrumen ditunjukkan
pada Tabel 3.5.
Tabel 3.5. Hasil Validitas Logis

No Instrumen Skor (%) Kategori
1  Berpikir Kritis 86,36 Sangat Layak
2 Modul Ajar 94,11 Sangat Layak
3 LKPD 93,05 Sangat Layak

Uji validitas empiris dalam penelitian ini menggunakan
Product Moment Pearsons. Pengolahan data dilakukan
dengan bantuan program SPSS 26. Adapun Kkriteria
pengujian dilakukan dengan membandingkan nilai Ihitung
dengan rubel, jika nilai rhiung > rwane maka dinyatakan valid,
namun jika nilai rnitung < I'abet maka dinyatakan tidak valid.
Berikut hasil validitas empiris instrumen berpikir kritis

ditunjukkan pada Tabel 3.6.
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Tabel 3.6. Hasil Uji Validitas Empiris Intrumen Berpikir

Kritis
Soal Ttabel Thitung Keterangan
1 0,329 0,508 Valid
2 0,329 0,511 Valid
3 0,329 0,528 Valid
4 0,329 -0,208 Tidak valid
5 0,329 0,569 Valid
6 0,329 0,433 Valid
7 0,329 0,528 Valid
8 0,329 0,477 Valid
9 0,329 -0,134 Tidak valid
10 0,329 0,670 Valid
11 0,329 0,508 Valid
12 0,329 0,519 Valid
13 0,329 0,686 Valid
14 0,329 0,550 Valid
15 0,329 0,627 Valid
16 0,329 0,569 Valid
17 0,329 0,768 Valid

Berdasarkan Tabel 3.6 diketahui bahwa uji validitas
instrumen berpikir Kkritis terdapat 2 item pertanyaan
angket yang tidak valid yaitu item 4 dan 9 sehingga kedua
item tersebut tidak layak digunakan untuk penelitian
lebih lanjut. Perhitungan validitas empiris lebih lanjut
dapat dilihat pada Lampiran 31.

Reliabilitas

Reliabilitas merupakan suatu ukuran ketetapan

peserta didik dalam menjawab intrumen yang digunakan

dalam penelitian (Sujarweni, 2016). Menurut sugiyono
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(2016) menyatakan bahwa uji reliabilitas merupakan alat
uji yang digunakan untuk menunjukan sejauh mana
istrumen dapat memberikan hasil pengukuran yang
konsisten apabila pengukuran dilakukan dengan
berulang-ulang. Kriteria suatu penelitian dikatakan
reliabel dengan menggunakan teknik cronbach alpha bila
koefisien reliabilitas r» > 0,6 (sawab, 2013). Data yang
digunakan pada uji reliabilitas merupakan data dari uji
validitas sebelumnya. Perhitungan uji reliabilitas
dilakukan menggunakan bantuan SPSS 26 dan hasil yang
didapatkan disajikan pada Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Berpikir Kritis

Reliability Statictics
Cronbach’s
Alpha N of Items
778 17

Berdasarkan Tabel 3.7 dapat diketahui bahwa nilai
cronbach’s alpha pada uji reliabilitas instrumen berpikir
kritis sebesar 0,778 dimana nilai ini lebih besar dari
ambang batas yaitu 0,600 sehingga item pertanyaan
tersebut dinyatakan reliabel. Perhitungan uji reliabilitas
soal literasi sains lebih lanjut dapat dilihat pada Lampiran

33.
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G. Teknik Analisis Data
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Uji normalitas yang digunakan dalam penelitian
ini menggunakan Shapiro Wilk. Uji dilakukan dengan
bantuan SPSS 26. Hasil uji normalitas dapat dilihat
dengan membandingkan nilai probabilitas (p-value)
atau sig. dengan taraf signifikansi («a=0.05). Hipotesis
pada uji normalitas penelitian ini adalah sebagai
berikut.
Ho : Data normal, jika nilai signifikansi (Sig.) > 0.05
H. : Data tidak normal, jika nilai signifikansi (Sig.) <
0.05
b. Uji Homogenitas
Penelitian ini menggunakan pengujian
homogenitas dengan uji Levene. Uji dilakukan dengan
bantuan SPSS 26. Hasil uji homogenitas dapat dilihat
dengan membandingkan nilai probabilitas (p-value)
atau sig. dengan taraf signifikansi («a=0.05). Hipotesis
uji homogenitas pada penelitian ini sebagai berikut.
Ho : Data homogen, jika nilai signifikansi (Sig.) > 0.05
H. : Data tidak homogen, jika nilai signifikansi (Sig.) <
0.05
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2. Uji Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini diuji dengan uji
ANACOVA. Uji hipotesis ini dilakukan dengan bantuan
SPSS 26. Hasil uji hipotesis dapat dilihat dengan
membandingkan nilai probabilitas (p-value) atau sig.
dengan taraf signifikansi (a=0.05). Adapun hipotesis dari
uji ANACOVA adalah sebagai berikut.
Hy : Tidak terdapat perbedaan jika nilai signifikansi (Sig.)
>0.05
H. : Terdapat perbedaan signifikan jika nilai signifikansi

(Sig.) <0.05



BAB1V
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian

Penelitian berjudul “Pengaruh Model Problem
Based Learning (PBL) berorientasi Education for
Sustainable Development (ESD) terhadap Keterampilan
Berpikir Kritis dan Sustainability awareness Siswa
pada Materi Perubahan Lingkungan” dilaksanakan di
MAN 1 Bungo pada tanggal 17 Oktober - 23 November
2024. Pembelajaran antara kelas eksperimen dan
kontrol menggunakan model yang berbeda dengan
materi yang sama, yaitu perubahan lingkungan. Kelas
eksperimen (X-A1l) menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berorientasi Education
for Sustainable Development (ESD) sedangkan kelas
kontrol (X-A2) menggunakan dirrect instruction
(pembelajaran langsung) dengan metode ceramah
diskusi.

Pembelajaran materi perubahan lingkungan
memerlukan 3 kali pertemuan dengan masing-masing
berdurasi 135 menit (3 x 3 JP). Sementara itu, pretest
dan posttest dilaksanakan diluar jam pelajaran. Data
penelitian diperoleh dari tes keterampilan berpikir

kritis dan angket sustainability awareness .
60
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1. Keterampilan Berpikir Kritis

Hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa nilai
mean (rata-rata) dan median pretest kelas eksperimen
lebih rendah dari kelas kontrol, tetapi nilai mean dan
median posttest kelas eksperimen lebih tinggi dari
mean posttest kelas kontrol. Nilai posttest baik pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol terjadi
peningkatan skor, namun standar deviasi nilai posttest
kelas eksperimen memiliki skor yang lebih rendah
dibandingkan dengan standar deviasi nilai posttest
kelas kontrol. Peningkatan lebih tinggi terjadi pada
kelas eksperimen yaitu sebesar 38,74%. Sementara itu,
kenaikan pada kelas kontrol hanya sebesar 18,47%.
Perbandingan rata-rata nilai pretest dan posttest
keterampilan berpikir kritis dapat dilihat pada
Lampiran 18, 20, 22 dan 24 serta Tabel 4.1 berikut.
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Tabel 4.1. Perbandingan Rata-Rata Nilai Pretest

dan Posttest Keterampilan Berpikir Kritis

Perbandingan Rata-rata Nilai

Perlakuan Pretest  Posttest
Eksperimen Mean 39,19 77,93
Median 33,33 75,00
Mode 33,33 83,33
Std.
Deviation 12,71 10,06
N 37 37
Kontrol Mean 43,24 61,71
Median 41,67 58,33
Mode 41,67 58,33
Sud. 1055 12,02
Deviation
N 37 37

Kelas eksperimen mengalami peningkatan rata-
rata tiap indikator setelah pembelajaran dilaksanakan
menggunakan model PBL berorientasi ESD.
Peningkatan indikator berpikir kritis pada kelas
eksperimen terjadi pada seluruh indikator, dimana
peningkatan pada indikator interpretasi
(interpretation) sebesar 35,14%, analisis (analysis)
sebesar 29,73%, evaluasi (evaluation) sebesar 43,24%,
inferensi (inference) sebesar 39,19%, penjelasan
(explanation) sebesar 43,24%, dan pengaturan diri
(self regulation) sebesar 41,89%. Hasil mengenai

ketercapaian indikator berpikir kritis pada kelas
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eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 18 dan 22

serta Gambar 4.1 berikut.

Grafik Indikator Berpikir Kritis
Kelas Eksperimen

0 83,78%
90,00% ’ 7973% . 78,38% 78,38%
80,00% 72,97% 74,32%
70,00%
60,00% 48,659 50,009
50,00% 36.499
35,149 35,149 )y

40,00% 29,73
30,00%
20,00%
10,00%

0,00%

Interpretasi  Analisis Evaluasi Inferensi  Penjelasan Pengaturan

diri
M Pretest M Postest

Gambar 4.1 Diagram Hasil Tes Keterampilan Berpikir
Kritis Kelas Eksperimen
Ketercapaian indikator keterampilan berpikir

kritis pada kelas kontrol terjadi peningkatan paling
tinggi hanya sebesar 25,68% pada indikator penjelasan
(explanation). Sedangkan peningkatan paling rendah
terjadi pada indikator analisis (analysis) sebesar
5,41%. Hasil mengenai ketercapaian indikator
komunikasi lisan pada kelas kontrol dapat dilihat pada

Lampiran 20 dan 24 serta Gambar 4.2 berikut.
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Grafik Indikator Berpikir Kritis
Kelas Kontrol

7027% 64,86%
54,059 59,46% 56,76% 58,11% 60,81% 59,46%
I I I I I I |
35,14 33,789 35,149
Interpretasi ~ Analisis Evaluasi Inferensi  Penjelasan Pengaturan
H Pretest M Posttest diri

Gambar 4.2. Diagram Hasil Angket Berpikir Kritis
Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil angket kuesioner berpikir kritis,

dapat diketahui bahwa persentase hasil pretest-
posttest kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol. Data mengenai perbandingan

hasil dapat dilihat pada gambar 4.3.

Grafik Nilai Berpikir Kritis

100,00%

0 77,93%
80,00% 6171%
60,00% 39,199 43.24%

40,00%
0,00%
Pretest Posttest

m Kelas Eksperimen  ® Kelas Kontrol

Gambar 4.3. Grafik Nilai Berpikir Kritis
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Sustainability awareness

Hasil analisis data pada sikap sustainability
awareness siswa menunjukkan bahwa nilai mean (rata
rata) pada kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih
tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Nilai pretest
dan posttest baik pada kelas eksperimen maupun
kontrol terjadi peningkatan nilai, tetapi peningkatan
lebih tinggi terjadi pada kelas eksperimen yaitu
sebesar 27,03%. Sementara itu, untuk kelas kontrol
meningkat sebesar 12,43%. Perbandingan rata-rata
nilai pretest dan posttest untuk sustainability awareness
dapat dilihat pada Lampiran 19, 21, 23 dan 25 serta
Tabel 4.2 berikut.

Tabel 4.2 Perbandingan Rata-Rata Nilai Pretest dan

Posttest Sikap Sustainability awareness

Perbandingan Rata-rata Nilai

Perlakuan Pretest  Posttest
Eksperimen Mean 58,92 85,95
Median 60 86,67
Mode 60 93,33
Std.
Deviation 9,10 12,15
N 37 37
Kontrol Mean 57,48 69,91
Median 60 66,67
Mode 60 66,67
Std.
Deviation 8,22 11,61

N 37 37
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Kelas eksperimen mengalami peningkatan rata-
rata tiap indikator setelah pembelajaran dilaksanakan
menggunakan model PBL berorientasi ESD.
Peningkatan indikator sustainability awareness pada
kelas eksperimen terjadi pada ketiga indikator, dimana
peningkatan pada indikator sustainability practice
awareness (Kesadaran praktek berkelanjutan) sebesar
33%, behavioral and attitude awareness (Kesadaran
sikap dan perilaku) sebesar 23%, dan emotional
awareness (Kesadaran  emosional) dengan
peningkatan  sebesar 26%. Hasil mengenai
ketercapaian indikator sustainability awareness pada
kelas eksperimen dapat dilihat pada Lampiran 19 dan
23 serta Gambar 4.4.
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Grafik Indikator Sustainability Awareness
Kelas Eksperimen
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Gambar 4.4 Diagram Hasil Angket Sustainability
awareness Kelas Eksperimen
Ketercapaian indikator sikap sustainability

awareness pada kelas kontrol terjadi peningkatan
paling tinggi hanya sebesar 16% pada indikator
sustainability practice awareness (Kesadaran praktek
berkelanjutan) dan emotional awareness (Kesadaran
emosional). Sedangkan pada indikator behavioral and
attitude awareness (Kesadaran sikap dan perilaku)
peningkatan yang terjadi hanya sebesar 8%. Hasil
mengenai  ketercapaian indikator Sustainability
awareness pada kelas kontrol dapat dilihat pada

Lampiran 21 dan 25 serta Gambar 4.5 berikut.
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Grafik Indikator Sustainability Awareness
Kelas Kontrol
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Gambar 4.5. Diagram Hasil Angket Sustainability
awareness Kelas Kontrol
Berdasarkan hasil angket kuesioner sustainability

awareness , dapat diketahui bahwa persentase hasil
pretest-posttest kelas eksperimen lebih tinggi
dibandingkan dengan kelas kontrol. Data mengenai

perbandingan hasil dapat dilihat pada gambar 4.6.
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Grafik Nilai
Sustainability Awareness
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Gambar 4.6. Grafik Nilai Sustainability awareness

B. Hasil Uji Hipotesis
1. Uji Prasyarat
a. Uji Normalitas
Perhitungan uji  normalitas dilakukan
menggunakan bantuan SPSS 26 melalui uji
kolmogorov-smirnov. Hasil yang didapatkan
disajikan pada Tabel 4.3 dan Tabel 4.4.
Tabel 4.3 Hasil Uji Normalitas Berpikir Kritis

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Residual for Eksperimen 111 37 200" .985 37 .899
Posttest Kontrol .094 37 .200" 970 37 400

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction
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Berdasarkan Tabel 4.3 dapat diketahui nilai
signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,200 dan
kelas kontrol sebesar 0,200. Nilai signifikansi
kedua kelas tersebut lebih besar dari (>) 0,05. Hal
ini menunjukkan data berpikir kritis berdistribusi
normal. Perhitungan lebih lengkap dapat dilihat di

Lampiran 45.

Tabel 4.4 Hasil Uji Normalitas Sustainability
awareness

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Residual for Eksperimen 129 37 122 932 37 .027
Posttest Kontrol .095 37 .200" 958 37 171

*. This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Correction

Berdasarkan Tabel 4.4 dapat diketahui nilai
signifikansi kelas eksperimen sebesar 0,122 dan
kelas kontrol sebesar 0,200. Nilai signifikansi
kedua kelas tersebut lebih besar dari (>) 0.05. Hal
ini menunjukkan data sustanability awareness
berdistribusi normal. Perhitungan lebih lengkap

dapat dilihat di Lampiran 46.
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b. Uji Homogenitas
Perhitungan uji homogenitas dilakukan
menggunakan bantuan SPSS 26 melalui uji levene.
Hasil yang didapatkan disajikan pada Tabel 4.5 dan
Tabel 4.6.
Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Berpikir Kritis

Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: Posttest
F df1 df2 Sig.

1.054 1 72 .308
Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Pretest + Kelas

Berdasarkan Tabel 4.5 nilai signifikansi dari
hasil uji homogenitas berpikir kritis sebesar 0,308.
Nilai sig. 0,308 lebih besar dari (>) 0,05 sehingga
data berpikir kritis bersifat homogen. Perhitungan

lebih lengkap dapat dilihat di Lampiran 47.
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Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Sustainability
awareness

Levene's Test of Equality of Error Variances?
Dependent Variable: Posttest
F df1 df2 Sig.
3.452 1 72 .067
Tests the null hypothesis that the error variance of
the dependent variable is equal across groups.
a. Design: Intercept + Pretest + Kelas

Berdasarkan Tabel 4.6 nilai signifikansi data
angket sustainability awareness sebesar 0,067.
Data tersebut memiliki nilai sig. lebih besar dari (>)
0,05 sehingga data sustainability awareness
bersifat homogen. Perhitungan lebih lengkap dapat
dilihat di Lampiran 48.

2. Uji Hipotesis

Hasil analisis pada uji prasyarat menunjukkan data
berdistribusi secara normal dan bersifat homogen
sehingga dapat dilanjutkan untuk uji hipotesis.
Penelitian ini menggunakan uji hipotesis berupa
ANACOVA dengan kriteria pengambilan keputusan
sebagai berikut:
a) Jika nilai Sig.(2-tailed) > 0.05, maka Ha ditolak
b) Jika nilai Sig.(2-tailed) < 0.05, maka Ha diterima
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Uji hipotesis dilakukan menggunakan bantuan SPSS

26. Hasil yang didapatkan disajikan dalam Tabel 4.7

dan Tabel 4.8.

Tabel 4. 7 Hasil Uji ANACOVA Berpikir Kritis

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Posttest

Type Il Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 5272.9652 2 2636.482 22.324 .000
Intercept 20175.672 1 20175.672 170.838 .000
Pretest 424.303 1 424303 3.593 .062
Kelas 5210.478 1 5210478  44.120 .000
Error 8384.995 71 118.099
Total 374161.000 74
Corrected Total 13657.959 73

a. R Squared =.386 (Adjusted R Squared =.369)

Berdasarkan Tabel 4.7 diketahui nilai signifikansi

sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari (<) 0,05

sehingga Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat

pengaruh signifikan dari penerapan model Problem

Based Learning berorientasi Education for Sustainable

Development terhadap keterampilan berpikir kritis

siswa. Perhitungan Lebih lengkap dapat dilihat pada

Lampiran 49.
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Tabel 4. 8 Hasil Uji ANACOVA Sustainability awareness

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Posttest

Type III Sum of Mean
Source Squares df Square F Sig.
Corrected Model 6476.313a 2 3238.156  27.031 .000
Intercept 3059.289 1 3059.289  25.538 .000
Pretest 1772.258 1 1772.258  14.794 .000
Kelas 4209.785 1 4209.785 35.141 .000
Error 8505.471 71 119.795
Total 464574.000 74
Corrected Total 14981.784 73

a. R Squared =.432 (Adjusted R Squared =.416)

Berdasarkan Tabel 4.8 diketahui nilai signifikansi

sebesar 0,000. Nilai ini lebih kecil dari (<) 0,05

sehingga Ha diterima. Hal ini menunjukkan terdapat

pengaruh signifikan dari penerapan model Problem

Based Learning berorientasi Education for Sustainable

Development terhadap sikap sustainability awareness

siswa. Perhitungan Lebih lengkap dapat dilihat pada

Lampiran 50.
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C. Pembahasan

1. Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
Berorientasi Education for Sustainable Development
(ESD) terhadap Keterampilan Berpikir Kritis Siswa
pada Materi Perubahan Lingkungan

Berdasarkan  hasil uji  hipotesis = dengan
menggunakan uji anacova diketahui bahwa nilai
signifikansi yang didapatkan sebesar 0,000. Nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ho dalam penelitian
ini ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan
terdapat pengaruh signifikan dari penerapan model
Problem Based Learning berorientasi Education for
Sustainable Development terhadap keterampilan
berpikir kritis siswa.

Selain itu, terdapat perbedaan keterampilan
berpikir kritis kelas eksperimen dan kontrol setelah
diberi perlakuan. Perbedaan keterampilan berpikir
kritis antara kelas eksperimen dan kontrol disebabkan
oleh penerapan model Problem Based Learning yang
berorientasi Education for Sustainable Development.
Siswa pada kelas eksperimen didorong untuk
menyelesaikan permasalahan yang berorientasi
konteks ESD guna menemukan solusi melalui sintaks

PBL.
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Model Problem Based Learning dan Problem Based
Learning berorientasi Education for Sustainable
Development dapat melatih keterampilan berpikir
kritis siswa. Namun, model PBL hanya meningkatkan
keterampilan berpikir kritis yang dimiliki oleh siswa
(Rahmawati, 2022). Berbeda dengan model PBL
berorientasi ESD, model Problem Based Learning
berorientasi Education for Sustainable Development
dapat melatih keterampilan berpikir kritis sekaligus
menjadikan siswa menjadi lebih peduli akan
keberlanjutan (Agusti, et al. 2019; Rahmah, et. al,
2022). Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model
PBL berorientasi ESD memiliki nilai yang lebih baik
bagi siswa.

Berdasarkan hasil analisis pretest-posttest
keterampilan berpikir kritis, siswa kelas eksperimen
mengalami peningkatan pada semua indikator.
Interpretasi (interpretation) mengalami peningkatan
sebanyak 35,14 point menjadi 83,78; Analisis
(analysis) mengalami peningkatan sebanyak 29,73
point menjadi 79,73 point; Evaluasi (evaluation)
mengalami peningkatan sebanyak 43,24 point menjadi
72,97 point; Inferensi (inference) mengalami

peningkatan sebanyak 39,19 point menjadi 74,32
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point; penjelasan (explanation) mengalami
peningkatan sebanyak 43,24 point menjadi 78,38
point; dan Pengaturan diri (self regulation) mengalami
peningkatan sebanyak 41,89 point menjadi 78,38
point. Peningkatan tersebut dipengaruhi proses dalam
Problem Based Learning yang terdiri dari 5 sintaks.
Sintaks pertama dalam Problem Based Learning
adalah mengorientasikan siswa terhadap masalah.
Pada sintaks ini siswa dikenalkan terhadap
permasalahan lingkungan yang ada di sekitar seperti
kerusakan / pencemaran lingkungan pada air, tanah,
dan udara. Tahap ini juga mengorientasikan siswa
untuk  memicu  pemikiran  kritis  terhadap
permasalahan  lingkungan yang mengandung
permasalahan lokal dengan memperhatikan aspek
sosial, ekonomi dan lingkungan. Sehingga siswa
menjadi sadar akan tanggung jawabnya terhadap
lingkungan sebagai makhluk sosial. Kegiatan tersebut
memungkinkan  siswa  dalam  meningkatkan
keterampilan  berpikir  kritis pada indikator
interpretasi. Hal ini didukung oleh Siswanto &
Meiliasari (2024) yang menyatakan bahwa melalui

proses tersebut, siswa dapat melatih diri untuk
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memahami masalah dengan baik serta
menghubungkan sebab-akibat masalah dengan tepat.
Sintaks kedua dalam Problem Based Learning
adalah mengorganisasi siswa untuk belajar. Pada
sintaks ini siswa mendapatkan tugas belajar yang
berhubungan dengan permasalahan lingkungan secara
berkelompok. Tahap ini memicu siswa untuk belajar
mengatur diri sebagai makhluk sosial. Hal ini didukung
oleh Suryani, et.al (2019) yang menyatakan bahwa self
regulation siswa meningkat karena siswa dapat saling
berbagi ide, pengalaman, serta saling memotivasi
menyelesaikan masalah di dalam kelompok tersebut.
Sintaks ketiga dalam Problem Based Learning
adalah membimbing penyelidikan individual maupun
kelompok. Pada sintaks ini siswa mengumpulkan
informasi yang sesuai permasalahan lingkungan yang
ada di sekitar. Tahap ini juga memicu siswa untuk
mendapatkan penjelasan tentang permasalahan
lingkungan sekaligus pemecahan masalah dari
masalah tersebut. Sehingga memungkinkan untuk
meningkatkan keterampilan berpikir kritis
berdasarkan indikator inferensi. Hal ini didukung oleh
Rahmawati, et. al. (2023) yang menyatakan bahwa

dalam tahapan ini, siswa berupaya menyelesaikan



79

masalah dengan melakukan penyelidikan serta
mengumpulkan data dan fakta, memposisikan diri
sebagai orang dewasa melalui keterlibatan siswa
dalam pengalaman konkret dan menjadi pembelajar
yang mandiri dan independen.

Sintaks keempat dalam Problem Based Learning
adalah mengembangkan dan menyajikan hasil karya.
Pada sintaks ini siswa merencanakan dan menyiapkan
laporan dan berbagi tugas dengan teman. Sehingga
memungkinkan untuk meningkatkan keterampilan
berpikir kritis berdasarkan indikator penjelasan. Hal
ini didukung oleh Dewi (2018) dan Suhaeni & Sunarti
(2020) yang menyatakan bahwa setiap kelompok
menyajikan suatu presentasi yang menarik dari
berbagai permasalahan yang telah dipelajari dan
diselidiki oleh kelompoknya agar semua mahasiswa
dalam kelas saling terlibat, bertukar pendapat dan
mencapai suatu perspektif yang luas mengenai
permasalahan tersebut.

Sintaks terakhir dalam Problem Based Learning
adalah menganalisis dan mengevaluasi proses
pemecahan masalah. Pada sintaks ini hasil belajar
siswa tentang permasalahan lingkungan akan

dievaluasi bersama. Siswa menganalisis dan
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mengevaluasi bersama terkait permasalahan yang
sama. Sehingga memungkinkan untuk meningkatkan
keterampilan berpikir Kritis berdasarkan indikator
analisis dan evaluasi. Hal ini didukung oleh Silahola &
Saragih (2021) yang menyatakan bahwa karena siswa
menganalisis kembali seluruh proses dalam
penyelesaian masalah serta mengevaluasi keputusan
yang ada sekaligus melihat perspektif berbeda dalam
menyelesaikan satu masalah yang sama sehingga
mendapatkan kesimpulan bersama.

Hasil analisis pada kelas kontrol juga menunjukkan
peningkatan pada semua indikator. Interpretasi
(interpretation) mengalami peningkatan sebanyak
16,22 point menjadi 70,27; Analisis (analysis)
mengalami peningkatan sebanyak 5,41 point menjadi
64,86 point; Evaluasi (evaluation) mengalami
peningkatan sebanyak 21,62 point menjadi 57,76
point; Inferensi (inference) mengalami peningkatan
sebanyak 24,32 point menjadi 58,11 point; penjelasan
(explanation) mengalami peningkatan sebanyak 25,68
point menjadi 60,81 point; dan Pengaturan diri (self
regulation) mengalami peningkatan sebanyak 17,57

point menjadi 59,46 point.
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Meskipun indikator berpikir kritis kelas kontrol
mengalami peningkatan, namun masih berada dalam
kategori kurang kritis. Hal ini berbeda dengan kelas
eksperimen yang berada dalam kategori kritis setelah
diberi perlakuan. Perbedaan ini disebabkan oleh
penggunaan metode ceramah diskusi dalam
pembelajaran pada kelas kontrol. Siswa kelas kontrol
hanya mendengarkan penjelasan guru mengenai
materi perubahan lingkungan kemudian berdiskusi
terkait permasalahan lingkungan yang tidak
diorientasikan dengan karakteristik ESD. Siswa kelas
kontrol tidak di desain untuk melatih keterampilan
berpikir kritis sehingga keterampilan berpikir kritis
kelas kontrol masih dalam kategori kurang kritis. Hal
ini sesuai dengan penelitian Agusti, et al., (2019) dan
Lutfianis, et al., (2020) yang menyatakan bahwa PBL
dengan konteks ESD dapat melatih keterampilan
berpikir kritis dengan penyajian masalah yang
dikaitkan dengan nilai-nilai keberlanjutan.

Hasil penelitian ini secara umum memberikan
bukti bahwa model PBL berorientasi ESD dapat
digunakan untuk meningkatkan keterampilan berpikir
kritis siswa. Hasil ini selaras dengan penelitian yang

dilakukan oleh Agusti, et all. (2019); Lutfianis, et all.
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(2020); Sari, et. Al. (2022) Hasil penelitian tersebut
menyatakan bahwa model PBL berorientasi ESD efektif

untuk melatih keterampilan berpikir Kritis siswa.

Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL)
Berorientasi Education for Sustainable Development
(ESD) terhadap Sustainability awareness Siswa pada
Materi Perubahan Lingkungan

Berdasarkan hasil uji ANACOVA diketahui bahwa
nilai signifikansi yang didapatkan sebesar 0,000. Nilai
signifikansi 0,000 < 0,05 sehingga Ha dalam penelitian
ini diterima. Hal ini menunjukkan terdapat pengaruh
signifikan dari penerapan model Problem Based
Learning berorientasi ESD terhadap sustainability
awareness  siswa. Selain itu, terdapat perbedaan
sustainability awareness kelas eksperimen dan kontrol
setelah diberi perlakuan.

Perbedaan sustainability awareness siswa antara
kelas eksperimen dan kontrol disebabkan oleh
penerapan model Problem Based Learning berorientasi
ESD. Siswa pada kelas eksperimen didorong untuk
menyelesaikan permasalahan yang diselipkan konteks
pembangunan berkelanjutan guna menemukan solusi

melalui sintaks PBL. Model Problem Based Learning
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yang digunakan dapat meningkatkan pemahaman
materi serta melatih keterampilan berpikir Kritis siswa
sedangkan konteks ESD yang dimasukkan dalam
permasalahan  dapat menunjang  pendidikan
berkelanjutan yang menyebabkan peningkatan
sustainability awareness pada siswa (Maskur et al.,
2020; Damayanti dan Jun, 2022).

Berdasarkan hasil analisis pretest-posttest angket
sustainability awareness, siswa Kkelas eksperimen
mengalami peningkatan pada semua indikator.
Kesadaran praktek berkelanjutan (sustainability
practice awareness) mengalami peningkatan sebesar
32,97 point menjadi 84,86 point; kesadaran sikap dan
perilaku  (behavioral and attitude awareness)
mengalami peningkatan sebesar 22,97 point menjadi
86,49 point; dan kesadaran emosional (emotional
awareness) 25,68 point menjadi 86,49 point.

Peningkatan indikator kesadaran  praktek
berkelanjutan (sustainability practice awareness)
difasilitasi oleh sintaks model PBL keempat dan kelima
yang diorientasikan karakteristik ESD berupa belajar
sepanjang hayat dan menyelesaikan permasalahan
tanpa mengorbankan generasi masa depan serta

menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan
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masalah. Pada tahap ini peserta didk menyampaikan
hasil diskusi kelompok dengan presentasi di depan
kelas. Masing-masing kelompok akan bergantian maju
ke depan dan saling memberi tanggapan untuk
mendapatkan solusi terbaik dari masalah yang
diberikan. Selain mendapatkan solusi terbaik, siswa
juga harus mempertimbangkan solusi tersebut agar
solusi yang dihasilkan dapat mendukung kehidupan
berkelanjutan. Hal ini sesuai dengan pendapat
Rieckman (2017) yang menyatakan bahwa konteks
ESD dapat mengubah nilai, kebiasaan, dan gaya hidup
siswa yang diperlukan untuk masa depan yang
berkelanjutan. Pendidikan keberlanjutan (ESD)
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran dan
membantu siswa untuk beralih ke perilaku yang lebih
berkelanjutan (Baldwin, 2016).

Indikator kesadaran sikap dan perilaku (behavioral
and attitude awareness) mengalami peningkatan
disebabkan oleh sintaks model PBL ketiga yang
diorientasikan karakteristik ESD berupa pemecahan
masalah menggunakan pendekatan sistematik dan
pemahaman kompleks serta pengambilan keputusan
dalam mengatasi masalah. Pada tahap ini siswa

melakukan penyelidikan dengan mencari informasi
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sebanyak-banyaknya untuk mendapatkan solusi dari
permasalahan yang mendukung kesadaran
berkelanjutan sehingga dapat mengembangkan
indikator kesadaran sikap dan perilaku siswa. Hal ini
sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nursadiah, dkk, 2018 yang menyatakan bahwa
indikator behavioral and attitude awareness dapat
dikembangkan melalui penerapan model PBL
berorientasi ESD. Pembelajaran yang menggunakan
konteks ESD mengarahkan peserta diidk untuk belajar
mengajukan pertanyaan kritis, belajar memprediksi
masa depan yang positif dan berkelanjutan serta
belajar untuk berpikir sistematis (Tilbury, 2011).
Kesadaran emosional (emotional awareness) juga
mengalami peningkatan yang disebabkan oleh sintaks
model PBL pertama yang diorientasikan karakteristik
ESD berupa pemikiran kritis terhadap permasalahan
lingkungan yang mengandung permasalahan lokal
dengan memperhatikan aspek sosial, ekonomi dan
lingkungan. Pada tahap ini siswa diberikan
permasalahan yang berkaitan dengan permasalahan
lingkungan lokal sehingga siswa harus mencari solusi
dari masalah tersebut. Peserta didik dituntut untuk

membuat rencana tentang prosedur pemecahan
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masalah yang dapat menciptakan masa depan
berkelanjutan sehingga kesadaran emosional siswa
terhadap permasalahan lingkungan meningkat. Hal ini
selaras dengan pendapat Aliman et al. (2019) yang
menyatakan bahwa peningkatan kesadaran
lingkungan merupakan representasi dari pengetahuan,
sikap, perilaku, dan keterampilan dalam
menyelesaikan permasalahan lingkungan hidup.
Kesadaran keberlanjutan dapat dibangun dengan
pengetahuan dan kesadaran akan apa yang boleh atau
tidak boleh dilakukan (Salsabila et. al., 2019).

Hasil analisis pada kelas kontrol juga menunjukkan
peningkatan pada semua indikator. Kesadaran praktek
berkelanjutan (sustainability —practice awareness)
mengalami peningkatan sebesar 15,68 point menjadi
65,95 point; kesadaran sikap dan perilaku (behavioral
and attitude awareness) mengalami peningkatan
sebesar 7,66 point menjadi 68,02 point; dan kesadaran
emosional (emotional awareness) 15,54 point menjadi
77,70. Meskipun indikator sustainability awareness
kelas kontrol mengalami peningkatan, namun masih
berada dalam kategori sedang. Hal ini berbeda dengan

kelas eksperimen yang berada dalam Kkategori
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sustainability awareness  tinggi setelah  diberi
perlakuan.

Perbedaan ini disebabkan oleh penggunaan
metode ceramah diskusi dalam pembelajaran kelas
kontrol. Siswa kelas kontrol hanya mendengarkan
penjelasan guru mengenai materi perubahan
lingkungan kemudian berdiskusi terkait permasalahan
lingkungan yang tidak diorientasikan dengan
karakteristik ESD. Siswa kelas kontrol tidak dilatih
untuk mendapatkan solusi yang mendukung konsep
kehidupan berkelanjutan sehingga sustainability
awareness kelas kontrol masih dalam kategori sedang.
Hal ini sesuai dengan penelitian Clarisa, et al., (2020)
yang menyatakan bahwa ESD merupakan sarana untuk
mentransfer pengetahuan, nilai-nilai, dan
keterampilan serta mengembangkan kapasitas
manusia terkait dengan isu-isu keberlanjutan.

Hasil penelitian ini secara umum memberikan
bukti bahwa model PBL berorientasi ESD dapat
digunakan untuk mengembangkan sustainability
awareness siswa. Hasil ini selaras dengan penelitian
yang dilakukan oleh Agusti, et all. (2019); Lutfianis, et
all. (2020); Damayanti dan Jun (2022). Hasil penelitian

tersebut menyatakan bahwa model PBL berorientasi
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ESD efektif untuk mengembangkan sustainability

awareness siswa.

. Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan dalam penelitian ini yaitu hanya
dilakukan sebanyak 3 kali pertemuan dan hanya
menggunakan satu materi, yaitu perubahan
lingkungan. Peneliti selanjutnya dapat menerapkan
model Problem Based Learning berorientasi Education
for Sustainable Development pada materi-materi lain
untuk mengukur keterampilan berpikir kritis dan

sustainability awareness.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan analisis penelitian, maka
dapat disimpulkan sebagai berikut.

1. Penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berorientasi Education for Sustainable
Development (ESD) berpengaruh signifikan
terhadap keterampilan berpikir kritis siswa pada
materi perubahan lingkungan ditunjukkan dengan
nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai posttest yang
diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 77,93,
nilai ini meningkat sebesar 38,74 point dibanding
nilai pretest. Hal tersebut terjadi karena indikator
keterampilan berpikir kritis dapat dilatih
menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) berorientasi Education for Sustainable
Development (ESD).

2. Penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berorientasi Education for Sustainable
Development (ESD) berpengaruh signifikan
terhadap sikap sustainability awareness siswa pada
materi perubahan lingkungan ditunjukkan dengan

nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Nilai posttest yang
89
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diperoleh pada kelas eksperimen sebesar 85,95,
nilai ini meningkat sebesar 27,03 point dibanding
nilai pretest. Hal tersebut terjadi karena indikator
sikap sustainability awareness dapat dilatih
menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) berorientasi Education for Sustainable

Development (ESD).

B. Implikasi

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai saran
bagi pendidik yang sedang mempertimbangkan
penerapan model Problem Based Learning (PBL)
berorientasi Education for Sustainable
Development (ESD) untuk melatih keterampilan
berpikir kritis dan sustainability awareness siswa
dalam pembelajaran biologi.

2. Perlu diadakan pengkajian lebih lanjut terkait
pengaruh model Problem Based Learning (PBL)
berorientasi Education for Sustainable
Development (ESD) terhadap Kketerampilan
berpikit kritis dan sustainability awareness siswa
selama periode tertentu sehingga efek jangka

panjang model ini dapat diketahui.
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C. Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,

terdapat beberapa saran untuk penelitian selanjutnya

yaitu:

1.

Penggunaan model Problem Based Learning (PBL)
berorientasi Education for Sustainable
Development (ESD) dapat digunakan sebagai salah
satu pilihan model pembelajaran guna melatih
keterampilan berpikir kritis dan sustainability
awarenes siswa.

Peneliti ataupun guru yang akan menerapkan
model Problem Based Learning (PBL) berorientasi
Education for Sustainable Development (ESD) harus
memahami sintaks, menguasai materi, dan dapat
mengarahkan nilai Education for Sustainable
Development (ESD) kepada siswa sehingga dampak
yang dihasilkan akan maksimal dan sesuai dengan
tujuan pembelajaran.

Peneliti ataupun guru yang akan menerapkan
model Problem Based Learning (PBL) berorientasi
Education for Sustainable Development (ESD) untuk
melatih  keterampilan berpikir  kritis dan
sustainability awareness dapat menggunakan

media yang paling tepat untuk dipadukan dengan
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cara belajar siswa sehingga proses pembelajaran

lebih menarik.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Surat Izin Riset

SURAT IZIN RISET
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Lampiran 2 Surat Keterangan Sudah Melakukan
Penelitian

SURAT KETERANGAN SUDAH MELAKUKAN PENELITIAN
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Lampiran 3 Surat Penunjukan Pembimbing

SURAT PENUNJUKAN PEMBIMBING

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI
SOy WALISONGO SEMARANG
“iﬂ FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI
Jalan Prof. Dr. H. Hamka Kampus IIT Ngaliyan Semarang 50185

Telepon (024) 76433366, Website: fst.walisongo.ac.id
Nomor : B-5460/Un.10.8/1.8/PP.00.9/08/2024 29 Agustus 2024
Lamp. :-
Hal : Penunjukan Pembimbing Skripsi
Yth.
Bapak/Ibu Dosen

Di UIN Walisongo Semarang

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Berdasarkan hasil pembahasan usulan judul penelitian di Jurusan Pendidikan Biologi, maka
Fakultas Sains dan Teknologi menyetujui judul skripsi mahasiswa:

Nama 2 Muhammad Raihan Crysandy Kharisma
NIM § 2008086011
Judul 5 Pengaruh Model Problem Based Learning (PBL) berorientasi Education

for Sustainable Development (ESD) terhadap Keterampilan Berpikir
Kritis dan Sustainability Awareness Siswa pada Materi Perubahan
Lingkungan
dan menunjuk Bapak/Ibu:
1. Dr. Listyono M. Pd. sebagai pembimbing metode
2. Widi Cahya Adi, M. Pd. sebagai pembimbing materi

Demikian pemberitahuan ini kami sampaikan, atas perkenan dan kerjasama Bapak/Ibu kami

ucapkan terima kasih.

Wassalamu 'alaikum Wr.Wh.

Tembusan:
. Dekan FST UIN Walisongo sebagai laporan
. Mahasiswa yang bersangkutan
. Arsip jurusan

W =
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Lampiran 4 Surat Permohonan Validator

SURAT PERMOHONAN VALIDATOR
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Lampiran 5 Pedoman Wawancara Guru

LEMBAR WAWANCARA PRA RISET DENGAN GURU BIOLOGI MAN 1 BUNGO

Peneliti : Muhammad Raihan Crysandy Kharisma

Nama Guru : Dra. Pasri Murni

Tanggal : 7 Mei 2024

No Pertanyaan Jawaban

1. | Kurikulum
Apakah pembelajaran sudah menggunakan kurikulum Sudah
merdeka?

2. | Model Pembelajaran
Selama pembelajaran, model pembelajaran apa yang ibu Langsung dengan metode ceramah
gunakan?
Apakah ibu sudah mengetahui model pembelajaran Sudah
berbasis masalah?
Apakah ibu sering kesulitan untuk menerapkan model Saya kesulitan jika menerapkan
pembelajaran terhadap siswa? model pembelajaran yang

beragam, jadi saya seringnya pakai
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No Pertanyaan Jawaban
model langsung dengan metode
ceramah.
Berdasarkan kondisi di lapangan, menurut pendapat ibu Perlu
apakah diperlukan model pembelajaran lain untuk
diterapkan di dalam kelas?
Apa saja permasalahan yang dihadapi ibu saat mengajar Siswa kurang memperhatikan,
kelas XI ? kurang fokus dalam belajar, kurang
mandiri dan kurang aktif.
Menurut ibu, bagaimakah pembelajaran dapat dikatakan Jika siswa paham terkait materi
baik?
Bagaimana respon peserta didik saat diminta untuk Kurang mampu, beberapa mampu
menjelaskan materi yang baru saja dipelajari?
Menurut ibu, apakah pembelajaran yang sudah Belum, masih butuh inovasi model
diterapkan sudah ideal? pembelajaran
3. Kemampuan Berpikir Kritis

Bagaimana kemampuan berpikir kritis siswa kelas XI? Kurang
Apakah siswa dapat memfokuskan pertanyaan dengan Masih kurang
membuat pertanyaan dari pernyataan dengan baik?

Apakah peserta didik sering mengungkapkan pendapat- Jarang

pendapat yang membawa nilai kebaharuan?
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No

Pertanyaan

Jawaban

Apakah bapak atau ibu pernah atau sering menunjuk
peserta didik dalam mengungkapkan hasil pemikirannya
atau mereka dengan sukarela maju ke depan kelas?

Seringnya ditunjuk, siswa belum
ada inisiatif maju sendiri

Apakah siswa selalu bertanya mengenai materi yang
belum dipahami?

Kadang bertanya

Apakah siswa selalu menjawab pertanyaan dari ibu
secara sederhana dan tepat dengan bahasa sendiri?

Kadang-kadang

Dalam mengkaji literatur, apakah siswa dapat Kurang
mempertimbangkan kredibilitas sumber yang mereka

ambil dengan baik?

Apakah ibu pernah menugaskan siswa untuk melakukan Pernah

observasi?

Apakah siswa dapat melakukan observasi dan
menmpertimbangkan hasil observasi dengan baik?

Bisa, tapi beberapa masih pasif

Apakah siswa dapat menarik simpulan secara deduksi Kurang
dan mempertimbangkan hasil deduksi dengan tepat?

Apakah siswa dapat menarik simpulan secara induksi dan | Kurang
mempertimbangkan hasil induksi dengan tepat ?

Apakah siswa dapat membuat dan mempertimbangkan Kurang

hasil keputusan dengan tepat?

Apakah siswa dapat mengidentifikasi istilah dan
mempertimbangkan definisi dengan tepat?

Ada beberapa siswa yang bisa
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keberlanjutan

No Pertanyaan Jawaban
Apakah siswa dapat mengidentifikasi asumsi dengan Cukup baik
tepat?
Dalam proses pembelajaran, apakah siswa dapat Perlu diterapkan. Mungkin
menentukan tindakan yang seharusnya dilakukan? pembelajaran dengan model baru
yang bisa meningkatkan
kemampuan siswa dalam berpikir
kritis, seperti model yang berbasis
masalah.
Bagaimana interaksi siswa baik dengan teman ataupun Kurang
ibu dalam proses pembelajaran?
Apakah pembelajaran yang dapat meningkatkan Masih kurang
kemampuan dalam berpikir kritis perlu diterapkan di
MA? pelajaran seperti apa yang harusnya diterapkan?
4. | Sustainability awareness
Apakah siswa memiliki sikap peduli akan Masih kurang

Apakah siswa peduli dengan masalah lingkungan

Beberapa ada yang peduli

Apakah siswa membahas masalah lingkungan dengan
teman-teman saya

Hanya beberapa siswa

Apakah siswa mencoba mengurangi jumlah sampah di
rumah dengan menggumpulkan bahan yang bisa didaur
ulang

Tidak
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No Pertanyaan Jawaban
Apakah siswa mengomposkan sisa makanan menjadi Tidak
pupuk
Apakah siswa menghemat pemakaian air bersih Iya

5. Materi Biologi

Materi apa yang dirasa siswa sulit/kurang menarik di
kelas X

Beberapa materi kurang dikuasai
oleh siswa.

Bagaimana pemahaman siswa pada materi perubahan
lingkungan?

Kurang begitu menguasai

Bagaimana cara mengatasi peserta didik yang belum
paham terhadap materi pembelajaran?

Diminta untuk latihan soal

Bagian apa dalam materi perubahan yang kurang
dipahami oleh siswa?

Mungkin dalam upaya
penanggulangan pencemaran
lingkungan, siswa masih belum
bisa mengimplementasikan dalam
kehidupan sehari-hari.

Apakah rata-rata hasil belajar siswa pada tahun-tahun
sebelumnya pada materi perubahan lingkungan sudah
mencapai KKM?

Sudah

Materi perubahan lingkungan ada berapa jam pelajaran?

9 Jam pelajaran

Setiap jam pelajaran ada berapa menit?

45 menit




Lampiran 6 Pedoman Wawancara Peserta Didik

Nama Siswa

LEMBAR WAWANCARA PESERTA DIDIK

: Amelia Mursalina Dwi Jayanti

Kelas : XI MIA-1
Hari/tanggal :Selasa, 7 Mei 2024
No Pertanyaan Jawaban
1 Apakah kamu menyukai | Lumayan suka, tergantung

pelajaran biologi?

materi

2

Dalam kegiatan
pembelajaran biologi,
metode atau model
pembelajaran apa yang
sering digunakan oleh guru?
(diskusi, ceramah, dll)

Diskusi, ceramah

Media pembelajaran apa
yang sering digunakan saat
pembelajaran biologi? (PPT,
realia, 3D, dll)

Tidak ada

Bahan ajar apa yang sering
digunakan oleh guru? (Buku
paket, LKS, Modul, dll)

Buku Paket
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Lampiran 7 Kisi-kisi Instrumen Berpikir Kritis

KISI-KISI INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS

A. Indikator dan Nomor Pertanyaan

(inference)

untuk menarik

2021

No Indikator Sub Indikator Sumber Nomor
Anshori & Djoko, 1,2
L Interpretasi Mengemukakan 2009; Widyawati,
(interpretation) | sebuah proses 2021
- 3,4
Anshori & Djoko, 56
. Menghubungkan 2009; Widyawati
Analisis ’ ’
2 antara pernyataan 2021
(analysis)
dengan keyakinan _ 78
Anshori & Djoko, 9,10
Memberikan 2009; Widyawati,
pendapat atau 2021
3 Evaluasi tanggapan N 11
(evaluation)
Membedakan Anshori & Djoko, 12
informasi dan 2009
pendapat
Mengumpulkan Anshori & Djoko, 13, 14,
Inferensi
4 data dan fakta 2009; Widyawati, 15
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kesimpulan - 16

sementara

Memberikan Anshori & Djoko, 17
pertimbangan 2009; Widyawati,
kontekstual dalam 2021

meyakinkan
Penjelasan

argument
(explanation)

Memberikan 18,19
alasan dalam
bentuk argument

yang meyakinkan

Anshori & Djoko, 20,21
Pengaturan Melakukan 2009; Widyawati,
diri (self kegiatan yang 2021
regulation) kognitif _ 22

B. Pedoman Penskoran

Alternatif jawaban Nilai

Benar 2

Salah 0




Lampiran 8 Lembar Penilaian Instrumen Berpikir Kritis

LEMBAR PENILAIAN INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS
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Lampiran 9 Instrumen Berpikir Kritis

INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS

Nomor Item

Indikator Soal Jawaban
Pretest | Posttest
Interpretasi 1 1 Pak Ikhsan memiliki usaha pembuatan lemari dan meja dari kayu. D
(Interpretation) Dari usaha Pak Ikhsan tersebut akan menghasilkan limbah berupa

serbuk kayu. Salah satu pegawai Pak Ikhsan berinisiatif mengolah
limbah tersebut menjadi vas bunga dan topeng. Dalam proses
pembuatannya, pegawai Pak Ikhsan mengolah terlebih dahulu
limbah serbuk kayu menjadi bubur kayu agar dapat dicetak
menjadi produk yang diinginkan. Proses pengolahan limbah yang
dilakukan pegawai Pak Ikhsan tersebut menerapkan prinsip....

a. Reuse
b. Repair
c. Reduce
d. Recycle
e. Replace
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Nomor Item

Indikator Soal Jawaban
Pretest | Posttest
2 2 Salah satu dampak serius dari pencemaran tanah akibat pestisida B
adalah penurunan produktivitas tanah. Proses penurunan
produktivitas tanah ini dapat terjadi karena beberapa faktor,
termasuk:
a. Meningkatnya populasi mikroorganisme tanah yang
menguntungkan.
b. Terganggunya siklus hara di dalam tanah.
c. Peningkatan kadar bahan organik tanah.
d. Meningkatnya aerasi tanah.
e. Semua jawaban salah.
Analisis 3 3 Di Desa Tanjung Gedang telah dibangun pabrik nata de coco yang C
(Analysis) menghasilkan limbah di sekitar pemukiman. Limbah tersebut

mencemari lingkungan dan warga sekitar sangat terganggu. Upaya
apa yang dapat dilakukan untuk mengatasi limbah tersebut?

A.

Moo W

Membuang limbah di tanah lapang yang jauh dari
pemukiman

Menambahkan zat kimia ke dalam limbah

Mengolah limbah menjadi pupuk organik cair
Mengalirkan limbah ke sungai

Menutup pabrik nata de coco
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Indikator

Nomor Item

Pretest

Posttest

Soal

Jawaban

4

4

Hasil penelitian Yatim, dkk (2020) menunjukkan bahwa kadar
logam berat dalam air di teluk Jakarta tergolong tinggi bahkan
kandungan logam berat di barat teluk Jakarta Lebih tinggi
dibanding bagian timur teluk. Semakin parahnya pencemaran
logam berat disebabkan meningkatnya kawasan industry di daerah
tersebut. limbah industry menghasilkan logam berat seperti As
(Arsen), Hg (Raksa), Pb (Timbal), Cd (cadmium), Zn (seng), Ni
(Nikel) dan Cr (Kremium). Logam berat tersebut sangat
membahayakan kesehatan manusia. Salah satu upaya untuk
mengatasi pencemaran tersebut adalah....

A. Pengolahan limbah pemukiman dan bioabsorbsi dengan
tanaman alga untuk menyerap logam berat

B. Menutup wisata pantai dan menutup semua industry di
sekitar teluk Jakarta

C. Meninggalkan teluk Jakarta dan membuka membuka
pemukiman baru di wilayah lain

D. Membuat pembangunan atau mengubur limabh rumah
tangga dan industri ke dalam tanah

E. Mengalirkan limbah ke Teluk lain

A
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Nomor Item

Indikator Soal Jawaban
Pretest | Posttest
Evaluasi 5 5 Tingginya jumlah kendaraan bermotor di jalan raya pada saat ini C
(Evaluation) mengakibatkan pencemaran udara. Upaya yang paling tepat
dilakukan untuk mengatasi keadaan tersebut adalah
a. Mengalihfungsikan lahan kosong menjadi hutan kota
b. Mengurangi jumlah kendaraan bermotor
c. Menggantikan bahan bakar fosil denganalternatf yang lain
d. Menggantikan kendaraan bermotor dengan sepeda
e. Menaikkan pajak kendaraan bermotor
6 6 Bacalah artikel berita berikut dengan seksamal! A

Medcom.id (28/2/2021) - Asap pekat dari cerobong Pabrik
Kelapa Sawit (PKS) milik PT Berlian Inti Mekar (BIM) di Kabupaten
Siak, Provinsi Riau, selama beberapa hari ini mulai dikeluhkan
warga sekitar karena mencemari udara terutama yang berada di
Desa Dayun. Salah seorang warga Dayun, Ujang, mengaku ngeri
melihat asap yang dikeluarkan cerobong yang dihasilkan dari
aktivitas pabrik tersebut. Dia mengaku mengaku khawatir dengan
kualitas udara akibat polusi udara tersebut meskipun saat ini
belum ada dampak berbahaya bagi kesehatan Masyarakat.
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Indikator

Nomor Item

Pretest | Posttest

Soal

Jawaban

"Namun tanpa disadari bisa saja menjadi petaka. Kesehatan
warga sepertinya biasa-biasa saja, tapi sebenarnya kesehatan kami
sudah terancam dan sudah tidak sehat lagi. Setiap hari asap
cerobong asap milik PT BIM secara tidak langsung kami hirup,"
ungkapnya, Sabtu, 27 Februari 2021. Meski begitu, menurut Dinas
Lingkungan Hidup (DLH) Kabupaten Siak, izin lingkungan pabrik
tersebut sudah memenuhi standar ketentuan. Polusi udara dari
asap pabrik diduga akibat pengaruh angin sehingga asap menjadi
mengalir ke bawah.

Berdasarkan artikel tersebut, yang merupakan fakta adalah

A. Izin pabrik sudah memenuhi ketentuan

B. Kondisi tersebut bisa menjadi malapetaka

C. Masyarakat khawatir dengan kualitas udara

D. Masyarakat menghirup asap pabrik setiap hari

E. Kesehatan masyarakat terdampak akibat polusi udara

Inferensi

(Inference)

Zidan membawa dua botol sampel air dari sumber yang berbeda,
yaitu sumur A dan sumur B. Raihan bermaksud menguji kandungan
oksigen air menggunakan larutan metilen biru. Pada sampel A
setelah air ditetesi larutan metilen biru tidak menunjukkan
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Indikator

Nomor Item

Pretest | Posttest

Soal

Jawaban

perubahan dan tetep berwarna biru. Sementara itu, pada sampel B
setelah air ditetesi larutan metilen biru menunjukkan perubahan
menjadi tidak berwarna. Berdasarkan hasil yang diperoleh, Zidan
menyimpulkan bahwa
A. Kadar oksigen terlarut pada kedua air sumur sama
B. Air pada kedua sumur telah mengalami pencemaran
C. Air pada sumur A tercemar, sedangkan air pada sumur B
bersih
D. Air pada sumur A tercemar, sedangkan air pada sumur B
tercemar
E. Kadar oksigen terlarut pada air sumur A rendah,
sedangkan kadar oksigen terlarut pada air sumur B tinggi

Data yang dihimpun WWF menunjukkan laju pencairan es di kutub
utara sebesar 13% per dekade. Kondisi ini menyebabkan
permukaan air laut makin tinggi setiap tahunnya. Akibatnya,
banyak daerah tepi laut dan pulau-pulau mulai tenggelam. Kegiatan
berikut yang dapat mempercepat terjadinya perubahan lingkungan
seperti pada kasus tersebut adalah....

A. penebangan hutan secara liar
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Indikator

Nomor Item

Pretest

Posttest

Soal

Jawaban

penanaman dengan sistem monokultur
penggunaan pestisida secara terus- menerus
penggunaan pupuk anorganik secara berlebihan
penggunaan bahan peledak saat menangkap ikan

Mmoo W

Penjelasan

(Explanation)

Petani menggunakan pupuk dengan harapan agar tanaman menjadi
subur. Namun, penggunaan pupuk yang berlebihan dapat
menyebabkan terjadinya perubahan lingkungan. Mengapa
penggunaan pupuk oleh petani dapat menyebabkan terjadinya
perubahan lingkungan?

A. Meningkatkan kesuburan tanah, sehingga tanaman dapat
tumbuh lebih optimal.

B. Meningkatkan hasil panen, sehingga petani mendapatkan
keuntungan lebih banyak.

C. Meningkatkan pencemaran air, karena sisa pupuk yang
tidak terserap tanaman terlarut dan terbawa aliran air ke
sungai dan danau.

D. Meningkatkan emisi gas rumah kaca, karena produksi dan
penggunaan pupuk kimia melepaskan gas rumah kaca
seperti karbon dioksida dan metana.
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Indikator

Nomor Item

Pretest | Posttest

Soal

Jawaban

E. Memicu pertumbuhan gulma dan hama, karena pupuk
yang berlebihan dapat meningkatkan kesuburan tanah
yang tidak hanya bermanfaat bagi tanaman budidaya,
tetapi juga bagi gulma dan hama.

10 10

Polusi udara menghasilkan partikel hitam kecil yang dapat
diangkut ke seluruh dunia dan menetap di daerah yang tertutup
salju dan es. Berdasarkan efek albedo, bagaimana polusi udara ini
berkontribusi terhadap pemanasan suhu global, mencairnya
lapisan es di kutub, dan naiknya permukaan air laut?

A. Polusi udara menghasilkan partikel hitam yang menutupi
salju dan es, mengurangi efek albedo sehingga menyerap
lebih banyak panas, mempercepat mencairnya es di kutub,
dan menyebabkan naiknya permukaan air laut.

B. Polusi udara menghasilkan partikel hitam yang
meningkatkan efek albedo, sehingga memantulkan lebih
banyak sinar matahari, memperlambat mencairnya es di
kutub, dan menurunkan permukaan air laut.

C. Polusi udara menghasilkan partikel hitam yang menutupi
salju dan es, meningkatkan efek albedo sehingga menyerap
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Nomor Item
Indikator Soal Jawaban
Pretest | Posttest

lebih sedikit panas, memperlambat mencairnya es di
kutub, dan mengurangi kenaikan permukaan air laut.

D. Polusi udara menghasilkan partikel hitam yang menutupi
salju dan es, mengurangi efek albedo sehingga menyerap
lebih sedikit panas, memperlambat mencairnya es di
kutub, dan menurunkan permukaan air laut.

E. Polusi udara menghasilkan partikel hitam yang menutupi
salju dan es, mengurangi efek albedo sehingga menyerap
lebih banyak panas, mempercepat mencairnya es di kutub,
tetapi tidak mempengaruhi permukaan air laut.

Pengaturan diri 11 11 Ada beberapa kegiatan manusia yang mepengaruhi siklus air, B
(Self seperti penebangan hutan, penutupan permukaan tanah dengan
] aspal/beton, dan membiarkan lahan kosong tanpa ditanami
Regulation) tumbuhan. Sebagai manusia yang peduli terhadap lingkungan,
tindakan apa yang akan kamu lakukan untuk meminimalisir
terganggunya siklus air?
A. Membatasi penggunaan air dalam kehidupan sehari-hari,
seperti saat mandi, mencuci pakaian, dan menyiram
tanaman.
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Nomor Item

Indikator Soal Jawaban
Pretest | Posttest

B. Melakukan reboisasi di lahan-lahan gundul untuk
meningkatkan daya resapan air tanah.

C. Menggunakan pupuk organik dan pestisida alami di lahan
pertanian untuk mengurangi pencemaran air.

D. Membuat sumur resapan dan biopori untuk meningkatkan
penyerapan air hujan ke dalam tanah.

E. Membangun sistem drainase yang baik untuk mencegah
terjadinya genangan air dan banjir

12 12 Banyak lulusan Sekolah Tinggi Pertanian (STP) yang berdomisili di D

Kabupaten Bungo. Namun, permasalahan pencemaran tanah masih
terus terjadi. Apa yang dapat dilakukan oleh para lulusan STP untuk
membantu mengatasi masalah ini?

a.
b.

Membuka usaha penjualan pestisida organik.
Mengajarkan  petani teknik  budidaya tanaman
konvensional yang lebih efisien.

Melakukan penelitian tentang jenis pestisida baru yang
lebih ramah lingkungan.

Memfasilitasi petani dalam mengakses informasi dan
teknologi pertanian berkelanjutan.

Membuka usaha pengolahan limbah pertanian.




Lampiran 10 Kisi-Kisi Instrumen Sustainability Awareness
KISI-KISI INSTRUMEN SUSTAINABILITY AWARENESS

A. Indikator dan Nomor Pertanyaan

No Indikator Sumber Nomor
1 Kesadaran praktek Hassan, et,, 3,9,10,13,
berkelanjutan al. 2010 14
(sustainability practice
awareness)
2 Kesadaran sikap dan 1,6,7,8,
perilaku (behavioral and 11,12

attitude awareness)

3 Kesadaran emosional 2,4,5,15
(emotional awareness)

B. Pedoman Penskoran

Alternatif jawaban Nilai
YA 1
TIDAK 0
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Lampiran 11 Instrumen Sustainability Awareness

INSTRUMEN SUSTAINABILITY AWARENESS

Indikator Nomor Item Pertanyaan
Pretes Postet
Kesadaran 3 3 Saya selalu membahas masalah
praktek lingkungan dengan teman-teman saya
berkelanjutan 9 9 Saya mengomposkan sisa makanan
(sustainability menjadi pupuk
practice 10 10 Saya tidak menggunakan kantong plastik
awareness) untuk membungkus barang
13 13 Saya menyampaikan informasi tentang
lingkungan kepada anggota keluarga
saya
14 14 Saya mengikuti dalam kegiatan
penyadaran lingkungan disekolah
Kesadaran 1 1 Saya membaca tentang isu lingkungan di
sikap dan media massa
perilaku 6 6 Saya menghargai keanekaragaman
(behavioral hayati
and attitude 7 7 Saya peduli tentang asap yang berasal
awareness) dari kendaraan-kendaraan
8 8 Saya mencoba mengurangi jumlah
sampah di rumah dengan
menggumpulkan bahan yang bias didaur
ulang
11 11 Saya menghemat listrik dirumah pada
siang hari
12 12 Saya menghemat pemakaian air bersih
Kesadaran 2 2 Saya peduli dengan masalah lingkungan
emosional dengan teman-teman saya
(emotional 4 4 Saya merasa kecewa dengan polusi
awareness) udara
5 5 Saya merasa kecewa dengan polusi
sungai
15 15 Saya menyadari tanggung jawab saya
terhadap lingkungan
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Lampiran 12 Sampel Pengerjaan Siswa Bepikir Kritis

SAMPEL PENGERJAAN SISWA BEPIKIR KRITIS
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Lampiran 13 Sampel Pengerjaan Siswa Sustainability
Awareness

SAMPEL PENGERJAAN SISWA SUSTAINABILITY
AWARENESS




Lampiran 14 Daftar Kode Siswa Kelas Uji
Eksperimen dan Kontrol

142

Coba,

DAFTAR KODE SISWA KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Uji Coba Eksperimen Kontrol
SO01 A101 A201
S02 A102 A202
S03 A103 A203
S04 A104 A204
S05 A105 A205
S06 A106 A206
S07 A107 A207
S08 A108 A208
S09 A109 A209
S10 A110 A210
S11 Al11 A211
S12 Al12 A212
S13 A113 A213
S14 Al14 A214
S15 A115 A215
S16 Al16 A216
S17 Al117 A217
S18 A118 A218
S19 A119 A219
S20 Al120 A220
S21 A121 A221
S22 Al122 A222
S23 A123 A223
S24 Al24 A224
S25 A125 A225
S26 Al126 A226
S27 Al127 A227
S28 A128 A228
S29 Al129 A229
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Uji Coba Eksperimen Kontrol
S30 A130 A230
S31 Al131 A231
S32 Al132 A232
S33 A133 A233
S34 Al134 A234
S35 A135 A235
S36 Al136 A236

A137 A237




Lampiran 15 Hasil Uji Coba Instrumen Berpikir Kritis

HASIL UJI COBA INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS
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%

94,12

88,24

70,59
58,82
88,24
47,06
88,24
88,24

52,94
17,65
88,24
82,35
35,29
94,12

82,35

70,59
82,35

16
15
12
10
15
8
15
15
9
3
15
14
6
16
14
12
14

Nomor

10 |11 |12 |13 |14 |15 | 16 | 17

9

8

Kode

S14
S15
S16
S17
518
S19
S20
S21

S22
S23

S24
S25

S26

S27

528

S29

S30
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%

94,12

58,82
82,35

76,47
88,24
47,06

16
10
14
13
15
8

Nomor

10 |11 |12 |13 |14 |15 | 16 | 17

9

8

Kode

S31
S32
S33

S34
S35

S36




Lampiran 16 Hasil Uji Validitas Instrumen Berpikir Kritis

HASIL UJI VALIDITAS INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS

Correlations
X01 XO02 X03 X04 X05 X06 X07 X08 X09 X10 X11 X12 X13 X14 X15 X16 X17 Total
X01 Pearson 1 .003 .149 -.085 453"  .043 .149 .149 .003 .089 1.000* .189 .089 .174 .129 .453* .089 .508"
Correlation
Sig. (2-tailed) 984 .385 .621 .006 .805 .385 .385 984 .604 .000 270 .604 .310 .453 .006 604 .002
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
X02 Pearson .003 1 .102 -.286 .100 450  .102 102 -445" .468™ .003 129 .705* .234 .518" .100 .587* .511*
Correlation
Sig. (2-tailed) .984 .553 .091 .561 .006 .553 .553 .007 .004 .984 452 .000 .170 .001 .561 .000 .001
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
X03 Pearson 149 102 1 -250 .408* -063 1.000* .438* -082 .262 149 .553* .081 .408* .102 .408* .262 .528*
Correlation
Sig. (2-tailed) .385 .553 141 .013 717 .000 .008 .635 123 .385 .000 .640 .013 .553 .013 123 .001
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
X04 Pearson -085 -286 -250 1 -136  .000 -250 -.062 -041 -322 -085 -158 -322 -136 -.164 -136 -322 -208
Correlation
Sig. (2-tailed) .621 .091 141 429 1.000 .141 717 .813 .055 621 357 .055 .429 .340 .429 .055 .224
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
X05 Pearson 453" .100 408 -136 1 -136 .408* 408 -301 .066 453" 258 .066 .556* .100 1.000* .197 .569*
Correlation
Sig. (2-tailed) .006 .561 .013 429 429 .013 .013 .075 .703 .006 128 .703 .000 .561 .000 249 .000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
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X06

X07

X08

X09

X10

X11

X12

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.043 450"
.805 .006
36 36
149 102
.385 .553
36 36
149 .102
.385 .553
36 36
.003 -.445™
984 .007
36 36
.089 .468™
.604 .004
36 36
1.000".003
.000 .984
36 36
189 129
270 452
36 36

-.063

717
36
1.000™

.000
36
438"

.008
36
-.082

.635
36
262

36
149

.385
36
553"

.000
36

.000

1.000
36
-250

141
36
-.062

717
36
-.041

.813
36
-322

.055
36
-.085

621
36
-.158

357
36

-136

429
36
408"

.013
36
408"

.013
36
-.301

.075
36
.066

703
36
453"

.006
36
258

128
36

1

36
-.063

717
36
-.062

717
36
-164

.340
36
524"

.001
36
.043

.805
36
.000

1.000
36

-.063

717
36

36
438

.008
36
-.082

.635
36
262

123
36
149

.385
36
.553™

.000
36

-062

36
438™

.008
36

36
-.266

117
36
262

123
36
149

.385
36
.553™

.000
36

-164

340
36
-.082

.635
36
-.266

117
36

36
-125

467
36
.003

984
36
-.026

.881
36

524"

.001
36
262

123
36
262

123
36
-125

467
36

36
.089

.604
36
.255

134
36

.043

.805
36
149

.385
36
149

36

.003

984

36

.089

.604
36

36

270
36

.000

1.000
36
553"

.000
36
553"

.000
36
-.026

.881
36
255

134
36
.189

270
36

36

645"

.000
36
.081

.640
36
.081

.640
36
-125

467
36
.766™

.000
36
.089

604
36
102

.554
36

.000

1.000
36
408"

.013
36
408"

.013
36
-167

330
36
197

249
36
174

310
36
.258

128
36

450"

.006
36
.102

.553
36
.102

.553
36
.037

831
36
468™

.004
36
129

453
36
284

.093
36

-136

429
36
408"

013
36
408"

013
36
-301

.075
36
.066

703
36
453"

.006
36
.258

128
36

148

524"

.001
36
262

123
36
262

123
36
-125

467
36
.883™

.000
36
.089

.604
36
255

134
36

433"

.008
36
.528"

.001
36
477"

.003
36
-134

435
36
.670™

.000
36
.508™

.002
36
519"

.001
36



X13

X14

X15

X16

X17

Total

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

Pearson
Correlation
Sig. (2-tailed)
N

.089

.604
36
174

310
36
129

453
36
453"

.006
36
.089

.604
36

.508"

.002
36

705"

.000
36
234

170
36
.518™

.001
36
.100

.561
36
587"

.000

.001
36

.081

.640
36
408"

.013
36
.102

.001
36

-322

.055
36
-136

429
36
-164

.340
36
-136

429
36
-322

.055
36

-.208

224
36

.066

703
36
.556"

.000
36
.100

.561
36
1.000™

.000
36
197

249
36

.569™

.000
36

645"

.000
36
.000

1.000
36
.450™

.006
36
-136

429
36
524"

.001
36

433"

.008
36

.081

640
36
408"

013
36
.102

.553
36
408"

.013
36
262

123
36

528"

.001
36

.081

640
36
408"

.013
36
.102

123
36

477"

.003
36

-125

467
36
-167

330
36
037

.831
36
-301

.075
36
-125

467
36

-134

435
36

.766™

.000
36
197

.249
36
468™

.004
36
.066

.703
36
.883™

.000
36

.670™

.000
36

310
36
129

453
36
453"

36

.089

.604
36

.508"

36

102

.554
36
258

128
36
284

.093
36
.258

128
36
255

134
36

519"

.001
36

36
197

249
36

197

249

36
1

36

705 .100

.000
36

.066 .556™

.703
36

.561
36

.000
36

.883™ .329

.000
36

686" .550™

.050
36

.000 .001

36

36

705" .066

.000 .703
36 36
.100 .556*

.561 .000
36 36
1 .100

.561
36 36
100 1

.561
36 36
587" .197

.000 .249
36 36

627" .569™

.000 .000
36 36

149

.883™ .686™

.000 .000
36 36
.329 .550"

.050 .001
36 36
587" .627"

.000 .000
36 36
197 .569™

249 .000
36 36
1 .768™

.000
36 36

768" 1

.000
36 36

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).



Lampiran 17 Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Berpikir
Kritis

HASIL UJI RELIABILITAS INSTRUMEN BERPIKIR KRITIS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 36 100.0
Excludeda 0 .0
Total 36 100.0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of Items
778 17
Item-Total Statistics
Scale Mean if Item Scale Variance if Corrected Item-  Cronbach's Alpha if
Deleted Item Deleted Total Correlation Item Deleted

X01 11.5278 11.113 400 .765
X02 11.5833 11.050 .398 .765
X03 11.3333 11.486 458 .764
X04 11.5556 13.511 -331 .819
X05 11.4722 10.999 476 .759
X06 11.5556 11.340 314 772
X07 11.3333 11.486 458 764
X08 11.3333 11.600 404 .767
X09 11.5833 13.279 -.264 .815
X10 11.6111 10.473 .581 .749
X11 11.5278 11.113 400 .765
X12 11.3889 11.330 434 .763
X13 11.6111 10.416 .601 747
X14 11.4722 11.056 455 761
X15 11.5833 10.650 .532 .753
X16 11.4722 10.999 476 .759
X17 11.6111 10.130 .700 .738
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Lampiran 18 Hasil Pretest Berpikir Kritis Kelompok Eksperimen

HASIL PRETEST BERPIKIR KRITIS KELOMPOK EKSPERIMEN

Nomor / Indikator

No | Siswa Indikator . Indik?t_or Indikato_r Indikaton.‘ lnd_ikator Plenndgl::ut ::n ) %
Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

1 | A101 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 4 33,33
2 | A102 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 4 33,33
3 | Al03 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3 25,00
4 | A104 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 0 7 58,33
5 | A105 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 5 41,67
6 | A106 0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 0 4 33,33
7 | A107 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 3 25,00
8 | Al08 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 5 41,67
9 | A109 1 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 0 7 58,33
10 | A110 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 2 16,67
11 | A111 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 3 25,00
12 | A112 1 1 1 1 0 0 1 0 0 1 0 0 6 50,00
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Nomor / Indikator

No | Siswa Indikator . Indik?t.or Indikato.r Indikatm.' Ind.ikator Plenndgl:fut ::n ¥ %
Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

13 | A113 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 7 58,33
14 | Al114 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 5 41,67
15 | A115 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 6 50,00
16 | All6 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 6 50,00
17 | A117 0 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 4 33,33
18 | A118 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 3 25,00
19 | A119 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 0 1 6 50,00
20 | A120 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 1 7 58,33
21 | A121 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 3 25,00
22 | Al122 1 0 1 1 1 0 0 1 0 0 1 1 7 58,33
23 | A123 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 3 25,00
24 | Al124 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 4 33,33
25 | A125 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 0 0 4 33,33
26 | A126 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 3 25,00
27 | A127 0 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 0 4 33,33
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Nomor / Indikator

No | Siswa Indikator . Indik?t.or Indikato.r Indikatm.' Ind.ikator Plenndgl:fut ::n ¥ %
Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

28 | A128 0 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 4 33,33
29 | A129 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 3 25,00
30 | A130 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 5 41,67
31 | A131 0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 6 50,00
32 | A132 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 1 4 33,33
33 | A133 0 1 0 1 0 1 0 1 0 0 1 1 6 50,00
34 | A134 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 4 33,33
35 | A135 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 5 41,67
36 | A136 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 8 66,67
37 | A137 0 0 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 4 33,33

X 36 37 22 26 26 27 174

% 48,65 50,00 29,73 35,14 35,14 36,49 39,19




Lampiran 19 Hasil Pretest Sustainability Awareness Kelompok Eksperimen

HASIL PRETEST SUSTAINABILITY AWARENESS KELOMPOK EKSPERIMEN
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%

40

60
73

67

80
60
53

60
53

53

73
53

47

67

73
60
73

11
10
12

11

10
11

11

Nomor

15

14

13

12

11

10

1
1

0
1
0
0
1
1
1
0
0
1

0
0
1
1
1
0
0

Siswa

A115

Al1l6

A117

A118

A119

A120

A121

A122

A123

A124

A125

Al126

A127

A128

A129

A130

Al131

No

15
16
17
18
19
20
21

22
23

24
25
26
27
28
29
30
31
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%

53

73

53

47

60
60

11

8,84 | 58,92

Nomor

15

14

13

12

11

10

0
0
1
1
0
1

Siswa

A132

A133

A134

A135

A136

A137

No

32
33
34
35
36
37

Rata-rata




Lampiran 20 Hasil Pretest Berpikir Kritis Kelompok Kontrol

HASIL PRETEST BERPIKIR KRITIS KELOMPOK KONTROL

Nomor / Indikator

No | Siswa Indikator _ Indik?t_or Indikato_r lndikator lnd_ikator Plenndgl::ut ::n ) %
Interpretasi | Analisis Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 | A201 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 4 | 33,33
2 | A202 0 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 6 | 50,00
3 | A203 0 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 7 | 5833
4 | A204 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 5 | 41,67
5 | A205 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 4 | 3333
6 | A206 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 5 | 41,67
7 | A207 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 8 | 66,67
8 | A208 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 5 | 41,67
9 | A209 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5 | 41,67
10 | A210 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 4 | 33,33
11 | A211 0 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 5 | 41,67
12 | A212 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 0 7 | 5833
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Nomor / Indikator

No | Siswa Indikator . Indik?t.or Indikato.r lndikatm.' Ind.ikator Plenndgl:fut ::n ¥ %
Interpretasi | Analisis Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

13 | A213 1 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 0 5 | 41,67
14 | A214 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 7 | 5833
15 | A215 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 5 | 41,67
16 | A216 0 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 5 | 41,67
17 | A217 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 0 4 | 33,33
18 | A218 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 5 | 41,67
19 | A219 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 5 | 41,67
20 | A220 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 0 0 4 | 33,33
21 | A221 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 1 5 | 41,67
22 | A222 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5 | 41,67
23 | A223 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 4 | 33,33
24 | A224 0 0 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 5 | 41,67
25 | A225 1 1 1 0 1 0 0 1 0 0 0 0 5 | 41,67
26 | A226 0 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 1 4 | 33,33
27 | A227 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 0 4 | 33,33
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Nomor / Indikator

No | Siswa Indikator . Indik?t.or Indikato.r lndikatm.' Ind.ikator Plenndgl:fut ::n ¥ %
Interpretasi | Analisis Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

28 | A228 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 | 58,33
29 | A229 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 6 | 50,00
30 | A230 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 3 | 25,00
31 | A231 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 4 | 33,33
32 | A232 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 1 0 3 | 25,00
33 | A233 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 8 | 66,67
34 | A234 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 7 | 5833
35 | A235 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 5 | 41,67
36 | A236 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 6 | 50,00
37 | A237 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 6 | 50,00

X 40 44 26 25 26 31 192

% 54,05 59,46 35,14 33,78 35,14 41,89 43,33




Lampiran 21 Hasil Pretest Sustainability Awareness Kelompok Kontrol

HASIL PRETEST SUSTAINABILITY AWARENESS KELOMPOK KONTROL
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Lampiran 22 Hasil Posttest Berpikir Kritis Kelompok Eksperimen

HASIL POSTTEST BERPIKIR KRITIS KELOMPOK EKSPERIMEN

Nomor / Indikator

No | Siswa Indikator _ lndik?t_or lndikato_r lndikator Ind_ikator Pg:g:f; ::n > %
Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 | Al01 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10 | 83,33
2 | Al02 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 9 | 75,00
3 | A103 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 8 | 66,67
4 | A104 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 11 | 91,67
5 | A105 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 10 | 83,33
6 | Al06 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 10 | 83,33
7 | A107 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100
8 | A108 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 10 | 83,33
9 | A109 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 10 | 83,33
10 | A110 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 1 10 | 83,33
11 | A111 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 10 | 83,33
12 | A112 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9 | 75,00
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Nomor / Indikator

No | Siswa Indikator _ lndik?t_or lndikato_r lndikator lnd_ikator Plenncg:titlt::n ¥ %
Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

13 | A113 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 9 | 75,00
14 | Al14 1 1 0 0 1 1 1 0 1 0 1 0 7 | 58,33
15 | A115 1 1 1 1 0 0 1 0 0 0 1 1 7 | 58,33
16 | Al16 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 10 | 83,33
17 | A117 0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 8 | 66,67
18 | A118 1 0 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 8 | 66,67
19 | A119 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 8 | 66,67
20 | A120 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 11 | 91,67
21 | Al121 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 1 9 | 75,00
22 | A122 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 100

23 | A123 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 9 | 75,00
24 | Al124 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 10 | 83,33
25 | A125 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 8 | 66,67
26 | Al126 1 1 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 9 | 75,00
27 | A127 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 9 | 75,00
28 | A128 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 9 | 75,00
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Nomor / Indikator

. Indikator | Indikator | Indikator | Indikator | Indikator L
No | Siswa . . - . : . Pengaturan | X %
Interpretasi | Analisis | Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
29 | A129 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 9 | 75,00
30 | A130 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 8 | 66,67
31 | A131 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 10 | 83,33
32 | Al132 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 9 | 75,00
33 | A133 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 9 | 75,00
34 | A134 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 11 | 91,67
35 | A135 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 8 | 66,67
36 | A136 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 10 | 83,33
37 | A137 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 10 | 83,33
X 62 59 54 55 58 58 346
% 83,78 79,73 72,97 74,32 78,38 78,38 77,86




Lampiran 23 Hasil Posttest Sustainability Awareness Kelompok Eksperimen

HASIL POSTTEST SUSTAINABILITY AWARENESS KELOMPOK EKSPERIMEN
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Lampiran 24 Hasil Posttest Berpikir Kritis Kelompok Kontrol

HASIL POSTTEST BERPIKIR KRITIS KELOMPOK KONTROL

Nomor / Indikator

No | Siswa Indikator _ Indik?t_or Indikato_r lndikator lnd_ikator Plenndgl::ut ::n ) %
Interpretasi | Analisis Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
1 | A201 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 7 | 58,33
2 | A202 1 0 1 1 1 1 1 0 0 1 0 1 8 | 66,67
3 | A203 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 8 | 66,67
4 | A204 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 8 | 66,67
5 | A205 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 10 | 83,33
6 | A206 1 0 1 0 0 1 1 0 1 0 1 1 7 | 58,33
7 | A207 1 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 10 | 83,33
8 | A208 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 9 | 75,00
9 | A209 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 8 | 66,67
10 | A210 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 11 | 91,67
11 | A211 1 0 0 0 0 1 0 1 1 0 1 1 6 | 50,00
12 | A212 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 9 | 75,00
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Nomor / Indikator

No | Siswa Indikator . Indik?t.or Indikato.r lndikatm.' Ind.ikator Plenndgl:fut ::n ¥ %
Interpretasi | Analisis Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

13 | A213 0 0 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 7 | 58,33
14 | A214 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 7 | 5833
15 | A215 0 0 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 5 | 41,67
16 | A216 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 8 | 66,67
17 | A217 0 0 1 1 1 0 0 1 0 1 0 1 6 | 50,00
18 | A218 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 9 | 75,00
19 | A219 1 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 1 7 | 5833
20 | A220 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 8 | 66,67
21 | A221 1 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 6 | 50,00
22 | A222 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 1 7 | 5833
23 | A223 0 0 1 1 0 1 1 0 1 0 1 0 6 | 50,00
24 | A224 1 1 1 1 0 0 1 1 1 0 1 1 9 | 75,00
25 | A225 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 0 1 6 | 50,00
26 | A226 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 6 | 50,00
27 | A227 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 0 7 | 5833
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Nomor / Indikator

No | Siswa Indikator . Indik?t.or Indikato.r lndikatm.' Ind.ikator Plenndgl:fut ::n ¥ %
Interpretasi | Analisis Evaluasi | Inferensi | Penjelasan Diri
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12

28 | A228 1 0 0 1 1 1 0 1 1 0 1 0 7 | 58,33
29 | A229 0 1 1 0 0 0 0 0 1 1 1 1 6 | 50,00
30 | A230 1 0 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 7 | 5833
31 | A231 1 1 0 1 0 0 1 0 1 1 0 1 7 | 58,33
32 | A232 0 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 0 5 | 41,67
33 | A233 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 8 | 66,67
34 | A234 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 9 | 75,00
35 | A235 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 0 5 | 41,67
36 | A236 1 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 1 7 | 58,33
37 | A237 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 8 | 66,67

X 52 48 42 43 45 44 274

% 70,27 64,86 56,76 58,11 60,81 59,46 61,67




Lampiran 25 Hasil Posttest Sustainability Awareness Kelompok Kontrol

HASIL POSTTEST SUSTAINABILITY AWARENESS KELOMPOK KONTROL
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Lampiran 26 Hasil Uji Statistik Deskriptif Berpikir Kritis Kelas Eksperimen dan Kontrol

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF BERPIKIR KRITIS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Pretes Eksperimen Posttes Eksperimen Pretest Kontrol Posttes Kontrol

Mean 39,18918919 | Mean 77,92792793 | Mean 43,24324324 | Mean 61,71171171
Standard Standard Standard Standard

Error 2,089327335 | Error 1,653357023 | Error 1,734055475 | Error 1,97634333
Median 33,33333333 | Median 75 | Median 41,66666667 | Median 58,33333333
Mode 33,33333333 | Mode 83,33333333 | Mode 41,66666667 | Mode 58,33333333
Standard Standard Standard Standard

Deviation 12,70888203 | Deviation 10,05697815 | Deviation | 10,54784767 | Deviation | 12,02162716
Sample Sample Sample Sample

Variance 161,5156823 | Variance 101,1428095 | Variance | 111,2570904 | Variance | 144,5195195
Kurtosis -0,853831552 | Kurtosis -0,058910734 | Kurtosis |-0,143647955 | Kurtosis [-0,092335116
Skewness 0,386205153 | Skewness 0,169212588 | Skewness | 0,579448007 | Skewness | 0,405114034
Range 50 | Range 41,66666667 | Range 41,66666667 | Range 50
Minimum 16,66666667 | Minimum 58,33333333 | Minimum 25 | Minimum | 41,66666667
Maximum 66,66666667 | Maximum 100 | Maximum | 66,66666667 | Maximum | 91,66666667
Sum 1450 | Sum 2883,333333 | Sum 1600 | Sum 2283,333333
Count 37 | Count 37 | Count 37 | Count 37
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Lampiran 27 Hasil Uji Statistik Deskriptif Sustainability Awareness Kelas Eksperimen dan Kontrol

HASIL UJI STATISTIK DESKRIPTIF SUSTAINABILITY AWARENESS KELAS EKSPERIMEN DAN KONTROL

Pretes Eksperimen Posttes Eksperimen Pretest Kontrol Posttes Kontrol
Mean 58,91891892 | Mean 85,94594595 | Mean 57,47747748 | Mean 69,90990991
Standard Standard Standard Standard
Error 1,495483435 | Error 1,99739209 | Error 1,351017643 | Error 1,90921097
Median 60 | Median 86,66666667 | Median 60 | Median 66,66666667
Mode 60 | Mode 93,33333333 | Mode 60 | Mode 66,66666667
Standard Standard Standard Standard
Deviation | 9,096670604 | Deviation 12,14966176 | Deviation 8,217919498 | Deviation | 11,61327695
Sample Sample Sample Sample
Variance 82,74941608 | Variance 147,6142809 | Variance 67,53420087 | Variance 134,8682015
Kurtosis -0,13673619 | Kurtosis 0,585300035 | Kurtosis -0,060634114 | Kurtosis -1,336464827
Skewness | 0,378727717 | Skewness -0,995378812 | Skewness 0,22103987 | Skewness 0,15723126
Range 40 | Range 46,66666667 | Range 33,33333333 | Range 33,33333333
Minimum 40 | Minimum 53,33333333 | Minimum 40 | Minimum | 53,33333333
Maximum 80 | Maximum 100 | Maximum 73,33333333 | Maximum | 86,66666667
Sum 2180 | Sum 3180 | Sum 2126,666667 | Sum 2586,666667
Count 37 | Count 37 | Count 37 | Count 37
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Lampiran 28 Hasil Uji Normalitas Berpikir Kritis

HASIL Uji Normalitas Berpikir Kritis

a. Taraf signifikansi (a = 0.05)
b. Hipotesis
Sig. > 0.05 = Data berdistribusi normal
Sig.< 0.05 = Data tidak berdistribusi normal
c. Pengujian Hipotesis (Uji Shapiro Wilk-Residual Posttest)

Tests of Normality

Kolmogorow-Smirnoy® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df 3ig.
Residual for Fosttest  Eksperimen a1 37 200 8845 a7 .8ag
Kontrol .094 v 2007 870 ar 400

* This is a lower bound of the true significance.

a. Lilliefors Significance Caorrection

d. Penarikan Kesimpulan
Nilai sig. pada uji Shapiro-Wilk kelas eksperimen dan
kontrol sebesar 0,200. Nilai tersebut lebih besar dari 0,05
sehingga kedua kelas tersebut memiliki nilai yang
berdistribusi normal.
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Lampiran 29 Hasil Uji Normalitas Sustainability
Awareness

HASIL Uji Normalitas Sustainability Awareness

a. Taraf signifikansi (o = 0.05)
b. Hipotesis
Sig. > 0.05 = Data berdistribusi normal
Sig.< 0.05 = Data tidak berdistribusi normal
c. Pengujian Hipotesis (Uji Shapiro Wilk-Residual Posttest)

Tests of Normality

Kolmogaorov-Smirnov? Shapira-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Residual for Posttest  Eksperimen 129 37 122 932 37 027
Kontral 085 37 200 958 3T A7

* This is a lower bound ofthe true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

d. Penarikan Kesimpulan
Nilai sig. pada uji Shapiro-Wilk kelas eksperimen dan
kontrol sebesar 0,122 dan 0,200. Nilai tersebut lebih besar
dari 0,05 sehingga kedua kelas tersebut memiliki nilai
yang berdistribusi normal.
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Lampiran 30 Hasil Uji Homogenitas Berpikir Kritis

HASIL Uji Homogenitas Berpikir Kritis

a. Taraf signifikansi (o = 0.05)
b. Hipotesis

Sig. > 0.05 = Data homogen

Sig.< 0.05 = Data tidak homogen
c. Pengujian Hipotesis (Levene Test)

Levene's Test of Equality of Error
Variances”

Dependent WVariable: Posttest
F dft df2 Sig.
1.054 1 72 308

Tests the null hypothesis thatthe error
variance ofthe dependent variable is equal
ACross Qroups.

a. Design: Intercept + Pretest + Kelas

d. Penarikan Kesimpulan
Nilai sig. pada uji Levene's Test of Equality of Error
Variancesa kelas eksperimen dan kontrol sebesar 0,308.
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga kedua kelas
tersebut memiliki nilai yang bersifat homogen.
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Lampiran 31 Hasil Uji Homogenitas Sustainability
Awareness

HASIL Uji Homogenitas Sustainability Awareness

a. Taraf signifikansi (o = 0.05)
b. Hipotesis

Sig. > 0.05 = Data homogen

Sig.< 0.05 = Data tidak homogen
c. Pengujian Hipotesis (Levene Test)

Levene's Test of Equality of Error
Variances”

DependentVariable: Posttest
F df1 df2 Sig.
3452 1 72 0&7

Tests the null hypothesis thatthe error
variance ofthe dependent variable is equal
aACross groups.

a. Design: Intercept + Pretest + Kelas

d. Penarikan Kesimpulan
Nilai sig. pada uji Levene's Test of Equality of Error
Variancesa kelas eksperimen dan kontrol sebesar 0,067.
Nilai tersebut lebih besar dari 0,05 sehingga kedua kelas
tersebut memiliki nilai yang bersifat homogen.
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Lampiran 32 Hasil Uji ANACOVA Berpikir Kritis

HASIL Uji ANACOVA Berpikir Kritis

a. Taraf signifikansi (a = 0.05)
b. Hipotesis
Sig. > 0.05 = HO diterima, Ha ditolak
Sig. < 0.05 = HO ditolak, Ha diterima
c. Pengujian Hipotesis

Tests of Between-Subjects Effects

Dependent Variable: Posttest

Type Il Sum
Source of Squares df Mean Square F Sig.
Corrected Model 52729657 2 2636.482 22324 .00o
Intercept 20175.672 1 20175672 170.838 000
Pretest 424303 1 424303 3.593 062
Kelas 5210478 1 5210478 44120 .00o
Errar 83840995 71 118.099
Total 374161.000 74
Corrected Total 13657.959 73

a. R Squared = .386 (Adjusted R Squared = .369)

d. Penarikan Kesimpulan
Nilai sig. pada data yang telah diolah sebesar 0,000.
Nilai ini lebih kecil dari (<) 0,05 sehingga HO ditolak, Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning berorientasi Education for Sustainable
Development dapat melatih keterampilan berpikir kritis
siswa.
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Lampiran 33 Hasil Uji ANACOVA Sustainability Awareness

HASIL Uji ANACOVA Sustainability Awareness

a. Taraf signifikansi (a = 0.05)
b. Hipotesis
Sig. > 0.05 = HO diterima, Ha ditolak
Sig. < 0.05 = HO ditolak, Ha diterima
c. Pengujian Hipotesis

Tests of Between-Subjects Effects

DependentWariable: Posttest

Type Il 5um
Source of Squares df Mean Sguare F Sig.
Corrected Model 64763137 2 3238.156 27.031 000
Intercept 3059.289 1 3059.289 25538 .0oo
Pretest 1772258 1 1772.258 14.794 .0oo
Kelas 4209.785 1 4209.785 3514 000
Error 8505.471 71 119.795
Total 464574.000 74
Corrected Total 14981.784 73

a. R Squared = 432 (Adjusted R Squared = 416)

d. Penarikan Kesimpulan
Nilai sig. pada data yang telah diolah sebesar 0,000.
Nilai ini lebih kecil dari (<) 0,05 sehingga HO ditolak, Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa model Problem
Based Learning berorientasi Education for Sustainable
Development dapat meningkatkan sikap sustainability
awareness siswa.
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Lampiran 34 Nilai Siswa

NILAI SISWA

A. Nilai Kelas X-A1

Kelas X-A1
No Kode Peserta Didik Nilai
1 A101 90
2 A102 87
3 A103 87
4 A104 60
5 A105 70
6 A106 73
7 A107 60
8 A108 73
9 A109 47
10 A110 83
11 A111 53
12 A112 97
13 A113 63
14 Al114 53
15 A115 57
16 All6 90
17 A117 63
18 A118 73
19 A119 83
20 A120 57
21 A121 63
22 A122 93
23 A123 93
24 A124 97
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Kelas X-A1
No Kode Peserta Didik Nilai
25 A125 47
26 Al126 90
27 A127 74
28 A128 43
29 A129 100
30 A130 77
31 A131 70
32 A132 63
33 A133 43
34 A134 70
35 A135 100
B. Nilai Kelas X-A2
No Kelas X-A2
Kode Peserta Didik Nilai

1 A201 93

2 A202 47

3 A203 90

4 A204 73

5 A205 93

6 A206 73

7 A207 53

8 A208 87

9 A209 80
10 A210 63
11 A211 97
12 A212 50
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Kelas X-A2
No Kode Peserta Didik Nilai
13 A213 53
14 A214 67
15 A215 97
16 A216 63
17 A217 73
18 A218 83
19 A219 53
20 A220 57
21 A221 80
22 A222 97
23 A223 100
24 A224 47
25 A225 60
26 A226 73
27 A227 70
28 A228 63
29 A229 90
30 A230 67
31 A231 80
32 A232 43
33 A233 53
34 A234 73
35 A235 93
36 A236 60
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Lampiran 35 Hasil Uji Normalitas Pemilihan Sampel

HASIL UJI NORMALITAS PEMILIHAN SAMPEL

a. Taraf signifikansi (a = 0.05)
b. Hipotesis

Sig. > 0.05 = Data berdistribusi normal

Sig. < 0.05 = Data tidak berdistribusi normal
c. Pengujian Hipotesis

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Nilai 1.00 112 35  .2007 952 35 130
2.00 106 36 .2007 .948 36 .090

*. This is a lower bound of the true significance.
a. Lilliefors Significance Correction

d. Penarikan Kesimpulan
Nilai sig. pada uji Kolmogorov-Smirnova kelas
X-A1l dan X-A2 lebih besar dari 0,05 sehingga
kedua kelas tersebut memiliki nilai yang
berdistribusi normal.
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Lampiran 36 Hasil Uji Homogenitas Pemilihan Sampel

HASIL U]l HOMOGENITAS PEMILIHAN SAMPEL

a. Taraf signifikansi (a = 0.05)
b. Hipotesis

Sig. > 0.05 = Data homogen

Sig. < 0.05 = Data tidak homogen
c. Pengujian Hipotesis

Test of Homogeneity of Variance

Levene
Statistic df1 df2 Sig.
Nilai Based on Mean .011 1 69 918
Based on Median .015 1 69 903
Based on Median and with .015 1 68978 903
adjusted df
Based on trimmed mean 011 1 69 918

d. Penarikan Kesimpulan
Nilai sig. pada based on mean sebesar 0,918
dimana lebih besar dari 0,05 sehingga kedua kelas
tersebut memiliki nilai yag bersifat homogen.
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Lampiran 37 Hasil Uji T-Tidak Berpasangan

HASIL UJI T-TIDAK BERPASANGAN

Taraf signifikansi (a = 0.05)

Hipotesis

Sig. > 0.05 = Tidak terdapat perbedaan
Sig. < 0.05 = Terdapat Perbedaan
Pengujian Hipotesis

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of

Variances t-test for Equality of Means
Sig. 95% Confidence
(2- Mean Interval of the
tailed Differen Std. Error Difference
F Sig. t df ) ce Difference Lower Upper
Nilai  Equal .011 918 .141 69 .888 .57302  4.05273 -7.51196 8.65799
variances
assumed
Equal 141 68838 .888 .57302  4.05388 -7.51459 8.66063
variances
not
assumed

d.

Penarikan Kesimpulan
Nilai sig. (2-tailed) pada data yang telah diolah

sebesar 0,888 dimana lebih besar dari 0,05
sehingga kedua kelas tersebut memiliki
kemampuan yang sama.



Lampiran 38 Hasil Pra-Riset Berpikir Kritis

HASIL PRA RISET BERPIKIR KRITIS
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Kode Nomor Soal

No- | Siswa [1 1213 4516 7 89 10] 2

1 |so1 [3|z2|1]1]olt1]1]o0o]0] 1 |3333%
2 [s02 [3]|1]z]o0lolo|3[1]1]0 |3667%
3 [s03 |3|3[3|0[3[3|3[3]|1] 3 |8333%
4 |s04 |3|0]2]o0lo]1][3]0]0] 3 |40,00%
5 |s05 [3]0]0]|1]0[3]3[3]1]| 1 |5000%
6 |s06 |0]o0lojololo|olo]o]| 0 000%
7 |s07 |[3]0]lo|2]0]0]|3]0]0] 3 |3667%
8 |s08 |3|1]3]0|0]|1]3]0]0] 1 |40,00%
9 [s09 |3|1]1]3]0[3[3[3]0] 1 ]6000%
10 |S10 |0]3[3]0]0[3[3[2]0] 0 |4667%
11 |s11 [3|3|0]0]0[3[3[3[0] 0 |5000%
12 |s12 [3|3|3]0]0[3[3[3]0] 0 |60,00%
13 [s13 |2z |1|2|1]ol1]1]00] 3 [3667%
14 |S14 |3 |1|2|1]1[1]3]0]0] 3 [5000%
15 |s15 |[3|1]0]0]0lo0o|3|0]0] 0 |2333%
16 |Sl6 |[3|1]0]1]1]l0]3[0]0] 0 |3000%
17 |s17 |3 |1|1]0]o0[3]1][1]0] 0 |3333%
18 |s18 |[3|1]0]0]0|3|3|0]0] 0 |3333%
19 [S19 [3|1|3]0]1|3|1]0]0] 0 |40,00%
20 |s20 3]0 |1]0[3[3]|2[3]1]| 0 |5333%
21 [s21 |[3]o|1]o0|1]0]0[3]0] 0 2667%
22 |s22 |[3]o|1]ol1]o]olo]o0] 0 |1667%
23 [s23 [3|1|o|1|1]o]|1]0o]0]| 0 |2333%
24 |s24 |3]|o0|o]olo]o]o|o]o0]| 0 |10,00%
25 |25 |3]0]l0]0Jlo0]0]0]0]O0]| 0 |10,00%
26 |S26 |[3]o0|z2]o|1]o]|1]2]0] 0 |3000%
27 |s27 |30 3|0 |1]3]|1]0]0] 0 |3667%
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Kode Nomor Soal
No\Giswa (12345 67 8 9 10| =
28 | S28 311101312 |0]| 0 |40,00%
29 | S29 311|001 |3|3[2|0]| 0 |4333%
30 | S30 311|3(0(1]|3|2[3|0]| 0 |5333%
31 | S31 3/11/]0(0(1]|0|3[1|0]| 0 |3000%
32 | S32 311]1(0(1|3]1]0|0]| 0 |3333%
33 | S33 3|1(1(0|1|3|1|1]|]0| 0 |3667%
34 | S34 3/11/0(0(1|0]|0|0|0]| 0 |16,67%
35 | S35 31112(0(0]|2|3[3[0]| 0 |4667%
36 | S36 3/11/]0(0(1]0]0|0|0]| 0 |1667%
37 | S37 31312003 |3[0|1] 0 |5000%
38 | S38 3/]0|/0(0|1]|]0|3[3|0]| 0 |3333%
39 | S39 311/0(3(0|1|1(3|0]| 0 |40,00%
40 | S40 311/0(0(1]0|3[3|0]| 0 |3667%
Nilai Rata-rata 36,67%

Kategori keterampilan berpikir kritis

Nilai (%) Kategori
81,25-100 Sangat kritis
62,50 - 81,25 Kritis
43,75 -62,50 Kurang kritis
23,75 - 43,75 Sangat kurang kritis

(Sumber: Setyowati, et.al., 2011)



Lampiran 39 Hasil Pra-Riset Sustainability Awareness

HASIL PRA RISET SUSTAINABILITY AWARENESS
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Kode Nomor Soal
No. . 2
Siswa | 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15
33 | S33 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 1 0 53,33%
34 | S34 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 73,33%
35 | S35 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 13,33%
36 | S36 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 86,67%
37 | S37 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 1 40,00%
38 | S38 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 93,33%
39 | S39 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 46,67%
40 | S40 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 1 1 73,33%
Nilai Rata-rata 56,67%

Kategori sikap Sustainability Awareness

Nilai (%) Kategori
70.0 -100 Sering dilakukan
40.0-69.9 Kadang-kadang
dilakukan
0.0 -39.9 Jarang dilakukan

(Sumber: Hassan, et.al., 2010)



Lampiran 40 Modul Ajar Kelas Eksperimen

A.
1.

INFORMASI UMUM
Identitas Modul
Mata Pelajaran

Fase
Kelas/Semester
Tahun Pelajaran
Penyusun

Alokasi waktu
Jumlah Pertemuan
Model Pembelajaran

MODUL AJAR BIOLOGI
FASE E (KELAS 10)
PERUBAHAN LINGKUNGAN
MAN 1 BUNGO

: Biologi

:E

: X/Genap

:2024/2025

: Muhammad Raihan Crysandy Kharisma

:9]P (9 x 45 Menit)

: 3 kali pertemuan

: Problem Based Learning berorientasi Education for Sustainable

Development
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2. Kompetensi Awal
Pada awalnya siswa belum menyadari penyebab dan dampak perubahan lingkungan,
pencemaran lingkungan serta klasifikasi dan cara pengelolaan limbah sesuai karakteristiknya.
Setelah pembelajaran, siswa dapat lebih aware terhadap lingkungan sekitar.

3. Penguatan Profil Pelajar Pancasila

Dimensi Elemen

Beriman, bertakwa kepada Tuhan Akhlak kepada alam
YME, dan Berakhlak mulia

Bergotong Royong Bekerja sama dan peduli dalam penyelesaian masalah

Mandiri Pemahaman diri dan situasi yang dihadapi

Bernalar Kritis Merefleksi pemikiran dan proses berpikir dalam berargumentasi

Kreatif Memiliki keluwesan berpikir dalam mencari alternatif solusi
permasalahan.

4. Sarana dan Prasarana

Sumber Belajar LKPD, Buku Biologi Kelas X, Video Pembelajaran

Media PPT

Alat Laptop, Proyektor
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5. Target Peserta Didik

Peserta didik regular/ tipikal: umum, tidak ada kesulitan dalam mencerna dan
memahami materi ajar

Peserta didik dengan kesulitan belajar: memiliki gaya belajar yang terbatas
hanya satu gaya misalnya dengan kinestetik. Memiliki kesulitan dengan
bahasa dan pemahaman materi ajar, kurang percaya diri, kesulitan
berkonsentrasi jangka panjang, dsb.

Peserta didik dengan pencapaian tinggi: mencerna dan memahami dengan
cepat, mampu mencapai keterampilan berfikir arah tinggi (HOTS), dan
memiliki keterampilan memimpin
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B. KOMPETENSI INTI
1. Capaian Pembelajaran

Elemen Capaian Pembelajaran

Pemahaman Biologi Pada akhir fase E, peserta didik memiliki kemampuan menciptakan solusi

atas permasalahan-permasalahan berdasarkan isu lokal, nasional atau global
terkait pemahaman keanekaragaman makhluk hidup dan peranannya, virus
dan peranannya, inovasi teknologi biologi, komponen ekosistem dan
interaksi antar komponen serta perubahan lingkungan.

2. Tujuan Pembelajaran

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Peserta didik mampu mengidentifikasi faktor-faktor perubahan lingkungan

Peserta didik mampu menjelaskan dampak dari perubahan lingkungan

Peserta didik mampu mengidentifikasi pencemaran lingkungan

Peserta didik mampu menganalisis penyebab pencemaran lingkungan

Peserta didik mampu memberikan argumentasi terkait upaya pelestarian lingkungan
Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis limbah

Peserta didik mampu menentukan cara penanganan limbah (daur ulang)

Peserta didik mampu menguraikan proses daur ulang sebagai upaya pelestarian lingkungan
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3. Pemahaman Bermakna

Siswa menyadari pentingnya menjaga keseimbangan lingkungan dan tanggap terhadap

kondisi lingkungan di sekitarnya serta mampu memberikan solusi terkait pengelolaan limbah
dan pencemaran lingkungan yang memilliki nilai-nilai keberlanjutan.

4. Pertanyaan Pemantik

1)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Siapa yang pernah jalan-jalan ke tempat wisata?

Mengapa kalian suka berwisata?

Tempat wisata mana saja yang pernah dikunjungi?

Apa yang kalian sukai dari tempat wisata tersebut?

Lihat di lingkungan sekitar sekolah, apakah terdapat perubahan lingkungan? Jika
ada sebutkan, dan apa penyebab terjadinya perubahan lingkungan tersebut!
Apakah anda sudah melihat atau merasakan adanya pencemaran di wilayah
lingkungan tempat tinggal?

Apa saja jenis-jenis limbah?

Pernahkan anda melihat tumpukan sampah atau sampah yang bertebaran di
sungai, pantai atau tempat lainnya?

Bagaimana cara mengolah sampah organic yang ada di sekitar kita?



5. Kegiatan Pembelajaran
Pertemuan 1
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Sintaks | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Pendahuluan
Pembukaan Guru membuka pembelajaran Siswa menjawab salam guru 5 menit
dengan mengucap salam dan dan berdoa.
berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa
kehadiran siswa sebagai sikap
disiplin.
Apersepsi Guru memberikan apersepsi Siswa menjawab pertanyaan | Belajar untuk 15 menit

dengan memberikan pertanyaan:
“apa yang dimaksud dengan

lingkungan hidup?”
“Lihat di lingkungan sekitar
sekolah, apakah terdapat

perubahan lingkungan? Jika ada
sebutkan, dan apa penyebab
terjadinya perubahan lingkungan
tersebut!”

dari guru “lingkungan hidup
adalah kesatuan ruang dengan
semua benda, daya, keadaan,
dan makhluk hidup, termasuk
manusia dan perilakunya yang
mempengaruhi

keberlangsungan kehidupan
dan kesejahteraan manusia
serta makhluk hidup lainnya”.

Siswa mendeskripsikan

bertanggung jawab
sebagai mahkluk sosial
dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan
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Sintaks

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi ESD

Waktu

Guru menampilkan perbandingan
Sungai bersih dan Sungai yang
tercemar dan  memberikan
pertanyaan yang berhubungan
dengan tujuan pembelajaran.

-

Gambar A

(Sumber: satujam.com)

gambar tentang perubahan
lingkungan “gambar A
merupakan sungai yang bersih
dan airnya mengalir dengan
lancar, sedangkan gambar B
adalah sungai yang tercemar
oleh sampah. Perubahan
lingkungan yang terjadi yaitu
dari sungai yang bersih
menjadi sungai kotor yang
mengakibatkan banjir”.



https://satujam.com/
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Sintaks

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi ESD

Waktu

(Sumber: BeritaSatu.com )
Bagaimana perubahan
lingkungan yang terjadi pada
gambar A dan gambar B tersebut?
Guru mempersilahkan siswa
menyampaikan jawaban dari
pertanyaan apersepsi.

Motivasi

Guru memberikan  motivasi
kepada siswa tentang pentingnya
kita menjaga lingkungan agar
terhindar dari bencana,
pentingnya kepedulian terhadap

Siswa mendengarkan motivasi
yang disampaikan oleh guru.
Siswa mendengarkan tujuan

pembelajaran
disampaikan oleh guru.

yang

Adanya penciptaan
suatu kesadaran
terhadap lingkungan
dan sosial

5 menit



http://beritasatu.com/
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
lingkungan sebagai wujud rasa
Syukur kita terhadap apa yang
telah Allah berikan.
Guru menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
Kegiatan Inti
Mengorient Guru mengajak siswa untuk Siswa  mengamati  video | Adanya pemikiran kritis | 10 menit
asikan mengamati dan menganalisis kerusakan lingkungan pada air | terhadap permasalahan
peserta video kerusakan lingkungan pada sungai dan | lingkungan yang
didik Sungai yang keruh akibat mengidentifikasinya serta | mengandung
terhadap aktivitas PETI di Bungo dan mulai memikirkan solusi | permasalahan lokal
masalah wacana tentang deforestasi di permasalahan. dengan memperhatikan

Jambi, serta mengajak siswa
untuk mencari solusi dari
permasalahan ini dengan
memperhatikan aspek sosial,
ekonomi dan lingkungan .

Video

https://bitly/AKTIVITAS PETI

aspek sosial, ekonomi
dan lingkungan



https://bit.ly/AKTIVITAS_PETI
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Sintaks

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi ESD

Waktu

Serta wacana link dibawabh ini.
https://bit.ly/DeforestasiJambi



https://bit.ly/DeforestasiJambi
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Mengorgan Guru membentuk kelompok Siswa membentuk kelompok 10 menit
isasi diskusi. diskusi sesuai dengan arahan
peserta Guru memberikan LKPD kepada guru.
didik untuk tiap kelompok. Setiap kelompok menerima
belajar LKPD dari guru.
Membimbi Guru  memberikan  arahan Siswa mendengarkan | Menekankan pemecahan | 30 menit
ng kepada siswa mengenai waktu penjelasan dari guru mengenai | masalah pada
penyelidika pengerjaan LKPD serta petunjuk apa yang harus dilakukan. pendekatan sistematik

n individual

mengerjakan LKPD.

Siswa berdiskusi dengan teman
kelompoknya.

dan pemahaman
kompleks.
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
maupun Guru membimbing  diskusi | 3. Siswa melakukan studi literatur
kelompok kelompok untuk mencari solusi mengenai perubahan | Pengambilan keputusan
dari permasalahan yang ada di lingkungan dengan | dalam mengatasi
LKPD. memanfaatkan  buku  atau | masalah
internet untuk mencari solusi
permasalahan dengan
mengedepankan  pendekatan
sistematik dan pemahaman
kompleks.
Siswa menuliskan hasil diskusi
kelompoknya di LKPD.
Mengemba Guru  membimbing  setiap Perwakilan setiap kelompok | Belajar sepanjang hayat | 20 menit
ngkan dan kelompok untuk mempresentasikan hasil | dan menyelesaikan
menyajikan mempresentasikan hasil diskusi diskusinya secara bergantian. permasalahan sekarang
hasil karya kelompoknya. Kelompok yang tidak | tanpa mengorbankan

Guru membimbing kelompok
presenter untuk menanggapi
saran, tanggapan  maupun
pertanyaan terkait
permasalahan dan solusi yang di
berikan oleh presenter.

presentasi, bertugas
mendengarkan presenter dan
memberikan saran, tanggapan
pertanyaan terkait
permasalahan dan solusinya.
Solusi yang diberikan tidak

boleh mengorbankan generasi

maupun

generasi masa depan
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
3. Guru meminta siswa masa depan (tanpa
menanyakan kembali hal-hal memberikan dampak negatif).
yang belum dipahami. Kelompok presenter merespon
setiap saran, tanggapan
ataupun  pertanyaan yang
muncul.
Siswa menanyakan hal-hal yang
belum dipahami.
Menganalis | 1. Permasalahan dan solusi-solusi Siswa bersama guru | Adanya partisipasi dari 15 menit
is dan yang diberikan akan dianalisis dan mengevaluasi dan menganalisis | siswa dalam
mengevalu dievaluasi satu persatu yang solusi dari permasalahan yang | menganalisis dan
asi proses diorientasikan terhadap ESD dan dibahas. mengevaluasi proses
pemecahan dipimpin oleh guru. pemecahan masalah
masalah dalam pembelajaran
yang berorientasi ESD
Penutup
Menarik 1. Guru membimbing siswa Siswa membuat kesimpulan 15 menit
Kesimpulan menyimpulkan pembelajaran tentang perubahan lingkungan.
mengenai materi perubahan
lingkungan.
Refleksi 1. Guru memerintahkan siswa untuk Siswa melakukan refleksi. Belajar untuk 5 menit

melakukan refleksikan tentang

introspeksi dan
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Sintaks

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi ESD

Waktu

pelajaran hari ini “Manfaat apa
yang bisa kalian ambil dalam
pembelajaran hari ini?”, “Apa yang
harus kita perbaiki dan kita
lakukan untuk kedepannya?

mengubah suatu
kesalahan

Penutup

. Guru menutup pembelajaran

dengan meminta siswa membaca
doa.

2. Guru mengucapkan salam.

1.
2.

Siswa memulai doa.
Siswa menjawab salam

5 menit




Pertemuan 2
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Sintaks | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Pendahuluan

Pembukaan | 1. Guru membuka pembelajaran Siswa menjawab salam guru 5 menit
dengan mengucap salam dan dan berdoa.
berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa
kehadiran siswa sebagai sikap
disiplin.

Apersepsi . Guru memberikan  apersepsi Siswa menjawab pertanyaan | Belajar untuk 15 menit

dengan memberikan pertanyaan
“apa yang dimaksud dengan
perubahan lingkungan?”, untuk

merefleksikan kembali materi
pertemuan sebelumnya.
2. Guru menampilkan  gambar
kebakaran hutan dan

memberikan pertanyaan yang
berhubungan dengan tujuan
pembelajaran.

dari guru:  “perubahan
lingkungan merupakan
perubahan yang terjadi pada
segala biotik dan abiotik
yang ada disekitar kita.
Faktor biotik adalah semua
komponen makhluk hidup
disekitar kita

manusia,

yang ada
termasuk

sedangkan abiotik adalah
komponen tidak hidup dari
suatu ekosistem. Contohnya

bertanggung jawab
sebagai mahkluk sosial
dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan
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Sintaks

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi ESD

Waktu

(Sumber:
perpustakaan.menlhk.go.id)

Bagaimana dampak
ditimbulkan oleh

yang
asap

pembakaran hutan terhadap

lingkungan?

. Guru  mempersilakan

menyampaikan jawaban
pertanyaan apersepsi.

siswa
dari

tanah, air, cuaca, dan suhu”.
Siswa mendeskripsikan
gambar tentang dampak
kekeringan tanah terhadap

lingkungan hidup:
"kebakaran hutan
memberikan dampak

langsung terhadap ekologi
dan lingkungan yang
diantaranya hilangnya
sejumlah  spesies, selain
membakar aneka flora,
kebakaran  hutan  juga
mengancam kelangsungan
hidup sejumlah binatang,
berbagai spesies endemik
(tumbuhan maupun hewan)
terancam punah  akibat
kebakaran hutan.



http://perpustakaan.menlhk.go.id/pustaka/home/index.php?page=detail_news&newsid=488
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Motivasi Guru  memberikan motivasi | 1. Siswa mendengarkan | Adanya penciptaan suatu 5 menit
kepada siswa tentang pentingnya motivasi yang disampaikan | kesadaran terhadap
kita menjaga lingkungan agar oleh guru. lingkungan dan sosial
terhindar dari bencana, | 2. Siswa mendengarkan tujuan
pentingnya kepedulian terhadap pembe]ajaran yang
lingkungan sebagai wujud rasa disampaikan oleh guru.
Syukur kita terhadap apa yang
telah Allah berikan.
Guru  menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
Kegiatan Inti
Mengorient Guru menampilkan wacana polusi | 1. Siswa membaca wacana | Adanya pemikiran kritis 10 menit
asikan udara dari asap pabrik sawit di polusi udara dari asap pabrik | terhadap permasalahan
peserta Bungo serta mengajak siswa untuk sawit tersebut dan mulai | lingkungan yang
didik mencari solusi dari permasalahan memikirkan  solusi  dari | mengandung
terhadap ini. permasalahan tersebut. permasalahan lokal
masalah Wacana polusi udara diakses dengan memperhatikan

melalui link barcode dibawah ini
https://bitly/AsapPabrikBabeko

aspek sosial, ekonomi dan
lingkungan



https://bit.ly/AsapPabrikBabeko

211

Sintaks

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi ESD

Waktu

dan menampilkan gambar

pencemaran air sungai berikut
e

(Sumber: www.indonesian-
publichealth.com)



http://www.indonesian-publichealth.com/
http://www.indonesian-publichealth.com/
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Mengorgan . Guru membentuk  kelompok Siswa membentuk kelompok 10 menit
isasi diskusi. diskusi sesuai dengan arahan
peserta . Guru memberikan LKPD kepada guru.
didik untuk tiap kelompok. Setiap kelompok menerima
belajar LKPD dari guru.
Membimbi Guru memberikan arahan kepada Siswa mendengarkan | Menekankan pemecahan 30 menit
ng siswa mengenai waktu pengerjaan penjelasan dari guru | masalah pada pendekatan
penyelidika LKPD serta petunjuk mengerjakan mengenai apa yang harus | sistematik dan
n individual LKPD. dilakukan. pemahaman kompleks.
maupun Guru membimbing diskusi Siswa  berdiskusi dengan
kelompok kelompok untuk mencari solusi teman kelompoknya. Pengambilan keputusan
yang ada di LKPD. Siswa  melakukan  studi | dalam mengatasi masalah
literatur mengenai
pencemaran lingkungan

dengan memanfaatkan buku
atau internet untuk mencari
solusi permasalahan dengan
mengedepankan pendekatan
sistematik dan pemahaman
kompleks.

Siswa  menuliskan  hasil
diskusi kelompoknya di LKPD.
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Mengemba Guru membimbing setiap Perwakilan setiap kelompok | Belajar sepanjang hayat 20 menit
ngkan dan kelompok untuk mempresentasikan hasil | dan menyelesaikan
menyajikan mempresentasikan hasil diskusi diskusinya. permasalahan sekarang
hasil karya kelompoknya. Kelompok yang tidak | tanpa mengorbankan

Guru membimbing kelompok presentasi, bertugas | generasi masa depan
presenter untuk menanggapi mendengarkan presenter dan
saran, tanggapan maupun memberikan saran, tanggapan
pertanyaan terkait permasalahan maupun pertanyaan terkait
dan solusi yang diberikan oleh permasalahan dan solusinya.
presenter. Solusi yang diberikan tidak
Guru meminta siswa menanyakan boleh mengorbankan generasi
kembali hal-hal yang belum masa depan (tanpa
dipahami. memberikan dampak negatif).
Kelompok presenter
merespon  setiap  saran,
tanggapan ataupun
pertanyaan yang muncul.
Siswa menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.
Menganalis Permasalahan dan solusi-solusi Siswa bersama guru | Adanya partisipasi dari 15 menit
is dan yang diberikan akan dianalisis dan mengevaluasi dan | siswa dalam menganalisis

mengevalu

dievaluasi satu persatu yang

dan mengevaluasi proses
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
asi proses diorientasikan terhadap ESD dan menganalisis  solusi  dari | pemecahan masalah
pemecahan dipimpin oleh guru. permasalahan yang dibahas dalam pembelajaran yang
masalah berorientasi ESD
Penutup
Menarik . Guru membimbing siswa Siswa membuat kesimpulan 15 menit
Kesimpulan menyimpulkan pembelajaran tentang pencemaran
mengenai materi pencemaran lingkungan.
lingkungan.
Refleksi . Guru menyampaikan kepada siswa Siswa mendengarkan | Belajar untuk introspeksi 5 menit
untuk mempelajari materi informasi yang disampaikan | dan mengubah suatu
pertemuan selanjutnya yaitu oleh guru bahwa materi | kesalahan

limbah dan pelestarian.

. Guru memerintahkan siswa untuk

melakukan refleksikan tentang
pelajaran hari ini “Manfaat apa
yang bisa kalian ambil dalam
pembelajaran hari ini?” “Apa yang
dan kita
lakukan untuk kedepannya?

harus kita perbaiki

pertemuan selanjutnya adalah
limbah dan pelestarian.
Siswa melakukan refleksi.




215

Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Penutup . Guru menutup pembelajaran | 1. Siswa memulai doa. 5 menit
dengan meminta siswa membaca | 2. Siswa menjawab salam

doa.

. Guru mengucapkan salam.




Pertemuan 3
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Sintaks | Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Pendahuluan

Pembukaan | 1. Guru membuka pembelajaran Siswa menjawab salam guru 5 menit
dengan mengucap salam dan dan berdoa.
berdoa untuk memulai
pembelajaran, memeriksa
kehadiran siswa sebagai sikap
disiplin.

Apersepsi . Guru memberikan  apersepsi Siswa menjawab pertanyaan | Belajar untuk 15 menit

dengan memberikan pertanyaan
“sebutkan jenis-jenis pencemaran
lingkungan?” untuk merefleksikan
kembali materi pertemuan

sebelumnya.

. Guru menampilkan gambar dan

memberikan pertanyaan
perbandingan gambar penguraian

limbah dibawabh ini.

dari guru: “pencemaran
lingkungan terjadi menjadi
tiga jenis yaitu pencemaran
air, pencemaran tanah, dan
pencemaran udara”.

Siswa mendeskripsikan
gambar yang diberikan,
“pada gambar A merupakan
limbah organik yang mudah

membusuk atau mudah
terurai, limbah organik
memiliki unsur karbon.

bertanggung jawab
sebagai mahkluk sosial
dan bertanggung jawab
terhadap lingkungan
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Sintaks

Kegiatan Siswa

Orientasi ESD

Waktu

Gambar B

(Sumber: gramedia.com)

Bagaimana cara penguraian
limbah pada gambar A dan
gambar B?

Sedangkan pada gambar B
merupakan limbah
anorganik yang tidak bisa
atau sulit terurai, limbah
anorganik tidak memiliki
unsur karbon”.



https://www.kompasiana.com/zahranhylmialghazalino428651/67aa15e9ed641567be180173/mengajak-generasi-emas-peduli-lingkungan-penerapan-zero-waste-food-di-sma-negeri-1-cikarang-utara
http://www.gramedia.com/
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Motivasi 1. Guru  memberikan motivasi Siswa mendengarkan | Adanya penciptaan suatu 5 menit
kepada siswa tentang pentingnya motivasi yang disampaikan | kesadaran terhadap
kita menjaga lingkungan agar oleh guru. lingkungan dan sosial

terhindar dari bencana, Siswa mendengarkan tujuan
pentingnya kepedulian terhadap pembe]ajaran yang
lingkungan sebagai wujud rasa disampaikan oleh guru.
Syukur kita terhadap apa yang
telah Allah berikan.
. Guru menyampaikan  tujuan
pembelajaran yang akan dicapai.
Kegiatan Inti
Mengorient Guru mengajak siswa untuk Siswa mengidentifikasi serta | Adanya pemikiran kritis 10 menit
asikan mengamati dan menganalisis membaca wacana dan terhadap permasalahan
peserta wacana permasalahan sampah mengamati video serta mulai | lingkungan yang
didik yang ada di Pasar Muara Bungo memikirkan solusi dari mengandung
terhadap serta mengajak siswa untuk masalah tersebut. permasalahan lokal
masalah mencari solusi dari permasalahan dengan memperhatikan

ini.

Wacana diakses melalui link

barcode dibawah ini

aspek sosial, ekonomi dan
lingkungan
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Sintaks

Kegiatan Guru

Kegiatan Siswa

Orientasi ESD

Waktu

https://bitly/PasarAtasBungo
Serta video karakterisasi jenis
limbah melalui link youtube

https://bit.ly/Limbah-limbah



https://bit.ly/PasarAtasBungo
https://bit.ly/Limbah-limbah
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Mengorgan . Guru membentuk kelompok Siswa membentuk kelompok 10 menit
isasi diskusi. diskusi sesuai dengan arahan
peserta . Guru memberikan LKPD kepada guru.
didik untuk tiap kelompok. Setiap kelompok menerima
belajar LKPD dari guru.
Membimbi . Guru memberikan arahan kepada Siswa mendengarkan | Menekankan pemecahan 30 menit
ng siswa mengenai waktu pengerjaan penjelasan dari guru | masalah pada pendekatan
penyelidika LKPD serta petunjuk mengerjakan mengenai apa yang harus | sistematik dan
n individual LKPD. dilakukan. pemahaman kompleks.
maupun . Guru membimbing diskusi Siswa  berdiskusi dengan
kelompok kelompok untuk mencari solusi teman kelompoknya. Pengambilan keputusan

yang ada di LKPD.

melakukan  studi
mengenai limbah
dengan memanfaatkan buku
atau internet untuk mencari
solusi permasalahan dengan
mengedepankan pendekatan
sistematik dan pemahaman
kompleks.

Siswa
literatur

Siswa menuliskan hasil
diskusi kelompoknya di LKPD.

dalam mengatasi masalah
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Mengemba | 1. Guru membimbing setiap | 1. Perwakilan setiap kelompok | Belajar sepanjang hayat 20 menit
ngkan dan kelompok untuk mempresentasikan hasil | dan menyelesaikan
menyajikan mempresentasikan hasil diskusi diskusinya. permasalahan sekarang
hasil karya kelompoknya. 2. Kelompok yang tidak | tanpa mengorbankan

. Guru membimbing kelompok presentasi, bertugas | generasi masa depan
presenter untuk menanggapi mendengarkan presenter dan
saran, tanggapan maupun memberikan saran,
pertanyaan terkait permasalahan tanggapan maupun
dan solusi yang diberikan oleh pertanyaan terkait

presenter.

. Guru meminta siswa menanyakan

Kembali
dipahami.

hal-hal yang belum

permasalahan dan solusinya.
Solusi yang diberikan tidak
boleh mengorbankan
generasi masa depan (tanpa
memberikan dampak negatif).

3. Kelompok presenter
merespon setiap saran,
tanggapan ataupun

pertanyaan yang muncul.
4. Siswa menanyakan hal-hal
yang belum dipahami.
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Sintaks Kegiatan Guru Kegiatan Siswa Orientasi ESD Waktu
Menganalis Permasalahan dan solusi-solusi Siswa bersama guru | Adanya partisipasi dari | 15 menit
is dan yang diberikan akan dianalisis dan mengevaluasi dan | siswa dalam menganalisis
mengevalu dievaluasi satu persatu yang menganalisis  solusi  dari | dan mengevaluasi proses
asi proses diorientasikan terhadap ESD dan permasalahan yang dibahas pemecahan masalah
pemecahan dipimpin oleh guru. dalam pembelajaran yang
masalah berorientasi ESD
Penutup
Menarik . Guru membimbing siswa Siswa membuat kesimpulan 15 menit
Kesimpulan menyimpulkan pembelajaran mengenai materi limbah dan
mengenai materi limbah dan pelestarian lingkungan.
pelestarian lingkungan.
Refleksi . Guru memerintahkan siswa untuk Siswa melakukan refleksi. Belajar untuk introspeksi 5 menit
melakukan refleksikan tentang dan mengubah suatu
pelajaran hari ini “Manfaat apa kesalahan
yang bisa kalian ambil dalam
pembelajaran hari ini?” “Apa yang
harus kita perbaiki dan Kkita
lakukan untuk kedepannya?
Penutup . Guru menutup pembelajaran Siswa memulai doa. 5 menit

dengan meminta siswa membaca
doa.

. Guru mengucapkan salam.

Siswa menjawab salam




Lampiran 41 Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)

LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(PERTEMUAN 1)

Kelompok

Anggota

Kelas

Materi :Perubahan Lingkungan

| TUJUAN PEMBELAJARAN

1.

Peserta didik mampu mengidentifikasi faktor-faktor

perubahan lingkungan

2. Peserta didik mampu menjelaskan dampak dari perubahan

lingkungan
PETUNJUK PENGERJAAN

1. Isi nama kelompok, anggota kelompok, dan kelas yang
tertera pada lembar kerja.

2. Siswa berdiskusi terkait pertanyaan di LKPD.

3. Siswa mencatat hasil diskusi pada kolom jawaban yang telah
disiapkan.

4. Siswa mempresentasikan hasil jawaban dari diskusi

kelompok yang diwakili oleh perwakilan setiap kelompok.
223
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5. Kelompok yang tidak presentasi bertugas menyimak
jawaban dari presenter, kemudian memberi saran,
tanggapan maupun pertanyaan.

6. Siswa menutup presentasi kelompoknya.

ORIENTASI MASALAH
Amatilah video berikut ini https://bit.ly/AKTIVITAS PETI

‘ MENGORGANISASIKAN PESERTA DIDIK |
Duduklah secara berkelompok sesuai arahan Guru

[ INVESTIGASI |
Diskusikan bersama kelompok pertanyaan-pertanyaan

berikut ini!
1. Identifikasilah pencemaran yang terdapat pada video
tersebut?
2. Faktor apa saja yang menyebabkan permasalahan tersebut!
3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan permasalahan

tersebut terhadap kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan.


https://bit.ly/AKTIVITAS_PETI
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4. Menurut kelompok anda, bagaimana upaya jangka panjang
yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut!

5. Bagaimana dampak negatif dari permasalahan tersebut,

apabila tidak segera diselesaikan!

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL
Presentasikan hasil diskusi kelompok dan tulislah point-

point penting yang disampaikan kelompok lain
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| ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH |
Analisislah dan evaluasi proses pemecahan masalah yang di

presentasikan

| KESIMPULAN |
Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan
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ORIENTASI MASALAH

Bacalah wacana berikut ini!

Jujuhan,
31 Desember 2023

Gambar 1. Ilustrasi Perubahan Lingkungan
(Sumber: IG Bungo Today)
Hati siapa yang tidak dibuat masygul, memasuki

penghujung 2023 dan memulai 2024, mendapati banyak keluarga
dan handai tolan di beberapa daerah di wilayah Provinsi Jambi
dilanda musibah banjir dan tanah longsor. Makin ke sini bencana
hidrometeorologi itu menjadi sesuatu yang sering kita alami.

Tak syak, di saat sebagian besar dari kita merayakan
momen pergantian tahun, termasuk menyambut perayaan HUT
Provinsi Jambi ke 67 pada 6 Januari 2024, ribuan warga di
Kabupaten Bungo, Tebo, Merangin, Kerinci dan Kota Sungai Penuh

harus mengungsi lantaran tempat tinggal mereka terendam banjir.
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Begitu juga infrastruktur fisik seperti jembatan ambruk sehingga
mobilitas warga maupun distribusi komoditi hasil pertanian
terhambat. Dalam situasi itu, mesin birokrasi belum bisa bekerja
cepat menanggulangi. Paradoksnya di grup Whatsapp dan media
sosial lainnya sebagian besar nitizen masih gontok-gontokan
seputar copras-capres.

Badan Meteorologi Klimatologi dan Geofisika (BMKG)
Provinsi Jambi melaporkan cuaca ekstrem masih akan melanda
wilayah Barat Provinsi Jambi, tak terkecuali Kota Jambi. Namun,
sulit dimungkiri selain curah hujan yang tinggi, juga lantaran krisis
ekosistem alam dan lingkungan yang terjadi, sebut saja seperti
pendangkalan sungai akibat endapan sedimen, alih fungsi di kanan-
kiri badan sungai, galian C, penebangan pohon dan penambangan
emas liar, dan kerusakan hutan di wilayah hulu.

Rusaknya tutupan hutan dan ekosistem sungai
menyebabkan daerah, untuk menyebut contoh di dataran tinggi
dan lereng seperti Kerinci dan Sungai Penuh berkonsekuensi
munculnya bencana ekologi. Jelas itu ancaman yang bakal
menghantui warga, terutama saat musim hujan.

Di tengah perubahan iklim global, pemerintah selaku
pemangku kebijakan harus melihat bencana yang melanda
sebagian besar wilayah di Provinsi Jambi akibat dari kerusakan
lingkungan yang semakin masif, seperti deforestasi dan aktivitas
industri maupun ulah oknum warga masyarakat yang abai
memperhatikan aspek keberlanjutan lingkungan hidup.

Saya mengapresiasi Gubernur Jambi bersama pemerintah

daerah, unsur TNI-Polri dan pelbagai elemen masyarakat yang
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turun langsung membantu proses evakuasi warga terdampak
banjir dan longsor. Selain memberi bantuan sosial, juga
memastikan penyediaan infrastruktur fisik alternatif agar warga
terhindar dari stagnasi. Aksi jangka pendek sekarang mesti
berlanjut pada penyusunan kebijakan skala prioritas ke depan,
terutama kolaborasi antara pemerintah Provinsi Jambi dengan
pemerintah Kabupaten/Kota untuk memastikan hulu dari
penyebab bencana bisa teratasi, atau setidaknya meminimalisir.

Termasuk Pemerintah Pusat menjadi pihak utama,
lantaran bersinggungan dengan kewenangan tatakelola sumber
daya alam sektor kehutanan, perkebunan, pertambangan dan
pertanian, dimana keberlanjutan alam dan lingkungan menjadi
prasyarat utama yang mesti diperhatikan sebelum pemberian izin
atau perpanjangan kontrak pelbagai aktiviitas ekonomi ekstraktif
di daerah-daerah penghasil SDA seperti migas, tambang batu bara
dan sawit. Dengan kata lain, saat hutan tidak lagi semata urusan
alam dan lingkungan, tapi telah menjadi urusan ekonomi, politik
dan bisnis global, maka keberadaan manusia selalu berada dalam
keterancaman. Fatalnya, tidak saja frekuensi banjir yang meningkat
dalam setahun, tapi juga wilayah Desa terdampak bencana yang
terus bertambah.

Kenapa hal itu bisa terjadi? Sebagian besar kerusakan
tersebut berada di kawasan resapan air daerah aliran sungai (DAS)
Batanghari, mulai dari kawasan hulu, Kabupaten Kerinci hingga
hilir, Kabupaten Tanjungjabung Timur.

Seturut hal itu, sikap manunggaling kawula bumi (untuk

menyebut hubungan intim antara manusia dan alam) yang
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mengakar kuat dalam kearifan tradisional masyarakat di wilayah
Provinsi Jambi selama beratus tahun secara perlahan-lahan
digantikan dengan modernitas (sebagai agama dan spiritualitas
baru), yang justru membuat hutan yang rimbun, bentangan alam
nan asri, serta riak air yang mengalirkan kejernihan tak ubahnya
lagu usang yang diputar berulang-ulang sehingga membuat
sebagian besar dari kita lupa akan kenyataanya kini. Jika pun ia
dipercakapkan, entah itu di forum resmi atau sebaliknya, hanya
menjadi propaganda pemerintah yang berkolaborasi dengan
kelompok pemodal (investor) dengan mengatasnamakan
menggenjot pertumbuhan ekonomi.

Sulit menyangkal, geliat ekonomi ekstraktif di Jambi turut
memicu kerusakan lingkungan. Wahana Lingkungan Hidup
Indonesia (Walhi) memperkirakan area hutan yang sudah
dirambah atau rusak di wilayah Jambi luasnya mencapai 1,26 juta
hektare atau sekitar 60 persen dari luas seluruh kawasan hutan di
Provinsi Jambi (antaranesw.com, 31/5/22). Hasil analisis terkini
KKI WARSI merujuk citra satelit sentinel 2 dipadukan pengamatan
dari google earth, citra spot 6, dan SAS Planet menunjukkan
sepanjang tahun 2023 terjadi pembukaan hutan dan lahan besar-
besaran di Jambi yaitu areal terbuka terpantau seluas 160.105 ha di
berbagai fungsi kawasan. Terbesar berada di Areal Penggunaan
Lain (APL) dengan luas 51.904 ha, disusul di areal restorasi seluas
41.116 ha, dan Hutan Tanaman Industri (HTI) seluas 16.255 ha.
Pembukaan hutan juga terpantau di kawasan Taman Nasional
seluas 13.097 ha, dan Hutan Lindung seluas 1.725 ha
(jamberita.com, 4/1/24).
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Di usia Provinsi Jambi ke 67 kini, ibarat diri (subjek) adalah
usia yang telah melewati perjalanan yang panjang, lengkap dengan
segala macam ujian dan rintangan. Saya teringat buku yang ditulis
Djamaluddin Tambunan, Gubernur Jambi periode 1974-1979
berjudul Jambi Yang Menanti Jamahan. Masa itu boleh dikata
bersamaan dengan upaya serius rezim pembangunisme Orde Baru
yaitu lingkungan atau sumber daya alam ditarik masuk lebih jauh
ke dalam agenda ekonomi politik global. Tak pelak, Jambi pada
masa itu berada di persimpangan jalan pembangunan sehingga
memerlukan terobosan program dan kegiatan yang dapat
mendorong percepatan pembanguan daerah.

Dalam kaca mata Djamaluddin Tambunan, karet sebagai
penghasilan utama masyarakat Provinsi Jambi saat itu berada
dalam keadaan sulit akibat kecenderungan merosotnya harga di
pasaran sejak 1950-an. Selain itu, juga dibarengi semakin buruknya
kultur ranah perkebunan dan semakin kompleksnya tata niaga
hasil hutan maupun perkebunan. Itu kenapa penanaman modal dan
kehadiran Bank Dunia, misalnya pada program PELITA di daerah-
daerah di tanah air terus digenjot. Termasuk Jambi merupakan
daerah yang menjadi lapangan pelaksanaan program pemerintah
pusat ketika itu.

Waktu terus berjalan, Gubernur Jambi telah berganti
berkali-kali hingga kini dipimpin Al-Haris. Hemat saya, Jamahan
yang Dinanti, yang dimaksud oleh Djamaluddin Tambunan itu, kini
dalam praktiknya menunjukkan anomali. Berdasarkan data yang
diolah tim GIS KKI Warsi, dalam kurun waktu 50 tahun Jambi telah
kehilangan hutan sebanyak lebih dari 2,5 juta ha. Pada tahun 1973,
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tutupan Hutan Jambi masih tercatat 3,4 juta ha. Walakin, pada 2023
hanya tinggal 922.891 ha, atau kehilangan 73 persen. Meski diakui
Warsi ada tren perbaikan dan penambahan kawasan hutan sejak
2021, tetapi itu belum mampu mengembalikan daya dukung hutan
bagi keseimbangan ekosistem alam dan lingkungan.

Benar, investasi mesti digenjot untuk percepatan
pembangunan infrastruktur pelayanan publik, sejalan beban yang
ditimbulkan akibat jumlah populasi warga yang meningkat serta
ekosistem perekonomian daerah yang terus berkembang, tidak
terkecuali pendapatan yang bersumber dari sumber daya alam.
Namun pangkal masalahnya adalah, sebagaimana jamak terjadi di
daerah-daerah lain di tanah air, yaitu optimalisasi target
penerimaan negara yang bersumber dari eksploitasi atas kekayaan
sumber daya alam, acapkali mendatangkan ekses, terutama
kerusakan bagi alam di daerah-daerah penghasil.

Maka, pembangunan Provinsi Jambi yang berkualitas yaitu
adil bagi masyarakat di seantero Bumi Pucuk Jambi Sembilan Lurah
serta berkelanjutan secara lingkungan merupakan isu krusial yang
perlu dicakap-renung kembali agar tidak menjadi perencanaan
pembangunan daerah, yang dalam praktiknya justru
mendatangkan bencana ekologi tidak berkesudahan. Lebih esensial
dari itu, masing-masing kita perlu membayangkan bumi macam apa
yang akan ditinggalkan kepada anak cucu kelak.

https://bitly/DeforestasiJambi



https://bit.ly/DeforestasiJambi
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‘ MENGORGANISASIKAN PESERTA DIDIK |
Duduklah secara berkelompok sesuai arahan Guru

| INVESTIGASI |
Diskusikan bersama kelompok pertanyaan-pertanyaan

berikut ini!

1. Identifikasilah pencemaran yang terdapat dalam wacana
tersebut?

2. Faktor apa saja yang menyebabkan permasalahan tersebut!

3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan permasalahan
tersebut terhadap kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan.

4. Menurut kelompok anda, bagaimana upaya jangka panjang
yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut!

5. Bagaimana dampak negatif dari permasalahan tersebut,

apabila tidak segera diselesaikan!
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MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL
Presentasikan hasil diskusi kelompok dan tulislah point-
point penting yang disampaikan kelompok lain

ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH
Analisislah dan evaluasi proses pemecahan masalah yang di
presentasikan
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KESIMPULAN
Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(PERTEMUAN 2)
Kelompok
Anggota
Kelas
Materi : Pencemaran Lingkungan
‘ TUJUAN PEMBELAJARAN
1. Peserta didik mampu mengidentifikasi pencemaran
lingkungan
2. Peserta didik mampu menganalisis penyebab pencemaran
lingkungan
3. Peserta didik mampu memberikan argumentasi terkait
upaya pelestarian lingkungan
‘ PETUNJUK PENGERJAAN
1. Isi nama kelompok, anggota kelompok, dan kelas yang
tertera pada lembar kerja.
2. Siswa berdiskusi terkait pertanyaan di LKPD.
3. Siswa membuat diagram fishbone sesuai dengan petunjuk

LKPD yang tertera pada bagian isi.
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4. Siswa menuliskan hasil diskusi pada kolom jawaban yang
telah disiapkan.

5. Siswa mempresentasikan hasil jawaban dari diskusi
kelompok yang diwakili oleh perwakilan setiap kelompok.

6. Kelompok yang tidak presentasi bertugas menyimak
jawaban dari presenter, kemudian memberi saran,
tanggapan maupun pertanyaan.

7. Siswa menutup presentasi kelompoknya.

| ORIENTASI MASALAH
Perhatikan gambar berikut ini!

(Sumber https://www.indonesian-publichealth.com/)

| MENGORGANISASIKAN PESERTA DIDIK |
Duduklah secara berkelompok sesuai arahan Guru



https://www.indonesian-publichealth.com/pencemaran-tanah/
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INVESTIGASI

Diskusikan bersama kelompok pertanyaan-pertanyaan

berikut ini!

1.

Identifikasilah pencemaran yang terdapat pada gambar
tersebut?

Faktor apa saja yang menyebabkan permasalahan tersebut!
Bagaimana dampak yang ditimbulkan permasalahan
tersebut terhadap kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan.

Menurut kelompok anda, bagaimana upaya jangka panjang
yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut!

Bagaimana dampak negatif dari permasalahan tersebut,

apabila tidak segera diselesaikan!
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MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL

Presentasikan hasil diskusi kelompok dan tulislah point-
point penting yang disampaikan kelompok lain

ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH
Analisislah dan evaluasi proses pemecahan masalah yang di
presentasikan
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KESIMPULAN
Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan
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ORIENTASI MASALAH

Bacalah wacana berikut ini!

TEMPO.CO, Brebes - Lahan pertanian di sebagian besar
sentra produksi bawang merah sudah rusak. “Ada sekitar 50
persen sawah yang rusak akibat terpengaruh pestisida,” kata
Kepala Kantor Lingkungan Hidup (KLH) Brebes, Edy Kusmartono,
Rabu, 10 Agustus 2016.

KLH Brebes meneliti tujuh kecamatan sentra bawang
merah dalam dua tahun terakhir, yakni Kecamatan Wanasari,
Jatibarang, Tanjung, Larangan, Brebes, Bulakamba, dan Songgom.
Hasilnya, rata-rata kualitas tanah di tujuh kecamatan itu rusak
ringan hingga sedang, belum sampai rusak berat.

Beberapa indikatornya adalah derajat pelurusan air atau
kemampuan menyerap air yang masih rendah, serta kadar
keasaman (pH) tanah cukup rendah di bawah 7,0, yakni 4-5. “Itu
masih ringan. Kalau di bawah 4, sudah parah,” kata Edy.
Semuanya disebabkan oleh dosis pestisida yang digunakan petani
terlalu tinggi.

Pada 2015, di Kecamatan Ketanggungan, kerusakan
terjadi di lahan bawang merah seluas 48 persen dari total lahan.
Sedangkan lahan yang tidak rusak sekitar 43 persen atau 6,668
hektare. Di Kecamatan Jatibarang, luas tanah yang rusak 2.985
hektare atau 80 persen dari total luas lahan. Adapun di Kecamatan
Larangan luas tanah yang rusak mencapai 69 persen. “Meski
belum kategori rusak berat, ini tidak bisa dibiarkan. Sebab, ini

bisa mempengaruhi kualitas bawang merah,” ujar Edy.
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Salah satu solusi yang ditawarkan adalah mengurangi
penggunaan pestisida pada tanaman bawang. Selain itu, petani
bisa menggunakan disertifikasi tanaman, yaitu mengatur pola
tanam agar tidak melulu bawang merah. Menurut Edy, jika petani
terus-menerus menanam bawang, akan terjadi kejenuhan pada
tanah. “Masalah ini akan susah diatasi jika petani sudah
tergantung pada bawang merah. Butuh waktu yang lama untuk
bisa kembali normal,” katanya.

Ketua Asosiasi Bawang Merah Indonesia (ABMI) Juwari
membenarkan banyak petani di Brebes yang menggunakan
pembasmi hama yang melebihi dosis. Penggunaan pestisida yang
berlebihan itu berdampak pada penggunaan pupuk. Jika dulu
pupuk hanya digunakan tiga kali selama menanam, kini harus 4-5
kali. “Dulu untuk lahan seluas 1.000 meter persegi kami hanya
butuh pupuk 25 kilogram, sekarang bisa 50 kilogram.”

Menurut Juwari, di Brebes hanya segelintir petani yang
paham tentang penggunaan pestisida. Dulu, ada petani lulusan
Sekolah Lapang Pengendalian Hama Terpadu (SLPHT). Mereka
tahu bagaimana penggunaan pestisida. Namun itu hanya lima
persen dari jumlah total petani. Selebihnya adalah petani
konvensional.

ABMI, kata dia, sudah berkali-kali mensosialisasikan
bahaya penggunaan pestisida yang berlebihan kepada para
petani. Tapi belum bisa maksimal. Para petani di Brebes, kata
Juwari, membutuhkan pelatihan mengenai ekologi tanah. “Ini
agar semua petani paham,” katanya.

https://bitly/KerusakanTanah



https://bit.ly/KerusakanTanah
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‘ MENGORGANISASIKAN PESERTA DIDIK |
Duduklah secara berkelompok sesuai arahan Guru

| INVESTIGASI |
Diskusikan bersama kelompok pertanyaan-pertanyaan

berikut ini!

1. Identifikasilah kerusakan lingkungan yang terjadi pada
wacana tersebut!

2. Apa saja penyebab kerusakan lingkungan tersebut?

3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan permasalahan tersebut
terhadap kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan.

4. Menurut kelompok anda, bagaimana upaya jangka panjang
yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan
tersebut!

5. Bagaimana dampak negatif dari permasalahan tersebut,

apabila tidak segera diselesaikan!
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MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL
Presentasikan hasil diskusi kelompok dan tulislah point-
point penting yang disampaikan kelompok lain

ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH
Analisislah dan evaluasi proses pemecahan masalah yang di
presentasikan
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KESIMPULAN
Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan
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ORIENTASI MASALAH

Bacalah wacana berikut ini!

JawaPos.com - Warga Desa Bebeko, Kecamatan Bathin II
Bebeko, Kabupaten Bungo, Provinsi Jambi mengalami gangguan
pernapasan. Pasalnya selama bertahun-tahun mereka menghirup
udara yang diduga akibat pencemaran dari limbah pabrik
pengolahan sawit milik PT Bina Mitra Mandiri (BMM).

Persoalan inipun telah diadukan ke DPRD Muara Bungo.
Darmawan, anggota Komisi [Il DPRD Bungo mengutuk apa yang
telah dilakukan PT BMM. Dia meminta perusahaan yang bergerak
di bidang pengolahan sawit itu segera mengatasi persoalan ini.
“Bayangkan kalau setiap hari warga sekitar perusahaan harus
bernapas dengan udara penuh limbah, tentu ini sangat berbahaya.
Saya minta PT BMM segera menyelesaikan permasalahan ini,”
tegas Darmawan yang dilansir dari Radar Bute (Jawa Pos Group),
Sabtu (14/1).

Politikus PKS itu mengaku akan terus menyoroti PT
BMM, dan melihat perkembangannya selama satu minggu ke
depan. Apabila masih ditemukan keluhan warga, dia tak akan
segan untuk langsung melakukan inspeksi mendadak langsung ke
lokasi pabrik PT BMM. “Dalam waktu dekat kita akan turun ke
lapangan, kalau masalah ini masih sampai ke telinga kita,” tegas
Darmawan.

Selain PT BMM, Darmawan juga meminta kepada
pemerintah daerah agar jangan menutup mata. Apalagi ini
menyangkut masyarakat. “Kesehatan itu kaitannya dengan

nyawa, jadi pemerintah harus cepat tanggap dong,” tegasnya lagi.
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Terpisah, Humas PT BMM, Pakpahan Siregar menampik
adanya pencemaran udara. Dia mengaku pihak Badan Lingkungan
Hidup Provinsi Jambi dan Badan Lingkuhan Hidup Muara Bungo,
baru saja melakukan kunjungan ke PT BMM. “Silakan dilakukan
pengecekan lagi,” ujar Pakpahan.

Sementara, ribuan warga Desa Bebeko, sangat
mengharapkan peran pemerintah. Untuk segera mengatasi
masalah limbah asap yang meracuni mereka setiap harinya,
selama bertahun-tahun.

“Beginilah kondisi kami selama ini. Kalau udara itu
sangat penting, mau tak mau harus kami hirup tiap hari. Kadang
mata saya sampai perih, yang kasihan itu anak-anak sering
merasakan sesak nafas. Pemerintah tidak pernah menanggapi
masalah kami, mungkin karena kami hanya orang kecil,” ujar
Salah satu yang rumahnya dekat dengan lokasi Pabrik PT BMM.
https://bit.ly/AsapPabrikBabeko

‘ MENGORGANISASIKAN PESERTA DIDIK |
Duduklah secara berkelompok sesuai arahan Guru

| INVESTIGASI |
Diskusikan bersama kelompok pertanyaan-pertanyaan

berikut ini!

1. Setelah membaca wacana tersebut, pokok permasalahan apa
yang anda temukan!

2. Sepakatilah pernyataan masalah (problem statement) dalam

hal ini dapat dituliskan dalam kepala ikan.


https://bit.ly/AsapPabrikBabeko
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3. Tentukanlah kategori penyebab (cause) dalam hal ini di
gambarkan dengan tulang ikan yang mempresentasikan
kategori-kategori yang menyebabkan terjadinya
permasalahan. Kategori dalam fishbone sudah di tuliskan di
gambar.

4. Identifikasilah penyebab potensial dengan melakukan
brainstorming terhadap penyebab-penyebab potensial yang
memicu terjadinya permasalahan sesuai dengan kategori yang
sebelumnya sudah di terapkan. Pikirkan semua kemungkinan
penyebab masalah. Cobalah untuk menanyakan “Mengapa ini
terjadi?” dan lakukanlah berkali- kali dengan mengajukan
pertanyaanyang sama mengenai “Kenapa?” dan “Mengapa?”.

5. Sepakati akar permasalahan

6. Diskusi solusi

[ Material ] [ Metode ]

[P

L J

[Mechwe/rode ]
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MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL
Presentasikan hasil diskusi kelompok dan tulislah point-
point penting yang disampaikan kelompok lain

ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH
Analisislah dan evaluasi proses pemecahan masalah yang di

presentasikan
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KESIMPULAN

Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan
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LEMBAR KERJA PESERTA DIDIK (LKPD)

(PERTEMUAN 3)
Kelompok
Anggota
Kelas
Materi : Limbah dan Penanganannya
‘ TUJUAN PEMBELAJARAN

1. Peserta didik mampu mengidentifikasi jenis-jenis limbah
2. Peserta didik mampu menentukan cara penanganan limbah
(daur ulang)

3. Peserta didik mampu menguraikan proses daur ulang

‘ PETUNJUK PENGERJAAN
1. Isi nama kelompok, anggota kelompok, dan kelas yang tertera

pada lembar kerja.

2. Siswa berdiskusi terkait pertanyaan di LKPD.

3. Siswa mencatat hasil diskusi pada kolom jawaban yang telah
disiapkan.

4. Siswa mempresentasikan hasil jawaban dari diskusi kelompok

yang diwakili oleh perwakilan setiap kelompok.
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5. Kelompok yang tidak presentasi bertugas menyimak jawaban
dari presenter, kemudian memberi saran, tanggapan maupun
pertanyaan.

6. Siswa menutup presentasi kelompoknya.

ORIENTASI MASALAH

Bacalah wacana berikut ini!

JAMBIUPDATE.CO ,, MUARA BUNGO- Tumpukan sampah
yang ada di Tempat Pembuangan Sementara ( TPS ) di belakang
pasar atas Muara Bungo dikeluhkan banyak pihak. Betapa tidak,
sampah yang ada di TPS itu berhari-hari baru dibuang oleh petugas
dinas LH Bungo ke TPA. Hal itu, membuat wilayah sekitar berbau
tak sedap karena banyak sampah pasar tak kunjung dibuang. Fitri,
seorang pengunjung pasar atas mengungkapkan, tumpukan
sampah pasar ini seharusnya setiap hari diangkut ke TPA supaya
tidak sampai mengeluarkan bau tisak sedap. "Padahal petugas
dinas Lingkungan Hidup setiap hari kan ada, tapi kok sampah pasar
tidak setiap hari dibuang ke TPA. Sekarang kami tidak mengerti,
tapi kalau setiap hari di buang saya rasa tidak seperti ini, " ucap
Fitri, Minggu (17/3/2024). la juga menyebutkan, kalau lewat di
sekitar TPS wajib tutup hidung karena aroma tidak sedap selalu
tercium. " Kalau pasar bersih, nyaman pembeli dan pedagang
nyaman dan senang tapi kondisi seperti ini selalu terjadi tak ada
solusi yang kongkrit dari dinas terkait. Ini kan pasar ada petugas
setiap hari, " cetus Fitri.

Sementara, Kabid Kebersihan, Zulkarnain dikonfirmasi

wartawan mengatakan, apa yang disampaikan benar terkait
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sampah di pasar atas menumpuk. Jika hujan, pembuangan sampah
menuju TPA itu agak sulit karena permasalahan jalan. "Memang ini
lah kendala kami dinas LH bila hari hujan membuang sampah agak
kesulitan. Kami mohon warga bersabar, semua akan kami angkut
dari TPS ke TPA di kampung Benit, " kilahnya
https://bitly/PasarAtasBungo

‘ MENGORGANISASIKAN PESERTA DIDIK |
Duduklah secara berkelompok sesuai arahan Guru

[ INVESTIGASI |
Diskusikan bersama kelompok pertanyaan-pertanyaan

berikut ini!

1. Identifikasilah kerusakan lingkungan yang terjadi pada wacana
tersebut!

2. Apa saja penyebab kerusakan lingkungan tersebut?

3. Bagaimana dampak yang ditimbulkan permasalahan tersebut
terhadap kondisi sosial, ekonomi dan lingkungan.

4. Menurut kelompok anda, bagaimana upaya jangka panjang yang
dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut!

5. Bagaimana dampak negatif dari permasalahan tersebut, apabila

tidak segera diselesaikan!



https://bit.ly/PasarAtasBungo
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MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL
Presentasikan hasil diskusi kelompok dan tulislah point-
point penting yang disampaikan kelompok lain

ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH
Analisislah dan evaluasi proses pemecahan masalah yang di
presentasikan




255

KESIMPULAN
Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan
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| ORIENTASI MASALAH |
Simaklah video berikut ini!

https://bitly/Limbah-limbah

‘ MENGORGANISASIKAN PESERTA DIDIK |
Duduklah secara berkelompok sesuai arahan Guru

[ INVESTIGASI |
Diskusikan bersama kelompok pertanyaan-pertanyaan

berikut ini!

1. Berdasarkan hasil diskusi bersama kelompok, apa saja
kategori limbah yang terdapat dalam video tersebut?

2. Bagaimana cara pemanfaatan dari jenis jenis limbah
tersebut?

3. Menurut kelompok anda, bagaimana upaya jangka panjang
yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan limbah
tersebut!

4. Bagaimana dampak negatif dari permasalahan tersebut

tersebut, apabila tidak segera diselesaikan!


https://bit.ly/Limbah-limbah

257

MENGEMBANGKAN DAN MENYAJIKAN HASIL
Presentasikan hasil diskusi kelompok dan tulislah point-
point penting yang disampaikan kelompok lain
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ANALISIS DAN EVALUASI PROSES PEMECAHAN MASALAH
Analisislah dan evaluasi proses pemecahan masalah yang di
presentasikan

KESIMPULAN
Buatlah kesimpulan berdasarkan kegiatan pembelajaran yang telah
dilakukan




Lampiran 42 Lembar Penilaian Validasi Modul Ajar

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI MODUL AJAR
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Lampiran 43 Lembar Penilaian Validasi LKPD

LEMBAR PENILAIAN VALIDASI LKPD
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Lampiran 44 Lembar Observasi Kegiatan Guru

LEMBAR OBSERVASI KEGIATAN GURU
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Lampiran 45 Dokumentasi

DOKUMENTASI
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Lampiran 46 Daftar Riwayat Hidup

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
A. Identitas Diri
Nama : Muhammad Raihan Crysandy
Kharisma
Tempat, Tanggal Lahir : Ma. Bungo, 06 September 2002
Alamat : Ds. Koto Jayo, Pelepat Ilir, Bungo
No. HP : 082345084711
Email : kharisma6989 @gmail.com

B. Riwayat Pendidikan
1. SDN 24 Koto Jayo
2. MTs Al-Ikhlas Sungai Arang
3. MAN 1 Bungo
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